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ABSTRAK

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SD Negeri 4
Wates, Diketahui bahwa peserta didik khususnya Kelas VV mengalami kesulitan
dalam memahami materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan
pokok bahasan Headstand dan Cartwheel (Senam Lantai), untuk memotivasi
siswa dalam belajar perlu dikembangkan media pembelajaran yang menarik
salah satunya media pembelajaran buku saku pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan materi Headstand dan Cartwheel pada senam lantai. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan berupa buku saku yang layak digunakan sebagai
media belajar dan dapat memotivasi siswa kelas VV SD dalam memahami materi
senam lantai dengan pokok bahasan Headstand dan Cartwheel.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development
(R&D) yang mengacu pada model penelitian pengembangan dari Arif S.
Sadiman. Pengembangan media pembelajaran ini dilakukan melalui beberapa
tahapan antara lain: (1) Identifikasi Kebutuhan, (2) Perumusan tujuan, (3)
Perumusan butir-butir materi, (4) Perumusan alat ukur keberhasilan, (5)
Penulisan naskah media, (6) Tes/Ujicoba, dan (7) Revisi. Subjek uji coba produk
adalah siswa kelas VV SD, Teknik pengumpulan data (instrumen) menggunakan
angket dan wawancara, data berupa hasil penelitian mengenai kualitas produk,
saran untuk revisi produk. Data kualitatif dianalisis dengan statistik deskriptif.
Saran-saran yang diperoleh digunakan sebagai untuk merevisi produk.

Hasil validasi oleh ahli materi secara keseluruhan aspek adalah “sangat
baik” dengan rerata skor 4,40. Penilaian ahli media pada produk adalah “baik”
dengan rerata skor 4,12. Sedangkan Penilaian ahli bahasa pada produk adalah
“baik” dengan rerata skor 4. Pada evaluasi satu lawan satu penilaian siswa
adalah “sangat baik” dengan rerata skor 4,33. Pada evaluasi kelompok kecil
penilaian siswa adalah *“sangat baik” dengan rerata skor 4,37. Pada evaluasi
lapangan penilaian siswa adalah “sangat baik” dengan rerata skor 4,54.

Kata kunci : pengembangan, media, buku saku, senam lantai headstand, cartwheel,
pembelajaran, pendidikan jasmani, evaluasi

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala,
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengembangan Buku Saku Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Headstand dan
Meroda/Cartwheel Pada Senam Lantai Bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.
Ditujukan untuk menghasilkan produk media pembelajaran sebagai sumber
belajar mandiri.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan uluran tangan dari berbagai
pihak, skripsi ini tidak mungkin terwujud. Untuk itu dengan segala kerendahan
hati saya haturkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. selaku Rektor Universitas
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan melanjutkan studi di
FIK UNY.

2. Bapak Drs. Rumpis Agus Sudarko,M.S., selaku Dekan Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan ijin
penelitian.

3. Bapak Amat Komari, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga FIK
UNY yang telah memberikan ijin penelitian.

4. Bapak Drs. Sriawan, M. Kes., selaku Ketua Program Studi PGSD Penjas FIK

UNY yang telah memberikan ijin penelitian.

viii



10.

11.

12.

13.

Ibu Dra. Nur Rohmah Muktiani, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, dukungan dan motivasi
selama penyusunan skripsi.

Bapak Drs. Subagyo. S.Pd., Penasehat Akademik yang telah membimbing

selama menempuh kuliah.

. Bapak Drs. F.Suharjada, M.Pd., selaku ahli materi yang telah membantu

mengevaluasi dan memberikan saran-saran yang berharga untuk perbaikan
produk media pembelajaran buku saku.

Bapak Saryono, M.Or., selaku ahli media yang telah membantu mengevaluasi
dan memberikan saran-saran yang berharga untuk perbaikan produk media
pembelajaran buku saku.

Ibu Ary Kiristiyani, M.Hum., selaku ahli bahasa yang telah membantu
mengevaluasi dan memberikan saran-saran yang berharga untuk perbaikan
produk media pembelajaran buku saku.

Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan bekal ilmu selama penulis
kuliah di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

Bapak dan lbu Staf Karyawan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah
memberikan bantuannya.

Kepala Sekolah SD Negeri 4 Wates yang telah memberikaan ijin dan
membantu kelancaran dalam proses penelitian.

Ibu Sugiyati selaku guru penjasorkes di SD Negeri 4 Wates yang telah

memberikaan ijin dan membantu kelancaran dalam proses penelitian.



14. Bapak Sukrisna selaku guru penjasorkes di SD Negeri 4 Wates yang telah
memberikaan ijin dan membantu kelancaran dalam proses penelitian.

15. Siswa kelas V SD Negeri 4 Wates yang telah bekerjasama dengan baik
sampai dengan selesainya penelitian ini.

16. Teman-teman FIK angkatan 2010 yang telah memberi dukungan dan motivasi
dalam penelitian ini.

17. Semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini, yang tidak dapat
disebutkan satupersatu.

Semoga amal baik dari semua pihak yang telah membantu penelitian ini
mendapat imbalan setimpal dari Allah SWT. Akhir kata penulis berharap dengan
segala kerendahan hati semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca

pada umumnya dan penulis pada khususnya.

Yogyakarta, Februari 2015

Penulis



DAFTAR ISI

A B S T R A K ettt nnnnnnns vii
AT A PENG AN T AR e viii
DA R T AR IS ittt e e et e e et ee e e et e et e e eeaeereeeen e Xi
DAFTAR T ABEL ..o ettt e e e e e e e e e e e e eeeeeeeeeesnanns xiii
DAFTAR GAMBAR ... Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt e e e e e e e e e e e e e e eeeeeaees XXVii
BAB |. PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar belakang masalah.............cccooiiiiii 1
B. 1dentifikasi Masalan ...........ooveiieie ettt 3
C. Batasan MaSalah .........ooooeiieee e 4
D. RUMUSAN MASAIAN ...eve ettt ettt e e e e e e e e e e e e e e e aneees 4

E. Tujuan penelitian ..........ccoviiiiiiiiiiee e 4

F. SPeSifikasi ProdUK ...........ccooiiiiiiiiiii e 4
G. MANTAAL PENEITIAN ...ceeeee ettt ettt e e e e ee e e e e et e e eeee e e eenenes 5

L. MANTAAE TOOMIEIS ... e eieeeee e ettt ettt e et e e e e e e e e e e e reererereerenrnaees 5

2. IMANTAAL PrakliS ... oeieeee ettt e et e e e e et e e e e e e e eeeeeteereeeerareeeenes 5

H. DefiNIST ISTHIAN ...ttt e e e r e e e e e e e r e e e 5
BAB 11, KAJLAN PUS T AK A ettt 7
AL DESKIIPST TROMT .ttt 7

1. Hakikat Belajar .........cooveiiiiiiiiiiciie e 7

2. HAKIKAE MBOIA ..eee ettt e e e e e e e e e e ee e e e e e e eerernaees 10

3. Hakikat Pengembangan media............ccccoovveiieiiiniiiniieeee e 13

4. Hakikat Pendidikan JASMANi........cuuueieee e 16

B HAKIKAE SBNAM ..ottt ettt e e e e e e e e e e e et r e e e e aees 19

6. Hakikat SENAM LaNTal ..ccvvveeeiee et 22

7. Hakikat HeadStand .......ccoovveeoeie et 23

8. Meroda/CartWheel.......oooomeee e 25

0. BUKU SAKU. ...ttt ettt ettt e et e e e e e e e e e e ee e e e e et reererneaees 26

8. Karakteristik SiSWa Kelas V ......cooveeeee e, 28

B. Penelitian R & D yang relevan..........ccoeiiiiieiiic e 31

C. Kerangka BerfiKir .........ccoooiiiiiiiiiei e 33
BAB [11. METODE PENELITIAN ..ot 35
A. Model Pengembangan............cooiiiiiiiiiiiie e 35
B. Definisi Operasional Variabel ... 35
C. Prosedur Pengembangan ...........c.ooiieiiieiiiiiieiiie e 36
D. Evaluasi Produk MEAIA .........coveeeeeeeeee ettt 37

1. Desain EValuasi ProdukK...........oooe oot 37

a. Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu ...........ccceeveviiieiieiiieiiie e 37

Xi



b. Tahap Evaluasi Kelompok KecCil...........cccooiiiiiiiiiiiii e, 38

c. Tahap Evaluasi Lapangan/Field Evaluation...............cccccevveeriinnnne 38

2. SUDJEK UjJi CoDa....ccuviiiiiiiiiie 38

3. JENIS DALa.......uvieiciiiiiec e 38

4. Instrumen Pengumpulan Data...........cccooveiiiiiiiiiieeiieee e 39

E. Teknik ANaliSisS Data ........c..cveeiiiiiiiieiiiiiee e 39
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........ccocoiiiiiiieiicei, 41
AL HASH PeNEIItIAN. ... 41

1. Data Evaluasi BuKU SaKu ............cccccvriiiiiiiic e 41

a. Data Validasi ANl Materi..........cccovveiiieiiiii e 41

a. Data Validasi Ahli Media .........ccoovvviiiieiiie e 52

b. Data Validasi Ahli Bahasa..........cccccccceeiiieiiiieiiiiee e 58

c. Data Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccccoccveeiieeeiiieeniieesnieee e 63

d. Data Evaluasi Kelompok KeCil ...........cccoooviiiiiiiiiiiiiiiicie e 66

e. Data Evaluasi Lapangan/Field Evaluation .............cccccoceeviieeiiinnenne 70

2. ANALISIS DALA.......ccicvviiie i 72

a. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Materi..........cccccocevviveiinnnne 72

b. Analisis Data dari hasil VValidasi Ahli Media.............ccccccoeeeiiinennnen. 86

c. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Bahasa ............ccccceevveiiinnnnne, 90

d. Analisis Data dari Evaluasi Satu Lawan Satu...........ccccceeveveeirinnnne 94

e. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Kelompok Kecil......................... 100

f. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Lapangan............cccccoeeviiennnnne 107

3. ReVISI ProduK........ccvviieii e 117

a. Data Analisis Kebutuhan .............ccceeiiiiiiii i 117

b. Deskripsi Produk AWal .............ccooiiiiiiiiiiiec e 118

Co REVISE coiiiiiiiii e 148

1) ReVISI Tahap L..cc.ooiiiiiiii s 148

2) ReViSi Tahap T .....coovviiiiii i 158

3) Revisi Tahap H.....ccooiiiiiiie e 166

4) Revisi Tahap IV ..o 167

5) ReVISI TAhap V ...cooiiiiiii e 167

d. Kajian Produk ANKIF..........cccoiiiiiiiiiiiceeee e 167

B. PEMDANASAN .......oeiiiiiiiii i 169
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 172
AL KESTMPUIAN. ... s 172
B. Implikasi PENEHTIAN .........oooviiiiiiii e 173
C. KeterbataSan .........uvveeiiiiiie et 174

DL SAraN ... e 174
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e e 175
LAMPIRAN-LAMPIRAN ... ..ooiiiiiie ittt e e 178

xii



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10

Tabel 11.

Tabel 12.

Tabel 13.

Tabel 14.

Tabel 15.

Tabel 16.

Tabel 17.

Tabel 18.

Tabel 19.

DAFTAR TABEL

Halaman

Kriteria PENIAIAN .........cooiiiiiii e 40
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap l.......c.cccccvevviveninnnnn, 42
Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif....................c....... 44
Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap I........cccoooeviiiiiiinnnne, 44
Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap I........ccccoovveviiveiinnnnn, 45
Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap | .........cccccceenneee. 46
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap Il ..........ccceevvveennnn, 46
Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap Il.........ccccoviiiiiinnnnne, 47
Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap Il........ccccccoovvvineeinnnnn, 48
. Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap Il ...................... 49
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap IH...........ccccceeene. 50
Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap Hl..........cccooovennennn. 51
Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap I ............cccveennnnne 51
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap I........cccccoovveiiinnnnne 52
Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap I...........ccccooeee. 54
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap I..........ccccoveennennne. 54
Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap Il....................... 56
Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap Il............ccccceeeene. 57
Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap I..........ccccccevnenne. 58

Xiii



Tabel 20.

Tabel 21.

Tabel 22.

Tabel 23.

Tabel 24.

Tabel 25.

Tabel 26.

Tabel 27.

Tabel 28.

Tabel 29.

Tabel 30.

Tabel 31.

Tabel 32.

Tabel 33.

Tabel 34.

Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap I....................... 59
Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap Il ............ccccceeee. 60
Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap Il .................... 61
Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap I1........................ 62
Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Satu Lawan Satu.................... 64
Skor Aspek Isi/materi dari Evaluasi Satu Lawan Satu...................... 65
Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Satu Lawan Satu ...................... 65
Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Satu Lawan Satu................... 66
Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Kelompok Kecil..................... 67
Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Kelompok Kecil........................ 68
Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Kelompok Kecil....................... 69
Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Kelompok Kecil.................... 69
Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Lapangan ...........cc.ccocveineenne. 70
Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Lapangan ...........ccccocevvvveineene. 71
Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Lapangan ..........c.cccccevvveviinenne. 72

Tabel 35. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli

Materi Tahap L. ..ooovoii e 73

Tabel 36. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli

Materi Tahap L. ..o 74

Tabel 37. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli

Materi Tahap ©....oooviii e 75

Tabel 38. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh Ahli

Materi Tahap L. ..ooovoii e 76

Xiv



Tabel 39. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Materi Tahap T ....c.oooii e

Tabel 40. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli
Materi Tahap T .....oooii

Tabel 41. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli
Materi Tahap T .....oooiiii e

Tabel 42. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh Ahli
Materi Tahap T ...c.oooii e

Tabel 43. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Materi Tahap ..o

Tabel 44. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli
Materi Tahap H......oooiii

Tabel 45. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli
Materi Tahap H......oooiiii

Tabel 46. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh Ahli
Materi Tahap H......oooiiii

Tabel 47. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap T ....ccoveiiiiiiii e

Tabel 48. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap . ....oooiiii e

Tabel 49. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap ..o

Tabel 50. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa
TANAP L.

Tabel 51. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa
TANAP Tl

Tabel 52. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa
TaAP T oo

XV



Tabel 53. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Satu Lawan Satu............ 94

Tabel 54. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi
SaAtU LAWEAN SALU......eeiiiiiiiiiiieiiiec e 95

Tabel 55. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Evaluasi Satu Lawan Satu.............. 96

Tabel 56. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi
SAtU LAWEAN SALU......ceiiiiiiiiiieiiieee e 96

Tabel 57. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Satu Lawan

Tabel 58. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap
Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccceereeiiiieiiienieiiee e 97

Tabel 59. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu........ 98

Tabel 60. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccceerveiiieiieenieiiee e 99

Tabel 61. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi Satu Lawan

Tabel 62. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Kelompok Kecil .......... 101

Tabel 63. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap
Evaluasi Kelompok KeCil ...........ccccovviiiiiiiiiiiee 101

Tabel 64. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi Kelompok
[T | SRR 102

Tabel 65. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap
Evaluasi Kelompok KeCil ...........cccovviiiiiiiiiii e 103

Tabel 66. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Kelompok
[T | SRR 104

Tabel 67. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap
Evaluasi Kelompok KeCil ..........cccccovviiiiiiiiiic e 104

Tabel 68. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Kelompok Kecil....... 105

XVi



Tabel 69. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Kelompok KeCil ..........cccccoviiiiiiiiiiiiccccc e 106

Tabel 70. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi Kelompok
[T | SRR 107

Tabel 71. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap Evaluasi Lapangan.......... 108

Tabel 72. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap
Evaluasi Lapangan .........ccooeeiiieiieniieeiiee e 109

Tabel 73. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi Lapangan ............ 110

Tabel 74. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/materi pada Tahap
Evaluasi Lapangan .........cccooeeiieeiieniee e 111

Tabel 75.Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Lapangan ............. 112

Tabel 76. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap
Evaluasi Lapangan .........cccooeeiieeiieniiee e 113

Tabel 77. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Lapangan ................ 114

Tabel 78. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Lapangan .........cccooveiieeiieniie e 115

Tabel 79. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi Lapangan.......... 116

xXvii



DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengembangan Media Pendidikan
diadopsi  dari Arief S. Sadiman dkK.............ccccoceeviieiiiiiniiinee, 36

Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli Materi
TANAP L. 73

Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli Materi
TANAP L. 74

Gambar 4. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli Materi
TANAP L. 75

Gambar 5. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku oleh
Al Materi Tahap ©.....oooveiie e 76

Gambar 6. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli Materi
TANAP Tl 78

Gambar 7. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli Materi
TaNAP Tl 79

Gambar 8. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli Materi
TANAP Tl 80

Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku oleh
Ahli Materi Tahap . ... 81

Gambar 10. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Materi Tahap ..o 82

Gambar 11. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli Materi
TaAP T oo 83

Gambar 12. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli Materi
TaAP T oo 84

Gambar 13. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil
Validasi oleh Ahli Materi Tahap Hl.........ccooooviiiiiiiiiiiicie, 85

Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap T ....ccoveiiiiiiii e 86

Gambar 15. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap T......oooiiiii e 88

Xviii



Gambar 16.

Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli

Media Tahap ..o 89
Gambar 17. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa

TANAP L. 90
Gambar 18. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa

TaNAP Tl 92
Gambar 19. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli Bahasa

TaAP T oo 93
Gambar 20. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi

SAtU LAWEAN SALU......eeiiiiiiiiiiieiiee e 95
Gambar 21. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada Evaluasi

SaAtU LAWEAN SALU......eeiiiiiiiiiiieiiiec e 96
Gambar 22. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap

Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccceerveiiieiieeiieiiie e 98
Gambar 23. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap

Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccceevveriiriieenieiiie e 99
Gambar 24. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil

Evaluasi Satu Lawan SatU...........ccccevveeiieiiiiiiie e 100
Gambar 25. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap

Evaluasi Kelompok KeCil ..........cccocoviiiiiiiiiiic e 102
Gambar 26. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap

Evaluasi Kelompok KeCil ..........cccooviiiiiiiiiiicee e 103
Gambar 27. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap

Evaluasi Kelompok KeCil ...........cccoviiiiiiiiiiiiciee e 106
Gambar 28. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil

Evaluasi Kelompok KeCil ..........cccoovviiiiiiiiiii e 107
Gambar 29. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap

Evaluasi Lapangan .........cccooveiieeiieniie e 109
Gambar 30. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap

Evaluasi Lapangan .........cccooeeiieeiieniiee e 111
Gambar 31. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap

Evaluasi Lapangan .........cccooeeiieeiieniiieiieesee e 113

XiX



Gambar 32. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap

Gambar 33.

Gambar 34.
Gambar 35.
Gambar 36.Halaman ldentitas Pemilik Buku Produk Awal
Gambar 37.
Gambar 38.
Gambar 39.

Gambar 40.

Evaluasi Lapangan

Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil
Evaluasi Lapangan

Halaman Sampul Depan Produk Awal

Halaman Sampul Belakang Produk Awal.............cccccceeiiiiiinnnnen,

Halaman i Kata Pengantar pada Produk Awal

Halaman ii Daftar Isi pada Produk Awal

Halaman iii Daftar isi pada Produk Awal

Halaman 1 Bab | Pendahuluaan pada Produk Awal

Gambar 41. Halaman 2 Bab | Pengertian Senam Lantai pada Produk

Gambar 42.
Gambar 43.

Gambar 44.

Gambar 45.

Gambar 46.
Gambar 47.
Gambar 48.
Gambar 49.
Gambar 50.
Gambar 51.

Gambar 52.

Awal

Halaman 3 Pengertian Senam Lantai pada Produk Awal

Halaman 4 Pengertian Senam Lantai pada Produk Awal

Halaman 5 Jenis-jenis Gerakan Senam Lantai pada Produk
Awal

Halaman 6 Jenis-jenis Gerakan Senam Lantai pada Produk
Awal

Halaman 7 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal................
Halaman 8 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal................
Halaman 9 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal................
Halaman 10 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal..............
Halaman 11 Bab I1 Isi Materi pada Produk Awal ........................

Halaman 12 Persiapan Senam Lantai pada Produk Awal.............

Halaman 13 Persiapan Senam Lantai pada Produk Awal.............

Gambar 53. Halaman 14 Persiapan Pemanasan Senam Lantai pada

Produk Awal

XX



Gambar 54.

Gambar 55.

Gambar 56.

Gambar 57.

Gambar 58.

Gambar 59.

Gambar 60.

Gambar 61.
Gambar 62.
Gambar 63.
Gambar 64.
Gambar 65.
Gambar 66.
Gambar 67.
Gambar 68.
Gambar 69.
Gambar 70.
Gambar 71.
Gambar 72.
Gambar 73.

Gambar 74.

Halaman 15 Peregangan Dinamis Senam Lantai pada Produk

AWAL L. 128
Halaman 16 Peregangan Dinamis Senam Lantai pada Produk

AWAL L. 129
Halaman 17 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk

AWAL L. 129
Halaman 18 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk

AWAL L. 130
Halaman 19 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk

AWAL L. 130
Halaman 20 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk

AWAL .o 131
Halaman 21 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk

AWAL .o 131
Halaman 22 Peregangan Statis Senam Lantai pada...................... 132
Halaman 23 Peregangan Statis Senam Lantai pada..................... 132
Halaman 24 Bab Il Materi Headstand pada Produk Awal ........... 133
Halaman 25 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 133
Halaman 26 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 134
Halaman 27 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 134
Halaman 28 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 135
Halaman 29 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 135
Halaman 30 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 136
Halaman 31 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 136
Halaman 32 Materi Headstand pada Produk Awal...................... 137
Halaman 33 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 137
Halaman 34 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 138
Halaman 35 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 138

XXi



Gambar 75.
Gambar 76.
Gambar 77.
Gambar 78.
Gambar 79.
Gambar 80.
Gambar 81.
Gambar 82.
Gambar 83.
Gambar 84.
Gambar 85.
Gambar 86.
Gambar 87.
Gambar 88.
Gambar 89.
Gambar 90.
Gambar 91.
Gambar 92.
Gambar 93.
Gambar 94.
Gambar 95.
Gambar 96.
Gambar 97.
Gambar 98.
Gambar 99.

Halaman 36 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 139
Halaman 37 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 139
Halaman 38 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 140
Halaman 39 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 140
Halaman 40 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal......... 141
Halaman 41 Bab 11 Pendinginan pada Produk Awal.................. 141
Halaman 42 Pendinginan pada Produk Awal...........c..ccccooirnnnen, 142
Halaman 43 Penutup pada Produk Awal ...........cccccocoiveviineiinnnnn, 142
Halaman 44 Evaluasi pada Produk Awal.............cccccceviniinnnnnn, 143
Halaman 45 Lembar Jawaban Evaluasi pada Produk Awal........ 143
Halaman 46 Lembar Jawaban Evaluasi pada Produk Awal......... 144
Halaman 47 Daftar Pustaka pada Produk Awal..............c.cco...... 144
Halaman 48 Daftar Pustaka pada Produk Awal............c.c.cc..... 145
Halaman 49 Profil Pengembang pada Produk Awal ................... 145
Halaman 50 Profil Pengembang pada Produk Awal ................... 146
Halaman 51 Profil Pengembang pada Produk Awal ................... 146
Halaman 52 Profil Pengembang pada Produk Awal ................... 147
Halaman 53 Profil Pengembang pada Produk Awal ................... 147
Kesalahan Gambar Headstand pada Halaman Sampul Depan ..... 148
Hasil Revisi pada Sampul Depan ...........cccocveiiiiiiiiieeniesee e, 149
Kesalahan pada Halaman 1 ..........cccocviiiiiiiie i 149
Hasil Revisi pada Halaman 1 ...........cccccoevviiiee e, 150
Halaman Sampul Depan Produk Awal ............ccccovviiiiiniinnnnn, 152
Halaman Sampul Depan Produk AKNIF...........cccoiiiiiiiiiinienn, 152
Halaman 15 Peregangan Dinamis...........cccooveviiiiinnieeniesnie e, 154

xxii



Gambar 100.
Gambar 101.
Gambar 102.
Gambar 103.
Gambar 104.
Gambar 105.

Gambar 106.

Gambar 107.

Gambar 108.

Gambar 109.
Gambar 110.
Gambar 111.
Gambar 112,
Gambar 113.
Gambar 114.
Gambar 115.
Gambar 116.

Gambar 117.

Gambar 118.

Gambar 119.

Gambar 120.
Gambar 121.

Gambar 122.

Halaman 16 Peregangan Dinamis............ccocvvriveniiniieeiiesnienn,
Halaman 22 Peregangan Dinamis............cccooveiieinieiieniiesninnnn,
Halaman 23 Peregangan Dinamis............ccocvevieiiieniieeiiesnienn,
Halaman 21 Peregangan Pinggang

Halaman 19 Peregangan Pinggang

Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan pada Produk Awal.........

Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan Produk Ahkir

Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan dari Depan pada
Produk AWal .........cooviiiiiiec e
Halaman 31 Cara Melakukan Bantuan dari Samping pada

PrOAUK AKNIT ettt e e e e

Halaman 15 Peregangan Dinamis pada Produk Awal

Halaman 22 Peregangan Dinamis pada Produk Akhir

Halaman 12 Persiapan pada Produk Awal

Halaman 13 Persiapan pada Produk Awal

Halaman 13 Persiapan pada Produk Akhir

Halaman 11 Persiapan pada Produk Akhir

Halaman 12 Persiapan pada Produk Akhir

Halaman 13 Persiapan pada Produk Akhir

Halaman 13 Materi Headstand pada Produk Awal

Halaman 25 Halaman 13 Materi Headstand pada Produk

Halaman Cover Belakang Media Pembelajaran Buku Saku

pada Produk AKNIF..........ocveiiie e

Flowchart Media Buku Saku

Halaman Sampul Depan pada Produk Ahkir

Halaman Sampul Belakang pada Produk Ahkir

xxiii



Gambar 123.
Gambar 124.
Gambar 125.
Gambar 126.
Gambar 127.
Gambar 128.
Gambar 129.
Gambar 130.
Gambar 131.
Gambar 132.
Gambar 133.
Gambar 134.
Gambar 135.
Gambar 136.
Gambar 137.
Gambar 138.
Gambar 139.
Gambar 140.
Gambar 141.
Gambar 142.
Gambar 143.
Gambar 144.
Gambar 145.
Gambar 146.

Gambar 147.

Halaman Identitas Pemilik Buku Saku pada Produk Ahkir........ 269

Halaman i Kata Pengantar pada Produk AhKir..............c.cccccu..... 269
Halaman ii Daftar isi pada Produk AhKIr..........cccooeniiiinnnnnnn, 270
Halaman 111 Daftar Isi pada Produk AhKir..........cccccooiviennnnnne 270
Halaman 1 Bab 1 Pendahuluan pada Produk AhKir ................... 271
Halaman 2 Pengertian Senam Lantai pada Produk Ahkir........... 271
Halaman 3 Sejarah Senam Lantai pada Produk AhKir................ 272
Halaman 4 Sejarah Senam Lantai pada Produk AhKir................ 272
Halaman 5 Pola Gerak Dominan pada Produk AhkKir................. 273
Halaman 6 Pola Gerak Dominan pada Produk AhkKir................. 273
Halaman 7 Perkakas Senam Lantai pada Produk AhkKir ............. 274
Halaman 8 Perkakas Senam Lantai pada Produk AhkKir ............. 274
Halaman 9 Bab 11 pada Produk AhKir..........c.cccceveiveiiieeiiineenne, 275
Halaman 10 Persiapan pada Produk AhKir ...........cccccccvevinnnnnne, 275
Halaman 11 Persiapan pada Produk AhKIr .............c.ccoveenene 276
Halaman 12 Persiapan pada Produk AhKir ............cccceveennene 276
Halaman 13 Persiapan pada Produk AhKir ...........ccccocovvevinnnnnne, 277
Halaman 14 Pemanasan pada Produk ARKir...........c.ccccoeveennee. 277
Halaman 15 Peregangan Statis pada Produk AhkKir.................... 278
Halaman 16 Peregangan Statis pada Produk AhkKir.................... 278
Halaman 17 Peregangan Statis pada Produk AhkKir.................... 279
Halaman 18 Peregangan Statis pada Produk AhkKir.................... 279
Halaman 19 Peregangan Pinggang pada Produk Ahkir.............. 280

Halaman 20 Peregangan Tungkai kaki pada Produk Ahkir........ 280

Halaman 21 Peregangan Tungkai kaki pada Produk Ahkir........ 281

XXiv



Gambar 148. Halaman 22 Peregangan Dinamis pada Produk AhKir ............... 281

Gambar 149. Halaman 23 Peregangan Dinamis pada Produk AhKir ............... 282
Gambar 150. Halaman 24 Headstand pada Produk AhKir............c.ccoceviennnes, 282
Gambar 151. Halaman 25 Headstand pada Produk AhKir............ccccoceviennes, 283
Gambar 152. Halaman 26 Headstand pada Produk AhKir............ccccoceviiennnes, 283

Gambar 153. Halaman 27 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk AKNI........ooiiiieiiiie e 284

Gambar 154. Halaman 28 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk AKNI.......cooiiieicice e 284

Gambar 155. Halaman 29 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk AKNI........ooiiiieiiiie e 285

Gambar 156. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk akhir...........oooviiiiiiie e 285

Gambar 157. Halaman 31 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk AKNI.......cooiiieicice e 286

Gambar 158. Halaman 32 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk AKNIF.......cooiiiiieciie e 286

Gambar 159. Halaman 33 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk ANKIF......ccoiiiiec e 287

Gambar 160. Halaman 34 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir........ 287
Gambar 161. Halaman 35 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir........ 288
Gambar 162. Halaman 36 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir........ 288

Gambar 163. Halaman 37 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel
pada Produk ANKIF..........cccveiiie e 289

Gambar 164. Halaman 38 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel
pada Produk ANKIF...........ccveiiieiiie e 289

Gambar 165. Halaman 39 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir ...... 290
Gambar 166. Halaman 40 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir ...... 290

Gambar 167. Halaman 41 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir ...... 291

XXV



Gambar 168. Halaman 42 Pendinginan pada Produk AhKir............c.cccoevennnen, 291

Gambar 169. Halaman 43 Pendinginan pada Produk AhKir............c.cccoeevennes, 292
Gambar 170. Halaman 44 Bab I11 Penutup pada Produk AhKir................c...... 292
Gambar 171. Halaman 45 Soal Evaluasi pada Produk AhKIr ............c.cccceeeee, 293
Gambar 172. Halaman 46 Lembar Jawaban pada Produk AhKir ..................... 293
Gambar 173. Halaman 47 Lembar Jawaban pada Produk AhKir ..................... 294
Gambar 174. Halaman 48 Daftar Pustaka pada Produk AhKir...........c.cccoeuee, 294
Gambar 175.Halaman 49 Daftar Pustaka pada Produk AhKir..............c.ccceuee. 295
Gambar 176.Halaman 50 Profil Penulis pada Produk AhKIr ............c.cccceeeiee, 295

Gambar 177.Halaman 51 Profil Dosen Pembimbing pada Produk Ahkir ....... 296

Gambar 178.Halaman 52 Profil Ahli Materi pada Produk AhKir .................... 296
Gambar 179.Halaman 53 Profil Ahli Bahasa pada Produk AhKir.................... 297
Gambar 180.Halaman 54 Profil Ahli Media pada Produk AhKir..................... 297
Gambar 181. Dokumentasi Evaluasi Satu Lawan Satu ............cccccceoeveiiinnnnen, 299
Gambar 182. Dokumentasi Evaluasi Satu Lawan Satu ............ccc.cceovveiinnnnnen, 299
Gambar 183. Dokumentasi Evaluasi Kelompok Kecil ............ccccooeiiiiiinnns, 300
Gambar 184. Dokumentasi Evaluasi Kelompok Kecil ............ccccooeiiiiiinnnns, 300
Gambar 185. Dokumentasi Evaluasi Lapangan ...........cccccovverienineennenieennn, 301
Gambar 186. Dokumentasi Evaluasi Lapangan ...........cccccooverieennenniennieennn, 301

XXVi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap | ........cccccooeveinenne 179
Lampiran 2. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap Il..........cccocooevnene 185
Lampiran 3. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap Hl.............ccceoveene. 191
Lampiran 4. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap I.........cccccoovennene 197
Lampiran 5. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap Il ..........cccocovevnenne. 202
Lampiran 6. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap Hl.............cceonenne. 207
Lampiran 7. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap I ..........ccccccoevnennne. 212
Lampiran 8. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap Il.............cccccveeee. 217
Lampiran 9. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap I11......................... 222

Lampiran 10. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi Satu
LaWan SatU.......cccvviiiiieie e 227

Lampiran 11. Lembar Kuesioner untuk Siswa Tahap Evaluasi Kelompok
KECH . 232

Lampiran 12. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi

LaPANGAN. ... e 237
Lampiran 13. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Kegrafikan................... 242
Lampiran 14. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Isi/materi...................... 243
Lampiran 15. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek penyajian ..................... 244
Lampiran 16. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Kebahasaan.................. 245
Lampiran 17. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Kegrafikan.................... 246

XXVii



Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.
Lampiran 31.
Lampiran 32.

Lampiran 33.

Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Isi/materi..................... 247
Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Penyajian..................... 248
Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Bahasa................cccou... 249
Data Evaluasi Lapangan Aspek Kegrafikan.............cccccoovennnen, 250
Data Evaluasi Lapangan Aspek ISi/materi ..........ccccccvevvvvernnnnnn 252
Data Evaluasi Lapangan Aspek Penyajian...........ccccooeviiienines, 254
Surat 1jin Penelitian..........coooovveiie i 258
Surat Izin Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta................. 259
Surat Izin Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu ..... 260
Lampiran 27. Surat Izin Keterangan Penelitian......................... 261
Surat Permohonan Validasi Ahli Materi...........cccccovoviiiiinennn 262
Surat Permohonan Validasi Ahli Media............cccccovveiiiiinnnnn. 263
Surat Permohonan Validasi Ahli Bahasa ............ccccoceviiiinnnn. 264
Flowchart Media Pembelajaran...........cccooceviiiiiiiiiciiiein, 265
Draft Media Pembelajaran............cccccovveieiiiiniiiiieiic e, 267
Dokumentasi PENelitian...........oceeiviiiiiiiieiieeie e 298

XXViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Dunia pendidikan sekarang ini semakin berkembang berbagai macam
pembaharuan dalam bidang pendidikan telah dilakukan baik dari pemerintah,
lembaga pendidikan, dan komponen-komponen pendidikan lainnya, demi
terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik, berbagai alternatif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan kuantitas pendidikan sangat
diperlukan. Pengembangan kurikulum bahkan sampai inovasi dalam proses
pembelajaran perlu ditingkatkan, dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran tersebut, guru dituntut untuk bisa lebih inovatif dalam
melaksanakan proses belajar mengajar hal ini agar para peserta didik dapat
belajar secara optimal.

Upaya peningkatan terhadap kualitas pendidikan tentu tidak lepas dari
berbagai faktor yang mendukung, antara lain: sistem pendidikan, media
pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan, guru, Kkurikulum serta
metode, peran aktif siswa dan orang tua siswa. Dengan disertainya faktor-
faktor yang mendukung, maka pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani akan
berjalan dengan efektif dan optimal adalah dengan adanya pemanfaatan dan
pengembangan media pembelajaran. “Pendidikan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkahlaku manusia
baik secara individu maupun secara kelompok untuk mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan latihan” Sugihartono (2007: 3).



Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan yang didalamnya terdapat proses pembelajaran. Apabila
dibandingkan dengan proses pembelajaran mata pelajaran lainnya, proses
pembelajaran pendidikan jasmani tentu berbeda pula proses pembelajarannya.
Pendidikan jasmani mengajak siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan
kemampuannya, akan tetapi pada kenyataan di lapangan pendidikan jasmani
menjadi suatu mata pelajaran yang melelahkan dan sulit dilakukan bagi para
siswa, selain itu kemampuan dan keterampilan pendidik yang masih minim
dalam mendesain pembelajaran menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam penyerapan materi sehingga peserta didik/ siswa kurang memahami
dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dengan materi gerak dasar senam lantai.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi terhadap proses
pembelajaran pendidikan jasmani, buku saku sebagai media pembelajaran
alternatif adalah salah satunya. Upaya peningkatan terhadap hasil belajar
tidak mudah untuk dicapai secara maksimal karena banyaknya faktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar tersebut. Media pembelajaran merupakan
perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar Yyang
disampaikan. Media sangat diperlukan ketika guru benar-benar membutuhkan
suatu media dalam proses pembelajaran yang berguna sebagai alat bantu
untuk menyampaikan informasi, materi ajar, dan pesan dari guru kepada
peserta didik. Pembelajaran yang baik, sesuai dengan tujuan pembelajaran

dan berlangsung dengan lancar, maka memerlukan suatu media pembelajaran



yang baik pula sesuai dengan kondisi kelas. Pada mata pelajaran senam lantai
merupakan mata pelajaran berupa praktik sehingga hal tersebut membutuhkan
suatu media yang mengandung unsur gambar menampilkan tahapan-tahapan
dalam praktik gerak dasar senam lantai terutama dalam kompetensi dasar
berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel), Oleh sebab itu
buku saku sebagai media pembelajaran merupakan alternatif media yang
dapat digunakan untuk membuat pembelajaran pendidikan jasmani terutama
mata pelajaran senam lantai menjadi suatu pelajaran yang menyenangkan dan
memotivasi siswa dalam belajar headstand dan cartwheel dengan
menggunakan buku saku bergambar media tersebut sesuai untuk
menampilkan tahapan-tahapan dalam praktik gerak dasar senam lantai
terutama dalam kompetensi dasar berdiri dengan kepala (headstand) dan
meroda (cartwheel).
. ldentifikasi masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut yaitu :
1. Kurangnya motivasi mengikuti pembelajaran
2. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran gerak

dasar senam lantai dengan pokok bahasan berdiri dengan kepala dan

meroda.
3. Kemampuan dan keterampilan pendidik yang masih minim dalam

mendesain pembelajaran.



C. Batasan masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan indentifikasi masalah didapat
konsep media yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah dalam proses
penggunaannya yaitu dengan menggunakan media buku saku sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan hanya dibatasai
pada masalah pembuatan dan kelayakan buku saku sebagai media
pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan untuk kompetensi gerak
dasar senam lantai.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang dikemukakan oleh
peneliti di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini
sebagai berikut: “Bagaimana proses pengembangan buku saku sebagai media
pembelajaran pendidikan jasmani yang layak pada kompetensi gerak dasar
senam lantai?”
E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk membuat media pembelajaran pendidikan jasmani
menggunakan buku saku untuk kompetensi gerak dasar senam lantai materi
headstand dan cartwheel yang layak digunakan sebagai media pembelajaran
dan mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut.
F. Spesifikasi Produk
1. Buku saku ini berisi tentang senam lantai materi gerak headstand dan

cartwheel.



2. Produk buku saku berukuran 15 cm x 10 cm.

3. Desain cover : didesain menarik, sehingga dapat merangsang siswa untuk
belajar.

4. Berisi materi pembelajaran senam lantai yang mudah dipahami dan praktis
untuk diterapkan siswa. Hal ini disebabkan karena pesan-pesan tersebut
dikembangkan dalam bahasa sederhana, jelas, singkat dan padat, dan
praktis.

5. Dibuat dalam bentuk kecil, yang dapat diisi di “saku” baju, sehingga dapat
dibawa ke mana-mana. Dengan demikian setiap saat dapat dibaca, sedang
menunggu pergantian guru, atau ketika guru tidak mengajar.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah
peserta didik dalam menyerap pelajaran gerak dasar senam lantai
khususnya pada kompetensi gerak dasar senam lantai headstand dan
cartwheel. Serta dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya tentang penggunaan media pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar.

b. Sebagai alat bantu mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani dalam
kompetensi gerak garak dasar senam lantai.
H. Definisi Istilah

1. Buku saku bergambar



media menyerupai buku yang ukuranya kecil namun di lengkapi dengan
gambar — gambar (Tim penyusun kamus pusat Bahasa, 2005).

2. Pembelajaran
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar (UU RI No.20 Tahun 2003).

3. Media
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti tengah,
perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesa, Azhar Arsyad

(2009: 3).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar

Menurut Arief S. Sadiman (2014: 2) belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup,
sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotor) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Belajar menurut Sugihartono dkk (2007: 74) ialah merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam bukunya
membagi ciri-ciri perilaku belajar menjadi 6 antara lain :

1) Perubahan tingkahlaku terjadi secara sadar
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya misal menyadari
pengetahuannya bertambah.

2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis.

3) Perubahan bersifat positif dan aktif
Perubahan tingkahlaku merupakan hasil dari proses belajar apabila
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan bersifat permanen
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau

permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda
setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus



dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus digunakan atau
dilatih.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan
tingkahlaku yang benar-benar disadari.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.

Senada dengan itu menurut Azhar Arsyad (2009: 1) belajar adalah
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang
dengan lingkungan.

Menurut Santrock dan Yussen dalam Sugihartono dkk (2007: 74)
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena
adanya pengalaman. Belajar menurut Reber dalam Sugihartino dkk (2007:
74) mendefinisikan belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar sebagai
sebuah proses pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan
kemampuan bereaksi yang relatif lenggang sebagai hasil latiahan yang
diperkuat.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1986: 40) bahwa belajar terbagi
menjadi dua jenis pandangan yaitu dari sudut pandang tradisionil dan
modern. Belajar menurut sudut pandang tradisionil. Menurut pandangan ini,
belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar
menurut sudut pandang modern. Menurut pendapat tersebut, yang dimaksud
dengan belajar adalah proses perubahan tingkahlaku berkat interaksi dengan

lingkungan.



Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahun dan pengalaman
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan
lingkungannya. Aktivitas manusia untuk mendapatkan perubahan dalam
dirinya disebut dengan dengan belajar. Belajar ini dapat dilakukan dengan
berlatih atau memperoleh suatu pengalaman yang baru. Sehingga belajar
dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik berupa pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan.

. Pengertian Pembelajaran

Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan istilah pembelajaran,
terlebih setelah dikeluarkannya dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang secara formal memberikan
pengertian mengenai tentang pembelajaran. Didalam pasal 1 butir 20 bahwa
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sember belajar pada suatu lingkungan belajar” Sisdiknas (2003) Undang-
undang Repubilk Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.

Pengertian pembelajaran menurut Sudjana dalam Sugihartono dkk
(2007: 80) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pihak pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Menurut Gulo dalam Sugihartono dkk (2007: 80) mendefinisikan
pembelajaran sebagai usaha untuk meciptakan sistem lingkungan yang

mengoptimalkan kegiatan belajar.



Menurut Nasution dalam Sugihartono dkk (2007: 80) mendefinisikan
pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik
sehingga terjadi proses belajar. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005:
36) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan kelakuan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik (guru)
untuk menyampaikan hal-hal yang penting diantaranya ialah ilmu
pengetahuan, pengalaman, mengorganisasikan dan menciptakan sistem
lingkungan yang baik, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar
secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal.

2. Hakikat media
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah
berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Gerlach & Ely dalam buku Azhar
Arsyad (2009: 3), bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang mampu
membuat siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam

pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.

10



Secara khusus pengertian media pembelajaran cenderung sebagai alat,
grafis, photografis, elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.

Menurut  Schramm dalam  Yusyus Suherman (2009: 65)
mendefinisikan media pembelajaran sebagai teknologi pembawa informasi
yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar. Sementara itu,
Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2009: 4) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape, recorder, kaset, video camera, video recorder, film,
slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.

Menurut Syaiful Bahri dalam Agus Fitrianto (2011: 18) menyatakan
bahwa, kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium, yang secara harafiah berarti perantara tau pengentar.
Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar
atau penyalur pesan.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana komunikasi atau pengantar
pesan/menyempurnakan isi pembelajaran (materi) yang digunakan untuk
menyalurkan informasi atau pesan yang akan disampaikan kepada siswa
untuk merangsang siswa supaya untuk belajar.

. Karakteristik Media
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 18-23), Karakteristik jenis media

dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :
1) Media Grafis
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2)

3)

Jenis media grafis :

a) gambar/foto

b) sketsa

c) diagram

d) bagan/chart

e) grafik (graph)

f) kartun

g) poster

h) peta dan globe

i) papan flannel (flannel board)

J) papan buletin (bulletin board)
Media Audio

Merupakan media yang berkaitan dengan pendengaran atau suara.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam lambang-lambang
auditif baik verbal maupun nonverbal.
Jenis media audio visual yaitu :

a) radio

b) alat pita rekam magnetik

c) laboratorium bahasa

Media Proyeksi Diam

Jenis media proyeksi diam :

a) film bingkai

b) film rangkai

c) media transparansi

d) proyektor tak tembus pandang

e) mikrofis

f) film

g) film gelang

h) televisi

1) permainan dan simulasi.

Kemudian menurut Scharman dalam Daryanto (2010: 17), media

belajar.

digolongkan menjadi media rumit, mahal dan media sederhana. Kemudian
menurut Gange dalam Daryanto (2010: 17), media diklasifikasikan
menjadi tujuh kelompok yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi

lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin

Selanjutnya menurut Allen dalam Daryanto (2010: 18) media

dibagi menjadi sembilan (9) kelompok yaitu : visual diam, film, televisi,

obyek tiga dimensi, rekaman, pembelajaran terprogram, demonstrasi, buku
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teks cetak, dan sajian lisan. Menurut Arief S. Sadiman dkk (2014: 28)
media dibagi menjadi: media grafis, media audio, media proyeksi diam,
media transparansi.

Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dengan banyaknya Klasifikasi media yang ada maka mempermudah
pendidik (guru) untuk memilih media yang sesuai dengan tujuan, materi
serta kemampuan dan karakteristik siswa sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien selain itu pemilihan jenis media
juga harus disesuaikan dengan situasi belajar tertentu.

3. Hakikat Pengembangan media
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 4) Pengembangan media
pembelajaran merupakan bagian dari kawasan teknologi pembelajaran yaitu
sebagai berikut :

a. Kawasan Desain
Dalam kawasan desain membidangi tentang bagaimana secara toeri
maupun praktek suatu proses dan sumber-sumbe belajar didesain yaitu
dengan melalui proses menspesifikasikan kondisi untuk belajar yang
bertujuan untuk menciptakan strategi pembelajaran dan produk pada
level makro sperti program dan kurikulum, sedangkan pada level
mikro seperti satuan pembelajaran dan modul.

b. Kawasan Pengembangan Akar domain pengembangan
Kawasan produksi media, dan perubahan dalam domain ini. Pada
dasarnya domain pengembangan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Pesan yang dikendalikan oleh isi.Strategi pembelajaran yang
dikendalikan oleh teori
Manifestasi teknologi secara fisik (perangkat lunak, perangkat keras,
dan materi pembelajaran).

c. Kawasan Pemanfaatan
Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori maupun
praktik sesuatu proses dan suber belajar dimanfaatkan untuk
kepentingan belajar.

d. Kawasan Pengelolaan
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Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori maupun
praktik suatu proses dan sumber-sumber belajar dikelola.
e. Kawasan Evaluasi

Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori atau praktek

suatu proses dan sumber-sumber belajar dievaluasi, yang dimulai

dengan analisis masalah, pengukuran beracuan Kkriteria, evaluasi
formulatif dan sumatif.

Secara umum teknologi pembelajaran adalah untuk mempengaruhi
dan memberikan dampak belajar. Fase ini dipilih untuk menekankan hasil
belajar dan untuk memperjelaskan bahwa belajar merupakan tujuan dan
bahan pembelajaran merupakan sarana untuk belajar.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan
teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan,
perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap.

Ruang lingkup pengembangan membidangi tentang bagaimana secara
teori maupun praktik suatu proses dan sumber belajar dikembangkan baik
teknologi cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer dan
teknologi terpadu AECT 1994 dalam Akhmad Sudrajat (2007). Teknologi
catek merupakan cara memproduksi atau menyebarkan materi visual statis
menggunakan proses cetak mekanis atau fotografi. Teknologi ini mencakup

teks, buku grafis, reproduksi foto dan lain-lain. Teknologi audio visual

adalah cara-cara untuk memproduksi dan menyebarkan materi
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menggunakan mesin mekanik atau elektronik untuk menyajikan pesan
auditori dan visual. Materi yang diproduksi oleh teknologi ini melibatkan
siswa untuk belajar melalui penglihatan dan pendengaran. Contoh dari
teknologi audio visual adalah film, slide dan transparansi. Teknologi
berasakan komputer merupakan cara-cara untuk menghasilkan dan
menyebarkan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang didasarkan
pada mikroprosesor. Pesan disimpan secara elektonis dalam bentuk data
digital kemudian disajikan kepada siswa dengan menggunakan display layar
komputer. Teknologi terpadu adalah cara-cara untuk memproduksi dan
menyebarkan materi denan menggunakan media dengan bantukan
komputer. Pengembangan yang dilakukan terhadap proses-proses dan
sumber belajar tersebut akan menjadi dasar untuk pemanfaatannya. Akar
domain adalah kawasan produksi media dan perbahan dalam kemampuan
media, juga telah membuat perubahan dalam domain itu. Pengembangan
adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisiknya.
Domain pengembangan mencakup berbagai variasi teknologi yang
diterapkan dalam pembelajaran, demikian juga tidak berfungsi secara
independen dari evaluasi, manajemen dan pemanfaatan. Secara garis besar
kawasan pengembangan dapat dikelompokkan menjadi pengembangan
media dan pengembangan strategi belajar.

Proses penyebaran media mencakup kesadaran akan pentingnya

sumber balajar, kemudian akan berminat untuk menggunakan dan
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selanjutnya urnuk menggunakan dan pada akhirnya mengadopsi sumber
belajar tersebut.
4. Hakikat Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
ada baik di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, bahkan sampai
dengan sekolah menengah atas, pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum
pendidikan.

Menurut Depdiknas (2009) pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara
sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu
secara organik, neuromuskuler, perceptual, kognitif, dan emosional dalam
kerangka sistem pendidikan nasional

Bucher dalam Prayogi Wicaksono (2013) mengemukakan bahwa
pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari suatu proses pendidikan
secara keseluruhan melalui kegiatan fisik yang dipilin  untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler,
interperatif, sosial, dan emosional.

Menurut Engkos Kosasih dalam Nurhadi Santoso (2009: 3)
menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan
seseorang sebagai perseorangan maupun sebagai anggota masyarakat yang

dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani
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dalam rangka memperoleh peningkatan keterampilan jasmani, pertumbuhan,
kecerdasan dan pembentukan watak.

Sedangkan Nixon dan Jewett dalam Arma Abdullah (2003: 27)
mengemukakan pendidikan jasmani adalah suatu tahap atau aspek dari
proses pendidikan keseluruhan yang berkenan dengan perkembangan dan
penggunaan kemampuan gerak individu yang dilakukan atas kemauan
bermanfaat dan dengan reaksi atau respon yang terkait langsung dengan
mental, emosi, dan sosial. Sementara Rusli Lutan (2001: 1) berpendapat
bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas
jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Hari Amirullah R. (2006: 23) pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa
berupa aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang direncanakan
secara sistematik guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik,
keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral.
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus
membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan atau tahapan belajar
melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertuang

dalam empat aspek yaitu: aspek fisik, kognitif, psikomotor, dan afektif.
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b. Tujuan Pendidikan Jasmani
Tujuan pendidikan jasmani merupakan penunjang tercapainya tujuan
pedidikan nasional. Menurut BSNP (2006: 703), adalah sebagai berikut :

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani yang terpilih.

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik.

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

4) Melakukan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani.

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri dan demokratis.

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan.

7) Memahami konsep aktivitas jasmnai di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki
sikap yang positif.

Tujuan pendidikn jasmani menurut Sukintaka dalam Maria Widiyani
(2012: 12), secara garis besar tujuan pendidikan jasmani dapat digolongkan
dalam emapat kelompok yaitu:

1) Norma atau nilai, uang merupakan budaya bangsa timur pada
umumnya, jadi termasuk indonesia. Norma itu menghendaki:
Manusia berbudi luhur, berbudi pekerti baik, dan atau mempunyai
kepribadian yang kuat. Norma itu sendiri akan terkait iman dan
tagwa kepada Tuhan Yang maha Esa.

2) Jasmani, sehat dan terampil
Psikis atau kejiwaan, menjadi anak yang cerdas, bebas dari
kebodohan dan mempunyai kepribadian yang mantap dan mandiri.

3) Rasa sosial, rasa bertanggung jawab kemasyarakatan, mempertebal
rasa kebangsaan atau rasa cinta tanah air, dan rasa kesetiakawanan
sosial.

Jadi dapat disimpulkan bawa tujuan pendidikan jasmani adalah

sebagai wahana atau tempat untuk mencapai tujuan nasional yaitu untuk

mencapai manusia seutuhnya baik jasmani maupun rohani. Maka bukan
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hanya fisik atau jasmani saja yang dikembangkan tetapi juga menyangkut
perkembangan kognitif, afektif dan sosialnya maka dari itu dalam tujuan
pendidikan jasmani memiliki komposisi yang sama dan saling menunjang
satu sama lain dari berbagai aspek tersebut.

5. Hakikat Senam

Senam itu sendiri menurut Agus Mahendra (2001: 1) berasal dari
bahasa Yunani yang merupakan kata serapan dari yaitu gymnas yang berarti
telanjang. senam pertamakali masuk ke indonesia sekitar masa penjajahan
dan dikenal pada tahun 1912. Masuknya senam ke indonesia bersamaan
dengan ditetapkannya pendidikan jasmani sebagai pelajaran wajib di sekolah.
Dengan sendirinya senam dikenal oleh masyarakat indonesia.

Makna senam itu sendiri menurut para ahli, memiliki beberapa
deskripsi yang berbeda-beda namun dengan tujuan yang sama. Menurut
Hidayat dalam Agus Mahendra (2001: 2), mendefinisikan senam sebagai
suatu latihan tubuh yang dipilih dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara
sadar dan direncana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan
kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan, dan menanamkan nilai-
nilai mental sepiritual. Menurut Peter dalam Agus Mahendra (2001: 3) senam
diartikan sebagai bentuk latihan tubuh pada lantai, atau pada alat, yang
dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan dan kelenuran,
kelincahan koordinasi serta kontrol tubuh. Aktivitas senam terbagi menjadi
beberapa macam dengan gerak dan irama sendiri. Menurut Agus Mahendra

(2000: 12-14) macam-macam :
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. Senam artistik (artistic gymnastic)

Senam artistik diartikan sebagai senam lantai yang menggabungkan
aspek tumbling dan akrobatik untuk mendapatkan efek-efek dari
gerakan-gerakan yang dilakukan pada alat-alat seperti lantai, kuda-
kuda pelana, gelang-gelang, kuda-kuda lompat, palang sejajar, palang
tunggal dan sebagainya.

.- Senam ritmik sportif (sprotive rhythmic gymnastic)

Senam ritmik sportif adalah senam yang dikembangkan dari senam
irama sehingga dapat depertandingkan. Komposisi gerak yang
ditawarkan melalui tuntukan irama musik dalam menghasilkan gerak-
gerak tubuh dan alat yang artistik.

. Senam akrobatik (acrobatic gymnastics)

Senam akrobatik adalah senam yang mengandalkan akrobatik dan
tumbling, sehingga latihannya banyak mengandung salto dan putaran
yang harus mendarat di tempat-tempat yang sulit.

. Senam aerobik sport (sport aerobics)

Senam aerobik sport merupakan tarian atau kalestenik tertentu
digabungkan dengan gerakan akrobatik yang sulit.

. Senam trampolin (trampolinning)

Senam trampolin merupakan perkembangan dari satu bentuk latihan
yang dilakukan di atas trampolin. Trampolin adalah alat pantul yang
terbuat dari rajutan kain yang dipasang pada kerangka besi berbentuk
segi empat, sehingga memiliki daya pantul yang sangat besar.

. Senam umum (general gymnastics)

Senam umum adalah segala jenis senam diluar kelima jenis senam di
atas. Dengan demikian, senam-senam seperti senam pagi, SKJ dan
sebagainya termasuk ke dalam senam umum.

Menurut Hidayat dalam Prasyaadi (2011) mendefinisikan senam

sebagai: Suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja,

dilakukan secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan

tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan,

dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual.

Sedangkan Peter H. Werner dalam Prasyaadi (2011) mengatakan

senam dapat diartikan sebagai “bentuk latihan tubuh pada lantai atau pada

alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelentukan,

kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh”. Jadi fokusnya dari penjelasan

20



di atas adalah tubuh, bukan alatnya, bukan pula pola-pola geraknya, karena
gerak apapun yang digunakan, tujuan utamanya adalah peningkatan kualitas
fisik serta penguasaan pengontrolannya.

Aktivitas senam yang dimasukan ke dalam materi pembelajaran untuk
Sekolah Dasar sangat cocok bagi usia mereka yang masih mengalami masa
pertumbuhan. Di dalam kurikulum pendidikan jasmani tahun 2009/2010
disebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani untuk
Sekolah Dasar adalah aktivitas senam. Senam lantai materi berdiri kepala
(Headstand) dan meroda (Cartwheel) termasuk dalam materi yang terdapat
pada materi yang dimuat dalam silabus pembelajaran bagi siswa Sekolah
Dasar Kelas V.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa senam

merupakan suatu bentuk latihan tubuh, latihan tubuh yang dipilih dan
diciptakan dengan sengaja dan berencana, disusun secara sistematis dengan
tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis.
Selain itu senam juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan dam keterampilan yang berkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan estetika dan perkembangan sosial.

Senam juga bisa mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan
untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong

partisipasinya dalam macam-macam aktivitas jasmani selain senam.
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Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal
untuk melakasanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali.
. Hakikat Senam Lantai

Senam lantai merupakan salah satu bagian dari enam macam
kelompok senam. Senam itu sendiri terdiri dari senam artistik, senam ritmik
sportif, senam akrobatik, senam trampolin, dan senam umum. Senam lantai
sendiri termasuk ke dalam kelompok senam artistik dimana senam artistik
ini menurut Agus Mahendra (2001: 12) merupakan penggabungan antara
aspek tumbling dan akrobatik untuk untuk mendapatkan efek-efek artistik
dan gerakan-gerakan yang dilakukan pada alat-alat tertentu. Efek artistiknya
dihasilkan dari besaran (amplitudo) gerakan serta kesimpulan gerak dalam
menguasai tubuh ketika melakukan berbagai posisi.

Bentuk latihan senam lantai itu sendiri dapat dipisahkan dalam
barbagai kelompok, ditijnau dari tempat (diam ditemapat) dan bergerak.
Kelompok senam yang bergerak terdiri dari bergerak kedepan, misalnya
headspring,loncat harimau, guling depan, round off dan sebagainya.
Sedangkan untuk bergerak ke belakang misalnya guling belakang, stut dan
back salto. Sedangkan bentuk-bentuk latihan senam lantai menurut Agus
Mahendra (2000: 44-56) terdiri dari beberapa ketrampilan diantaranya :

a. Lenting tekuk.

b. Lenting kepala (Head Spring).

c. Gerakan berguling ke depan dilanjutkan lenting tekuk atau
kepala.

d. Berdiri tangan (Handstand).

e. Beguling ke belakang diteruskan dengan meluruskan kedua

kaku serentak ke atas (Back extention).
f. Salto bulat ke depan.
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g. Meroda (Raslag/Cartwheel).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa senam ialah
salah satu bagian dari enam macam kelompok senam. Senam itu sendiri
terdiri dari senam artistik, senam ritmik sportif, senam akrobatik, senam
trampolin, dan senam umum. Senam merupakan bentuk latihan tubuh yang
dilakukan dengan menggunakan keterpaduan koordinasi keterampilan,
kekuatan, kecepatan, ketepatan, kelentukan, keberanian, dan percaya diri.
Senam lantai juga disebut dengan senam artistik.

. Hakikat Berdiri dengan Kepala (Headstand)

Menurut Rachmawar (2012), Headstand adalah posisi keseimbangan
yang memanfaatkan kekuatan kedua lengan dan kepala (otot leher) sebagai
titik tumpunya. Berdiri dengan kepala atau headstand adalah sikap tegak
dengan bertumpu pada kepala dan ditopang oleh kedua tangan.

Sikap permulaan membungkuk bertumpu pada dahi dan tangan. Dahi
dan tangan membentuk segitiga sama sisi. Angkat tungkai ke atas satu per
satu bersamaan. Untuk menjaga agar badan tidak mengguling ke depan,
panggul ke depan, dan punggung membusur. Berakhir pada sikap badan
tegak, dan tungkai rapat lurus ke atas. Menurut Rachmawar (2012), Bentuk-
bentuk latihan gerakan headstand adalah sebagai berikut:

a. Latihan1

1) Buat segitiga sama sisi di matras menggunakan kapur, panjang sisi

kurang lebih sepanjang lengan bawah (panjang dari siku sampai

ujung jari).
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2) Tempatkan tangan dan dahi pada titik (seperti gambar segitiga)

3) Tolak perlahan-lahan panggung ke depan dengan kaki maju setapak
demi setapak

4) Angkat dan rapatkan salah satu kaki dengan lutut ditekuk ke dada,
sedangkan kaki yang lain masih menyentuh matras

5) Tolak perlahan-lahan panggul dengan kaki yang masih menyentuh
matras yang diikuti gerakan kaki sampai terangkat dari matras

6) Latihan ini diulang-ulang hingga kedua kaki dapat dirapatkan ke
dada sekalipun dilakukan satu demi satu sehingga dapat diluruskan
ke atas secara bersama-sama

Latihan 2

Dari latihan 1. menarik kedua kaki ke dada sekaligus meluruskan ke

atas dan dilakukan berulang-ulang

Latihan 3

Dari latihan 2: meluruskan kedua kaki ke atas tanpa menarik ke dada

terlebih dahulu.

Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan headstand

yaitu:

a.

Penempatan kedua tangan dan kepala tidak membentuk titik-titik
segitiga sama sisi.
Kekakuan pada leher, sendi bahu, perut, pinggang, dan paha.

Otot-otot leher, sendi bahu, perut, pinggang, dan paha kurang kuat.
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d. Akibat dari poin b dan c di atas menyebabkan kurangnya koordinasi
dan keseimbangan
e. Alas dasar/lantai tempat kepala bertumpu terlalu keras sehingga
menimbulkan rasa sakit.
f. Terlalu cepat/kuat pada saat menolak
g. Sikap tangan yang salah, yaitu jari tangan tidak menghadap kedepan
8. Meroda/Cartwheel
Meroda adalah gerakan berputar seperti roda/baling-baling,
gerakannya cukup mudah walaupun dilakukan dimana saja: di rumput, di
lantai atau di matras. Asal lengan dan bahu cukup kuat untuk menumpu
badan ketika melakukan gerakan meroda tersebut dan ini membuat gerakan
meroda mudah dilakukan.

Meroda menurut John dan Mary Jean Traetta dalam Priambodo
Anggoro D. (2012: 15), meroda atau cartwheel adalah gerakan gerakan ke
samping untuk empat hitungan, tangan dan kaki berputar seperti baling-
baling. Menurut Hendra Agusta dalam Priambodo Anggoro D. (2012: 15),
baling-baling adalah gerak dinamis yang berkelanjutan yang memindahkan
berat badan dari kaki-tangan-tangan-kaki-kaki, gerakan berlangsung ke
depan dalam garis lurus, yang bergerak secara horisontal ketika setiap
bagian tubuh ditumpukan ke lantai.

Langkah-langkah dalam melakukan gerakan meroda menurut Agus
Mahendra (2000: 56-58 ) adalah sebagiai berikut :

a. Gerakan meroda dimulai dari posisi berdiri tegak dengan dua
lengan diangkat lurus.
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b. Untuk meroda ke Kiri, angkat kaki kiri ke depan sambil
mencondongkan tubuh ke depan. Tempatkan kaki kiri dilantai
kira-kira sejangkauan kaki dan segaris dengan kaki belakang.
Dengan demikian dorongan kaki kiri menjadi pengungkit.

c. Angkatlah kaki kanan ke atas, dan segera letakan tangan Kiri
disusul dengan tangan kanan untuk berdiri dengan kedua
tangan dalam keadaan keki terbuka lebar.

d. Untuk kembali ke posisi berdiri, turunkan kaki kanan
bersamaan dengan mengangkat lengan Kiri secara beruruta,
kemudian kaki mendarat dan tangan kanan lepas dari lantai
untuk tiba pada posisi berdiri dengan kaki terbuka lebar (seperti
gambar dibawabh ini).

e. Dilihat dari arah gerakannya gerakan ini harus dilakukan dalam
arah lurus. Jika digambarkan jalur kontaknya kaki dan tangan
dengan lantai dapat terlihat seperti gambar dibawah ini.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa meroda atau
baling-baling adalah termasuk dalam senam, yaitu gerakan yang dilakukan
dengan gerakan ke samping, tangan dan kaki berputar seperti roda / baling-
baling. Gerakan berlangsung ke depan dalam garis lurus, yang bergerak
secara horizontal ketika setiap bagian tubuh ditumpukan ke lantai.

. Buku Saku

Buku saku ini adalah buku saku yang ukuran kecil, ringan, dan bisa
disimpan di dalam saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana dan
kapan saja bisa dibaca.

Anderson dalam Sardiman, dkk : 1996; Oemar Hamalik, 1994;
Miarso, dkk : 1986, yang dikutip dalam Maryam Rahim (2011: 16),
mengklasifikasikan buku sebagai media cetak yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Anderson menyebutkan 3 jenis media cetak, yakni : buku

teks terprogram, buku pegangan/manual, dan buku tugas. Berdasarkan
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pendapat Anderson tersebut, maka buku saku yang dimaksudkan dalam
penelitian ini termasuk dalam buku pegangan/manual.

Untuk lebih jelas, “buku saku” yang dikembangkan ini memiliki
karateristik sebagai berikut :

a. Dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip teknologi
pembelajaran dengan maksud untuk memudahkan siswa
mempelajarinya atau manfaatkan konten yang dikembangkan
dalam buku tersebut.

b. Berisi tentang isi materi pembelajaran yang mudah dipahami
siswa. Hal ini disebabkan karena pesan-pesan dalam buku saku
tersebut dikembangkan dalam bahasa sederhana, jelas, singkat dan
padat, dan praktis.

c. Dibuat dalam bentuk kecil, yang dapat di isi di “saku” baju atau
celana, sehingga dapat dibawa ke mana-mana (praktis). Dengan
demikian setiap saat dapat dibaca, misalnya dalam kendaraan,
sedang menunggu pergantian guru, atau ketika guru tidak
mengajar.

d. Dilengkapi dengan design cover, huruf dan warna sehingga
menarik bagi siswa Sekolah Dasar untuk memikinya.

Dalam penelitian ini yaitu susunan buku saku dan pengembangan
buku saku sebagai berikut :

1) Judul / cover
2) Kata Pengantar
3) Pendahuluan
4) Daftar isi
5) Babl
a) Apa itu senam
b) Macam-macam gerakan senam lantai
c) Perkakas dalam senam lantai
6) Bab Il
a) Persipan
b) Pemanasan dan peregangan
c) Materi:
1. Berdiri dengan kepala (Headstand)
2. Meroda (Cartwheel)
7) Bab Il
a) Pendinginan
b) Penutup
8) Evaluasi
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9) Daftar pustaka
10) Profil
a) Pengembang
b) Pembimbing
c) Ahli materi
d) Ahli media

8. Karakteristik Siswa Kelas VV

Pada masa usia sekolah dasar kelas V sebagai masa kanak-kanak akhir

yang berlangsung dari usia sepuluh tahun hingga kira-kira usia sebelas

tahun atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar kelas V

adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak

segi dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan

dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan

fisik anak.

Menurut Suyati yang dikutip dari Muhammad Kholil (2012: 20),

karakteristik anak umur 10-13 tahun atau kelas 5-6 adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Fisik

a.

Otot tangan dan lengan lebih berkembang.

b. Anak-anak menjadi sadar akan keadaan jasmaninya.

D OO

g.

Anak laki-laki senang pertandingan yang kasar dan keras.
Anak-anak pada masa ini ada perbaikan kecepatan bereaksi.
Anak-anak umur ini gemar akan jenis olahraga pertandingan.
Koordinasi anak-anak umur ini baik, karena itu sudah dapat
diajarkan jenis-jenis kegiatan yang agak sukar, artinya
kegiatan yang memerlukan gerakan gabungan.

Keadaan jasmani terlihat kuat, kokoh dan sehat.

2. Karakteristik Sosial dan Emosional

a.
b.

C.
. Anak-anak usia ini emosi biasa berontak.

Bersamaan dengan proses kematangan fisik, emosinya pada
waktu itu tidak stabil.

Karena hasrat bergabung dan adanya perbedaan cara
menimbulkan salah paham antara anak satu dan lainnya.
Anak usia ini mudah timbul takjub.
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Mempunyai tanggapan positif terhadap penghargaan dan
puji-pujian.

Anak-anak masa ini mempunyai pandangan Kritis terhadap
tindakan orang dewasa.

Rasa kebanggaan berkembang.

. Setiap hal yang dikerjakan, menginginkan adanya

penghargaan atau pengenalan.

Ingin pengenalan atau penghargaan dari kelompok.
Anak-anak masa ini mudah memperoleh teman. Lebih senang
melakukan kegiatan dalam kelompok dari pada kegiatan yang
bersifat perorangan (individual).

3. Karakteristik Mental

a.

b.

C.

Anak-anak masa ini lebih gemar bermain-main dengan
mempergunakan bola.

anak-anak lebih berminat dalam permainan-permainann
berregu atau Berkelompok.

Anak-anak sangat terpengaruh apabila ada kelompok yang
menonjol atau mencapai prestasi tinggi.

. Sementara anak masa ini mudah putus asa, karena itu

usahakan bangun kembali atau bangkit kembali apabila tidak
berhasil dalam mencapai sesuatu.

Dalam melakukan sesuatu usaha, selalu berusaha mendapat
persetujuan dari guru terlebih dahulu.

Anak-anak masa ini pada umumnya memperhatikan soal
waktu, karena itu berusaha bekerja tepat pada waktunya.

Menurut Suyati yang dikutip dari Muhammad Kholil (2012: 20),

selain karakteristik, yang perlu diperhatikan juga adalah kebutuhan peserta

didik. Kebutuhan peserta didik tersebut adalah:

1.

Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bermain.
Karakter ini menurut guru sekolah dasar untuk melaksanakan
kegiatan pelajaran yang bermuatan model pembelajaran yang
emungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru
hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius
tapi santai.

Karakteristik anak sekolah dasar adalahsenang bergerak.
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam sedangkan anak
sekolah dasar dapat duduk dengan tenang sekitar 30 menit.
Oleh karena itu guru hendaknya merancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau
bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi dalam jangka
waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan.
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3. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bekerja dalam
kelompok. Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak
belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi,
seperti: belajar memenuhi aturanaturan kelompok, belajar
setia kawan, belajar bertanggung jawab, belajar bersaing
dengan orang lain secara sehat. Karakteristik ini membawa
implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran
yang memungkinkan anak untuk belajar dan bekerja dalam
kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari
atau menyelesaikan tugas secara kelompok.

4. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang merasakan
atau melakukan atau memperagakan secara langsung.
Ditinjau dari teori perkembangan kognitiv anak sekolah dasar
memasuki tahap operasional konkret. Bagi anak sekolah
dasar, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih
dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya
dengan orang dewasa. Dengan demikian guru hendaknya
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Menurut Abdul Alim (2009: 83), karakteristik anak usia sekolah dasar
dibagi menjadi empat karakteristik antara lain :

1. Senang bermain, karakteristik ini menurut guru SD untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan
permainan lebih-lebih untuk kelas rendah.

2. Senang bergerak, orang dewasa dapat duduk berjam-jam,
sedangkan anak SD dapat duduk dengan paling lama sekitar
30 menit.

3. Senang bekerja dalam kelompok, karakteristik ini membawa
implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran
yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar secara
berkelompok.

4. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu
secara langsung, ditinjau dari teori perkembangan kognitif,
anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang
dipelajarai di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-
konsep baru dengan konsep-konsep lama.

Sebagai seorang guru, perlunya memahami perkembangan peserta

didik sangat penting. Perkembangan peserta didik tersebut meliputi:
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perkembangan fisik, perkembangan emosional, dan berujung pada sebuah
perkembangan intelektual. Perkembangan fisik dan perkembangan sosial
mempunyai kontribusi yang kuat terhadap perkembangan intelektual atau
perkembangan mental atau perkembangan kognitif siswa.

Pemahaman terhadap perkembangan peserta didik di atas, sangat
diperlukan untuk merancang pembelajaran yang kondusif yang akan
dilaksanakan. Rancangan yang kondusif akan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga mampu meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran yang diinginkan. Pada masa anak seusia kelas V SD
pertumbuhan cenderung lambat. Walaupun pertumbuhan itu mempunyai
waktu belajar cepat dan keadaan ini mampu dipertimbangkan pula sebagai
konsolidasi pertumbuhan yang ditandai dengan kesempurnaan dan
kestabilan terhadap keterampilan dan kemampuan yang telah ada
dibandingkan yang baru dipelajari.

. Penelitian R & D yang relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hary Valentino. (2014) penelitian yang
berjudul : “Pengembangan Media Buku Saku tentang Signal-Signal
Wasit Futsal pada Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal SMKN 6 Kota
Malang”. Dalam penelitian tersebut hasil penelitian berdasarkan analisis
kebutuhan yang dilakukan terhadap 37 siswa yang mengikuti kegiatan
ekstra kurikuler futsal di SMKN 6 Kota Malang melalui pengisisan
angket, ditemukan 86% menyatakan kadang mengerti dan kadang tidak

mengerti terhadap signal-signal wasit, dan 100% ingin belajar
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menguasai signal-signal perwasitan futsal. 100% setuju jika materi
signal-signal perwasitan futsal diajarkan pada kegiatan ekstrakurikuler,
sedangkan 94,58% menyatakan buku kecil atau buku saku yang
bergambar serta berwarna tentang signal-signal perwasitan futsal
merupakan media yang menarik untuk kegiatan ekstra kurikuler futsal.
Dari hasil analisis validasi ahli kepelatihan futsal diperoleh hasil 76%,
ahlimedia 79% dan ahli wasit futsal 75% maka produk pengembangan
media bukusaku tentang signal-signal wasit futsal layak diuji cobakan
sebagai mediapembelajaran pada kegiatan ektrakurikuler di SMKN 6
Kota Malang. Dari hasilanalisis data uji coba kelompok kecil diperoleh
persentase rata-rata 90% dan padauji coba kelompok besar diperoleh
persentase rata-rata 88,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa media
buku saku tentang signal-signal wasit futsal pada kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMKN 6 Kota Malang sangat jelas dan

menarikuntuk digunakan sebagai salah satu sumber belajar.

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Mutholib (2011) tentang
“Pengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Berbasis SETS
(Sciene, Environment, Technology, Sosiety) Pada Materi Zat Adiktif dan
Psikotropika di MTs NU 20 Kangkung Kabupaten Kendal Kelas VIII
Tahun Ajaran 2010/2011” Dalam penelitian tersebut hasil penelitian
diperoleh prosentase pemahaman peserta didik kelas kecil sebesar 76,6%
dan kelas besar sebesar 70,9% berarti bahan pembelajaran menggunakan

media buku saku berbasis SETS termasuk ke dalam kriteria “baik”.
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Sedangkan prosentase keterbacaan buku saku di kelas kecil sebesar 81,6
dan kelas besar sebesar 80,7 % dengan kriteria “sangat baik”. Sedangkan
prosentase sikap peserta didik terhadap zat adiktif dan psikotropika di
kelas kecil sebesar 73,6% dan kelas besar sebesar 74,6%, berarti bahan
pembelajaran menggunkan buku saku berbasis SETS termasuk ke dalam
kategori “baik”.

C. Kerangka Berfikir

Perkembangan ilmu pengetahuan sekarang semakin maju, teknologi
komunikasi dan informasi dalam dibidang pendidikan berdampak pada
proses pembelajaran di sekolah yang diperkaya dengan sumber dan media
pembelajaran seperti buku, teks, modul, over head trasparasi, film, audio
visual, televisi, slide dan sebagainya.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat
perhatian guru atau fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu guru atau fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan
media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Buku saku merupakan salah salah satu media pembelajaran yang
dapat mendukung efektifitas kegitan belajar mengajar selain itu buku saku
ini mudah. Pengembangan buku saku ini sangat penting karena media

pembelajaran dengan buku saku ini merupakan media pembelajaran mandiri

33



yang akan lebih mengaktifkan dan mempermudah siswa dalam belajar
sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya masing-masing yang pada

akhirnya dapat di pengaruhi kualitas pembelajaran siswa yang lebih baik.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan
(research and development), penelitian ini berorientasi pada produk yang
dikembangkan. Pada penelitian dan pengembangan ini produk yang
dikembangkan adalah buku saku bergambar sebagai salah satu sumber belajar
siswa SD khususnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan materi headstand dan cartwheel bagi siswa Sekolah Dasar
(SD). Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan deskriptif prosedural, dalam pembuatan produk buku saku
bergambar harus mengikuti langkah-langkah yang ada untuk menghasilkan
sebuah produk buku saku bergambar.

B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(research and development) dengan satu variabel yaitu buku saku bergambar
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga materi senam lantai materi
Headstand dan meroda/Cartwheel bagi siswa kelas V SD. Pengembangan
buku saku bergambar diartikan sebagai proses pembuatan suatu produk
berupa buku saku bergambar pendidikan jasmani olahraga dengan materi
senam lantai materi Headstand dan meroda/Cartwheel bagi siswa kelas V SD
diperoleh melalui validasi oleh ahli media, ahli materi dan ujicoba produk

sehingga media dapat diketahui layak tidaknya buku saku bergambar sebagai
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media pembelajaran tersebut digunakan sebagai sumber ajar yang tepat bagi

siswa sekolah dasar.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam mendesain, membuat

dan mengevaluasi dalam penelitian ini, menggunakan langkah-langkah hasil

adaptasi oleh Arief S. Sadiman (2014: 101). Langkah-langkah tersebut ialah

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

Merumuskan tujuan instruksional (intructional objective).
Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan.

Mengembangkan alat ukur keberhasilan.

Menulis naskah media.

Mengadakan tes dan revisi.

Perumusan butir-butir materi

Identifikasi l

Kebutuhan Perumusan alat ukur

l keberhasilan

Perumusan l
tujuan

‘ Penulisan naskah media ‘

l Tidak

Tes/uji coba

Naskah siap
diproduksi

Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengembangan Media Pendidikan diadopsi

dari Arief S. Sadiman dkk (2014: 101)
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D. Evaluasi Produk Media
Evaluasi produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian
yang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kualitas produk media
pembelajaran buku saku yang dihasilkan. Data yang diperoleh dari evaluasi
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media pembelajaran
buku saku.
1. Desain Evaluasi Produk
Desain evaluasi produk dimaksudkan untuk mendapatkan umpan
balik secara langsung dari pengguna atau siswa tentang bagaimana kualitas
media yang dikembangkan, Desain evaluasi produk diadopsi dari prosedur
penelitian dari Arif S. Sadiman (2014: 181), Sebelum dilakukan evaluasi
satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil dan evaluasi lapangan, produk
dikonsultasikan kepada ahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk
mendapatkan validasi. Setelah mendapatkan validasi akhir dari ahli materi,
ahli media dan ahli bahasa produk siap digunakan untuk dievaluasi.
Dalam tahap evaluasi terdiridari tiga tahapan yaitu :
a. Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu
Pada tahap ini pengembang memilih 4 siswa dengan berbagai
karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan, pemilihan

siswa berdasarkan atas saran dari guru pendidikan jasmani.
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b. Tahap Evaluasi Kelompok Kecil
Pada tahap ini pengembang memilih 10 siswa dengan berbagai
karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
c. Tahap Evaluasi Lapangan/Field Evaluation
Pada tahap yang terakhir ini pengembang memilih 30 siswa
dengan berbagai karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik,
sedang dan rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
. Subjek Uji Coba
Siswa SD N 4 Wates pada tahap evaluasi satu lawan satu yang
berjumlah 4 orang siswa, evaluasi kelompok kecil 10 orang siswa dan
evaluasi lapangan 30 orang siswa dengan pemilihan kriteria yang mewakili
semua siswa, dari siswa dengan kemampuan yang rendah, menengah,
sampai tinggi yang diusulkan oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan di SD tersebut.

. Jenis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kuantitatif
yang di ubah menjadi data kualitatif. Data tersebut dibutuhkan agar dapat
memberikan gambaran mengenai kualitas media cetak yang dikembangkan
terdiri dari ; kualitas kegrafikan, kualitas isi/materi pembelajaran, kualitas

penyajian, dan kualitas kesederhanaan pemakaian bahasa.

38



4.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini  untuk
mengumpulkan data ialah menggunakan kuesioner dan wawancara.
Instrumen berupa kuesioner yang disusun dengan maksud mengevalusai
media buku saku bergambar yang dikembangkan dan instrumen berupa
pedoman wawancara dipakai sebagai alat pengumpul data dari para ahli
dan siswa terkait dengan kritik atau saran yang bermanfaat bagi perbaikan
kualitas produk.
Teknik Analisis Data
Data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
melalui kegiatan uji coba. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan
analisis statistik deskriptif, yang berupa pernyataan sangat kurang, kurang,
cukup, baik, sangat baik yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala
5 yaitu dengan pensekoran dari angka 1 s/d 5. Langkah-langkah dalam
analisis data antara lain:
1) Mengumpulkan data kasar
2) Pemberian skor
3) Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan skala 5
dengan menggunakan acuan konversi dari Sukardjo (2005: 53-54)

pada tabel berikut :
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Tabel 1. Kriteria Penilaian

Nilai Kriteria Skor

Rumus Perhitungan
A Sangat baik X > Xi+1, 8 Shi X >4.21
B. Baik Xi + 0, 6Sbi < X < Xi + 1,8 Shi 3,40 < X <4,21
C. Cukup Xi -0, 6Shi < X <Xi=0,6 Shi 2,60 < X<3,40
D. Kurang Xi—1,8Shi < X< Xi-0,6 Shi 1,79< X <2,60
E. Sangat kurang X + Xi —1,8Shi X<1,79
Ketentuan :

Rerata skor ideal (Xi)

Y (skor maksimal ideal + skor

minimal ideal)

Simpangan baku skor ideal : 1/6 (skor maksimal ideal — skor
minimal ideal)

X ideal Skor empiris.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Evaluasi Buku Saku
a. Data Validasi Ahli Materi

Ahli materi yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki
persyaratan sebagai berikut, yaitu: Dosen Keolahragaan, memliliki
kompetensi dalam bidang olahraga senam lantai, mengajar atau pernah
mengajar tentang senam lantai.

Data diperoleh dengan cara memberikan produk awal buku saku
senam lantai disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli materi yang
berisi aspek kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek penyajian. Ahli
materi memberikan penilaian baik tertulis maupun lisan. Hasil evaluasi
berupa nilai untuk aspek kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek
penyajian dengan menggunakan skala Likert satu sampai lima, sedangkan
untuk aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi berupa komentar dan
saran untuk perbaikan.

1) Tahap |
Tahap 1 kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi pada tanggal
30 Oktober 2014 dengan sebelumnya memberikan produk buku saku.
Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek kegrafikan dengan
rerata skor 3,43 termasuk kriteria baik. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap |

Skala Penilaian

No. | Aspek yang Dinilai 1 > 3 4 Komentar
1. Desain fisik cover \
2. Desain halaman- .
halaman buku v Tidak urut
3. Bentuk huruf yang
digunakan pada cover \
buku
4. Bentuk huruf yang
digunakan pada N
tulisan di halaman-
halaman buku
5. Keterwakilan
substansi topik dengan N
oleh gambar pada
cover di halaman buku
6. Sistematika materi \
7. | Teknik pengetikan \
8. | Bentuk huruf N
9. Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 0 4 15 | 36
Jumlah skor 55 Baik
Rerata Skor 3,43

Kriteria akhir dari aspek kegrafikan di atas diperoleh dari

hasil konversi data dari data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala

lima seperti yang tercantum pada tabel 1 BAB 111 sebagai berikut :

Ketentuan :

Rerata skor ideal ( Xi)
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Simpangan baku skor ideal

X ideal

minimal ideal)
1/6  (skor maksimal ideal-skor
minimal ideal)

Skor empiris

Berdasarkan rumusan konversi di atas, untuk mengubah data-

data kuantitatif yang didapat menjadi data kuantitatif diterapkan

konversi sebagai berikut :

Diketahui : skor maksimal = 5, skor minimal = 1

Xi =% (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

Xi=% (5+1) =3

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Shi = 1/6 (5-1) = 0,67

Dari hasil di atas dapat diketahui interval skor kriteria :

Sangat baik

Baik

Cukup baik
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X > Xi+ 1,8Shi
X>3+(1,8x0,67)
X>3+1721
X>4721

Xi+ 0,6Shi < X <Xi+ 1,8Sbi
3+(0,6x0,67) <X<4,21
3+0,40< X <421

3,40 < X <4,21

Xi-0,6Shi < X <Xi+ 0,65bi
3+0,40<X<3,40
2,60 < X<3,40



Kurang baik =

Sangat Kurang =

Xi—-1,8Shi < X <Xi-0,6Shi
3-1,21<X<2,60
1,79 < X <2,60

X <Xi-1,8Shi

X<179

Berdasarkan perhitungan di atas maka konversi dari data

kuantitatif ke data kualitatif dengan skala satu sampai dengan lima

dapat disederhanakan dan dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut ini

yang akan digunakan sebgagai pedoman dalam konversi skor pada

semua aspek kriteria penilaian dengan skala lima (tabel 3).

Tabel 3. Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Kriteria Interval Skor
Sangat baik X>4721
Baik 3,40 < X <4,21
Cukup 2,60 < X <340
Kurang 1,79 <X <2,60
Sangat kurang X<179

Pada aspek isi/materi pembelajaran, ahli materi memberikan

penilaian dengan rerata skor 3 termasuk ke dalam kategori cukup baik.

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap |

Skala Penilaian

sedikitnya materi

No | Aspek yang Dinilai Komentar
2 |3 |4 |5

1. | Kejelasan materi N

2. | Banyak atau J
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Kejelasan bahasa

Kejelasan petunjuk

Kejelasan contoh

Kepraktisan informasi

N o o) &~ W
2] 2] 2] 2] 2]

Banyak sedikitnya
contoh
8. | Kemudahan N

pemahaman materi
oleh siswa

Jumlah 0 |0 |24 |0 |O
Jumlah skor 24 Cukup
Rerata skor 3 baik

Pada aspek penyajian, ahli materi memberikan penilaian
dengan rerata skor 3 termasuk ke dalam kategori cukup baik. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap |

o Skala Penilaian
No | Aspek yang Dinilai Komentar
112 (3 (4|5

1. | Teknik penyajian N

2. | Materi N

3. | Pembelajaran N

Jumlah 0091010

Jumlah skor 9 )
Cukup baik

Rerata skor 3

Aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi merupakan
informasi yang berisi bagian yang salah, jenis kesalahan, dan saran

perbaikan. Saran dari ahli materi diperlukan untuk perbaikan kualitas
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buku saku senam lantai yang sedang dikembangkan. Berikut ini

adalah saran dari ahli materi dijelaskan dalam tabel 6.

Tabel 6. Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap |

No

Saran

Revisi

1.

Gambar
gambar
seharusnya
dahi

tumpuan  pada
headstand
menggunakan

Gambar dirubah sesuai saran

Ekspresi gambar guru pada
halaman pertama

Gambar dirubah sesuai saran

Kata asing
dicetak miring

seharusnya

dicetak miring.

Pada pembahasan tentang
perkakas  senam lantai
terlalu luas seharusnya yang
ada hubungannya sesuai
dengan materi

Perubahan sesuai saran.

Urutan
seharusnya
peregangan
kemudian
dinamis.

pemanasan
dimulai dari
statis dahulu

peregangan

Perubahan sesuai saran

Urutkan halaman

terakhir

pada

Perubahan sesuai saran

2) Tahap Il

Perubahan pada kata asing

Tahap 1l kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi

pada tanggal 6 November 2014. Ahli materi memberikan penilaian

terhadap aspek kegrafikan dengan rerata skor 3,87 termasuk kriteria

baik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap 11

No Aspek yang Dinilai 1 SI2<aIa3Pen|I2|an 5 Komentar
1. | Desain fisik cover N
2. Desain halaman- N

halaman buku
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3. | Bentuk huruf yang
digunakan pada cover \
buku
4. | Bentuk huruf yang
digunakan pada tulisan N
di halaman-halaman
buku
5. | Keterwakilan substansi
topik dengan oleh N
gambar pada cover di
halaman buku
6. | Sistematika materi \
7. | Teknik pengetikan \
8. | Bentuk huruf V
9. | Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 0| 0] 6 |56
Jumlah skor 62 Baik
Rerata Skor 3,87

Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap Il untuk aspek

isi/materi pembelajaran, memberikan penilaian dengan rerata skor

sebesar 3,87 termasuk ke dalam kriteria baik untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap 11

Aspek yang Skala Penilaian
No o Komentar
Dinilai 1 2 3 4
1. Kejelasan materi N
2. Banyak atau J
sedikitnya materi
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3. Kejelasan bahasa N
4. Kejelasan petunjuk
5. Kejelasan contoh N
6. Kepraktisan
informasi Y
7. Banyak sedikitnya J
contoh
8. Kemudahan
pemahaman materi \
oleh siswa
Jumlah 0 3 128| 0
Jumlah skor 31 ]
Rerata skor 3,87 Baik

Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap Il untuk aspek

penyajian, memberikan penilaian dengan rerata skor sebesar 3,66

termasuk ke dalam kriteria baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 9 sebagai berikut.

Tabel 9. Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap 11

No | Aspek yang Dinilai 1 SkZaIa genﬂa'aHS Komentar
1. | Teknik penyajian \

2. | Materi \

3. | Pembelajaran \

Jumlah 0 |0 |3 |8 0

Jumlah skor 11 ]
Rerata skor 3,66 Baik

Dari penilaian ahli materi pada validasi tahap I, ahli materi

hanya memberikan beberapa saran perbaikan untuk direvisi buku saku

dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut.
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Tabel 10. Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap 11

No Saran Revisi

1. | Gambar pola dalam gerak | Revisi sesuai saran, gambar
meroda/cartwheel sebaiknya | pola gerakan diberi nomor urut
diberi nomor urut

2. | Penambahan cara | Revisi sesuai saran
melakukan pertolongan
pada gerakan headstand
yaitu dengan memberikan
pertolongan disamping

3. | Kata lengan pada saat | Revisi sesuai saran
pemanasan diganti dengan
kata bahu

Kesimpulan dari ahli materi pada validasi tahap 11 adalah buku

saku pembelajaran senam lantai yang dikembangkan oleh peneliti

layak digunakan dalam uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Setelah produk selesai direvisi kemudian produk siap diuji coba

lapangan.

3) Tahap I1I

Tahap 111 kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi

pada tanggal 20 November 2014. Ahli materi memberikan penilaian

terhadap aspek kegrafikan dengan rerata skor 4,25 termasuk Kkriteria

sangat baik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Materi Tahap 111

No Aspek yang Dinilai 1 SI2<aIa3PenA|fIalan5 Komentar
1. | Desain fisik cover \
2. | Desain halaman- N
halaman buku
3. | Bentuk huruf yang
digunakan pada cover N
buku
4. | Bentuk huruf yang
digunakan pada tulisan N
di halaman-halaman
buku
5. | Keterwakilan substansi
topik dengan oleh N
gambar pada cover di
halaman buku
6. | Sistematika materi \
7. | Teknik pengetikan \
8. | Bentuk huruf N
9. | Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 0]0]0]48] 20
Jumlah skor 68 Sangat
Rerata Skor 4,25 baik

Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap 11l untuk aspek

isi/materi pembelajaran, memberikan penilaian dengan rerata skor

sebesar 4,62 termasuk ke dalam kriteria sangat baik untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli Materi Tahap 111

No Aspek yang Skala Penilaian Komentar
Dinilai 1 2 3 4 5
1. Kejelasan materi N
2. Banyak atau
sedikitnya materi !
3. Kejelasan bahasa N
4. Kejelasan petunjuk N
5. Kejelasan contoh N
6. Kepraktisan
informasi Y
7. Banyak sedikitnya J
contoh
8. Kemudahan N
pemahaman materi
oleh siswa
Jumlah 12 | 25
Jumlah skor 37 Sangat
Rerata skor 4,62 baik

Penilaian ahli materi pada tahap Il untuk aspek penyajian,

memberikan penilaian dengan rerata skor sebesar 4,33 termasuk ke

dalam kriteria sangat baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

13 sebagai berikut.

Tabel 13. Skor Aspek Penyajian dari Ahli Materi Tahap 111

No | Aspek yang Dinilai 1 SkZaIa genIAIfalan 5 Komentar
1. | Teknik penyajian \

2. | Materi \

3. | Pembelajaran \

Jumlah 0 |00 |8 5
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Jumlah skor 13 _
Rerata skor 4,33 Sangat baik

b. Data Validasi Ahli Media

Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki
persyaratan atau Kriteria sebagai berikut, yaitu : memiliki kompetensi
dalam pengembangan media pembelajaran, mengajar atau pernah
mengajar tentang teknologi pembelajaran.

Data diperoleh dengan cara memberikan produk buku saku
pembelajaran senam lantai disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli
media yang berisi aspek kegrafikan dan aspek kebenaran kegrafikan.
Selanjutnya ahli media melakukan penilaian, selain itu ahli media juga
memberikan masukan berupa saran dan kritik yang berguna untuk
mengembangkan buku saku lebih lanjut.

Penilaian kualitas buku saku pembelajaran ini dilakukan dalam tiga
tahap, berikut ini deskripsi data dari ahli media :

1) Tahap |
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 13 Oktober 2014
Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek kegrafikan dengan
rerata skor 3,37 termasuk kriteria cukup baik, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap |

. Skala Penilaian
No | Aspekyang Dinilai 112 I3 4 5 Komentar
1. Desain fisik cover N
2. Desain halaman- N
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halaman buku
3. Bentuk huruf yang N
digunakan pada cover
buku
4. Bentuk huruf yang N
digunakan pada
tulisan di halaman-
halaman buku
5. Keterwakilan N
substansi topik dengan
oleh gambar pada
cover di halaman buku
6. Sistematika materi \
7. Teknik pengetikan
8. | Bentuk huruf v
9. Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 0 24 | 28
Jumlah skor 54 Cukup
Rerata Skor 3,37 baik

memberikan saran-saran dan masukan yang bermanfaat untuk
perbaikan kualitas media yang sedang dikembangkan. Semua saran
dan komentar dari ahli media digunakan untuk merevisi produk.

Berikut ini ahli media memberikan saran perbaikan pada validasi

tahap I, dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap |

No Saran Revisi

1. | Gambar cover lebih menarik | Perubahan pada desain cover
lagi

2. | Pada pembahasan mengenai | Revisi sesuai saran
pemanasan diperjelas apa
bentuk pemanasannya

3. | Perjelas gambar  pada | Revisi sesuai saran
pembahasan peregangan.

4. | Beberapa halam terdapat | Revisi sesui saran
yang belum dimanfaatkan
dengan baik.

Kesimpulan dari penilaian ahli media adalah media buku saku

layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah

diberikan. Selanjutnya produk divalidasi ke tahap Il dan dinilai

kembali untuk menyempurnakan produk buku saku.

2) Tahap Il

Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 10 November

2014. Pada proses validasi tahap Il diperoleh data bahwa kualitas

media buku saku pada aspek kegrafikan terdiri dari 16 item, dengan

rerata skor 3,31 berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh

ahli media tahap Il dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap 11

. Skala Penilaian
No | Aspekyang Dinilai 112 I3 4 5 Komentar
1. Desain fisik cover N
2. Desain halaman- N
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halaman buku
3. Bentuk huruf yang N
digunakan pada cover
buku
4. Bentuk huruf yang N
digunakan pada
tulisan di halaman-
halaman buku
5. Keterwakilan
substansi topik dengan N
oleh gambar pada
cover di halaman buku
6. Sistematika materi \
7. | Teknik pengetikan \
8. | Bentuk huruf v
9. Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 0 |4 |24 ] 20
Jumlah skor 53 Baik
Rerata Skor 3,31

memberikan saran-saran
perbaikan kualitas media yang sedang dikembangkan. Semua saran
dan komentar dari ahli media digunakan untuk merevisi produk.

Berikut ini ahli media memberikan saran perbaikan pada validasi

tahap 11, dapat dilihat pada tabel 17.
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Tabel 17. Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap Il

tepat banyak terjadi ruang
kosong

No Saran Revisi
1. | Gambar kurang banyak Penambahan beberapa gambar
contoh
2. | Belum terdapat urutan | Revisi sesuai saran
dalam gerakan seharusnya
diberikan nomor urut
3. | Sebaiknya gambar menara | Revisi sesuai saran
effel di ganti dengan tugu
jogja atau tugu monas
4. | Penempatan gambar kurang | Revisi sesuai saran

Kesimpulan dari penilaian ahli media adalah media buku saku

layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah

diberikan. Selanjutnya produk divalidasi pada tahap Il akan dinilai

kembali untuk menyempurnakan produk buku saku.

3) Tahap IlI

Setelah Produk buku saku direvisi kemudian divalidasikan ke

ahli media untuk validasi tahap Ill. Produk dan kuesioner diberikan

pada tanggal 20 November 2014. Pada proses validasi tahap Il1

diperoleh data bahwa kualitas media buku saku pada aspek kegrafikan

terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner dinilai baik dengan

rerata skor 4,12. Berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh

ahli media tahap I11.
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Tabel 18. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli Media Tahap 111

o Skala Penilaian Koment
No Aspek yang Dinilai 112 13 4 5 ar
1. Desain fisik cover \
2. Desain halaman- N
halaman buku
3. Bentuk huruf yang N
digunakan pada cover
buku
4. Bentuk huruf yang N
digunakan pada
tulisan di halaman-
halaman buku
5. Keterwakilan
substansi topik dengan N
oleh gambar pada
cover di halaman buku
6. Sistematika materi \
7. | Teknik pengetikan \
8. | Bentuk huruf V
9, Penggunaan warna \
10. | Tampilan keseluruhan N
buku
11. | Ketepatan lambang- N
lambang visual
12. | Kejelasan gambar \
13. | Kejelasan tulisan \
14. | Kualitas kertas \
15. | Kualitas cetakan \
16. | Kualitas jilidan \
Jumlah 00| 0 |56 10
Jumlah skor 66 Baik
Rerata Skor 4,12

Setelah penilaian ahli media tahap 111 selesai, ahli media tidak
memberikan saran perbaikan untuk produk buku saku, dan
mendapatkan ijin untuk ketahap berikutnya yaitu tahap uji coba

lapangan tanpa revisi.
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C.

Data Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki
persyaratan atau Kriteria sebagai berikut, yaitu : memiliki kompetensi
dalam bidang bahasa Indonesia, mengajar atau pernah mengajar tentang
bahasa Indonesia.

Data diperoleh dengan cara memberikan produk awal media buku
saku pembelajaran disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli bahasa
yang berisi aspek kebahasaan dan aspek kebenaran kebahasaan.
Selanjutnya ahli bahasa melakukan penilaian, selain itu ahli bahasa juga
memberikan masukan berupa saran dan kritik yang berguna untuk
mengembangkan buku saku lebih lanjut.

Penilaian kualitas buku saku pembelajaran ini dilakukan dalam tiga
tahap, berikut ini deskripsi data dari ahli bahasa :

1) Tahap |
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 13 Oktober 2014
Pada proses validasi tahap | diperoleh data bahwa kualitas media buku
saku pada aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada
kuesioner dinilai kurang baik dengan rerata skor 2,5. Berikut adalah
data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa tahap | dapat dilihat
pada tabel 19.

Tabel 19. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap |

N Skala Penilaian
No | Aspek yang Dinilai 1121314 5 Komentar

1. | Kesesuaian bentuk
huruf dengan \
kemampuan membaca

58



siswa sd
2. | Penggunaan  bahasa
tulis
3. | Kalimat pada N
uraianpengantar
4. | Kalimat pada uraian N
materil
5. | Kalimat pada uraian
penutup J
6. | Teknik pengetikan Sebaiknya
jenis huruf dan
ukurannya
sama
Jumlah 0/6[9]0]0
Jumlah skor 15 .
Rerata Skor 2,5 Kurang baik

bermanfaat

Ahli bahasa juga memberikan saran-saran dan masukan yang

untuk  perbaikan

kualitas media yang sedang

dikembangkan terutama pada aspek kebahasaan dan tata penulisan.

Semua saran dan kritik dari ahli media digunakan untuk merevisi

produk. Berikut ini ahli bahasa memberikan saran perbaikan pada

validasi tahap I, dapat dilihat pada tabel 20 sebagai berikut.

Tabel 20. Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap |

No Saran Revisi
1. | Kata asing dicetak miring Perubahan kata asing dicetak
miring

2. | Kata : kalian seharusnya | Perubahan sesuai saran
diketik Kalian

3. | Kata tempat diawali dengan | Perubahan sesuai saran
huruf besar

4. | Terdapat halaman yang | Revisi sesuai saran
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tercetak ulang.

Perubahan kalimat pada
uraian kata pengantar

Perubahan pada kalimat uraian
kata pengantar

Perbaiki penggunaan
bahasa, bahasa
disederhanakan

Perubahan penggunaan bahasa,

bahasa disederhanakan

Perhatikan teknik
pengetikan

Revisi sesuai saran

Urutkan halaman

Pengurutan halaman

Kesimpulan dari penilaian ahli bahasa adalah media buku saku

layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah

diberikan. Selanjutnya produk divalidasi tahap | dan dinilai kembali

untuk menyempurnakan produk buku saku.

2) Tahap Il

Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 10 November

2014 berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa

tahap | dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap 11

No Aspek yang Dinilai 1 SkZaIa genﬂa'aHS Komentar

1. Kesesuaian  bentuk N
huruf dengan
kemampuan membaca
siswa SD

2. Penggunaan  bahasa N
tulis

3. Kalimat pada uraian N
pengantar

4. Kalimat pada uraian N
materi
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5. Kalimat pada uraian N
penutup
6. | Teknik pengetikan \
Jumlah 003|200
Jumlah skor 23 Baik
Rerata Skor 3,83

Selain pada aspek kebahasaan, ahli bahasa juga memberikan
saran-saran dan masukan yang bermanfaat untuk perbaikan kualitas
media buku saku pada aspek kebahasaan. Semua saran dan komentar
dari ahli bahasa digunakan untuk merevisi produk. Berikut saran-saran
dari ahli bahasa pada validasi tahap I, dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap 11

No Saran Revisi

1. | Penulisan sub judul materi | Revisi sesuai saran
pada cover belakang
disesuaikan dan urutkan

materi seperti di dalam buku

2. | Masih terdapat kesalahan | Revisi sesuai saran

teknik pengetikan

Dalam validasi tahap Il ini, ahli bahasa kembali memberikan
penilaian mengenai kualitas media buku saku dilihat dari aspek
kebahasaan. Komentar dan saran umum dari ahli bahasa dalam
validasi tahap Il ini adalah produk buku saku termasuk dalam kriteria
baik dengan rerata skor 3,83. Kesimpulan akhir dari ahli bahasa pada
validasai tahap Il adalah layak digunakan untuk uji coba lapangan
dengan revisi sesuai saran.

3) Tahap IlI
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Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 22 November
2014 Pada proses validasi tahap Il diperoleh data bahwa kualitas
media buku saku pada aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang
terdapat pada kuesioner dinilai baik dengan rerata skor 4 berikut
adalah data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa tahap Il1
dapat dilihat pada tabel 23.

Tabel 23. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli Bahasa Tahap 111

No Aspek yang Dinilai 1 SkZaIa genﬂa'aHS Komentar
1. Kesesuaian  bentuk N
huruf dengan
kemampuan membaca
siswa SD
2. Penggunaan  bahasa N
tulis
3. Kalimat pada uraian N
pengantar
4. Kalimat pada uraian N
materi
5. Kalimat pada uraian N
penutup
6. | Teknik pengetikan N
Jumlah 0]0]0]24]|0
Jumlah skor 24 ]
Rerata Skor 4 Baik

Pada validasi tahap Ill ahli bahasa sudah tidak memberikan
saran untuk revisi produk buku saku. Komentar dan saran umum dari
ahli bahasa dalam validasi tahap 11l ini adalah produk buku saku
sudah baik. Kesimpulan akhir dari ahli media pada validasai tahap I11

adalah layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi.
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d. Data Evaluasi Satu Lawan Satu

Uji coba tahap pertama adalah evaluasi satu lawan satu, evaluasi
satu lawan satu dilaksanakan setelah produk buku saku divalidasi oleh
ahli materi, ahli media dan ahli bahasa serta revisi. Menurut Arief S.
Sadiman (2014: 183) dalam evaluasi satu lawan satu bertujuan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi berbagai permasalahan, seperti
kelemahan, kekurangan, ataupun kesalahan yang ada pada produk. Data
yang diperoleh digunakan untuk merevisi produk sebelum digunakan
pada tahapan evaluasi tahap berikutnya.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner serta wawancara. Koesioner digunakan
untuk mendapatkan data berupa penilaian dari sudut pandang siswa
mengenai kualitas media yang terdiri dari aspek kegrafikan, aspek
isi/materi, aspek penyajian dan aspek kebahasaan. Sedangkan wawancara
digunakan untuk mengetahui kelemahan, kekurangan maupun kesalahan
yang ada pada produk buku saku yang dikembangkan.

Pelaksanaan evaluasi satu lawan satu dilaksanakan pada 13
Desember 2014 responden dalam evaluasi ini adalah 4 siswa dari SD N
4 Wates. Ke empat siswa tersebut terdiri dari berbagai karakteristik yang
mencakup siswa dengan prestasi baik, sedang dan rendah serta berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Berikut adalah data yang diperoleh dari

pelaksanaan evaluasi satu lawan satu pada produk buku saku. Untuk
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aspek kegrafikan diperoleh rerata skor penilaian sebesar 4,14 termasuk
kriteria baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 24.

Tabel 24. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Satu Lawan Satu

No Aspek yang Dinilai R;l:g:a Kriteria
1. | Desain fisik cover 4,75 Sangat baik
2. | Desain halaman-halaman buku 3,75 Baik
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada 4,50 Sangat baik
cover buku
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada .
tulisan di halar)rqan-halaman buku 4,00 Baik
5. | Keterwakilan  substansi  topik
dengan oleh gambar pada cover di 3,75 Baik
halaman buku
6. | Sistematika materi 3,75 Baik
7. | Teknik pengetikan 3,75 Baik
8. | Bentuk huruf 4,00 Baik
9. | Penggunaan warna 4,25 Sangat baik
10. | Tampilan keseluruhan buku 3,50 Baik
11. | Ketepatan lambang-lambang visual 3,50 Baik
12. | Kejelasan gambar 4,50 Sangat baik
13. | Kejelasan tulisan 4,50 Sangat baik
14. | Kualitas kertas 4,50 Sangat baik
15. | Kualitas cetakan 4,75 Sangat baik
16. | Kualitas jilidan 4,50 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 66,25 ]
Jumlah skor 4,14 Baik

Pada aspek isi/materi buku saku yang dikembangkan, siswa dalam
evaluasi satu lawan satu responden memberikan penilaian dengan rerata
skor sebesar 4,13 termasuk ke dalam kriteria baik. Berikut adalah data
yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu lawan satu aspek

isi/materi dapat dilihat pada tabel 25.
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Tabel 25. Skor Aspek Isi/materi dari Evaluasi Satu Lawan Satu

N Skala .

No Aspek yang Dinilai Penilaian Kriteria
1. | Kejelasan materi 4,50 Sangat baik
2. | Banyak atau sedikitnya materi 4,50 Sangat baik
3. | Kejelasan bahasa 4,50 Sangat baik
4. | Kejelasan petunjuk 4,00 Baik
5. | Kejelasan contoh 3,75 Baik
6. | Kepraktisan informasi 4,25 Sangat baik
7. | Banyak sedikitnya contoh 3,50 Baik
8. | Kemudahan pemahaman materi Baik

. 4,00

oleh siswa

Jumlah Rerata Skor 33 Baik
Rerata 4,13

Untuk aspek penyajian buku saku yang dikembangkan, siswa
dalam evaluasi satu lawan satu responden memberikan penilaian dengan
rerata skor sebesar 4,83 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Berikut
adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu lawan satu
aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 26.

Tabel 26. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Satu Lawan Satu

No Aspek yang Dinilai R;l:g:a Kriteria
1. | Teknik penyajian 4,75 Sangat baik
2. | Materi 4,75 Sangat baik
3. | Pembelajaran 5,00 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 14,5 Sangat baik
Rerata 4,83

Sedangkan pada aspek kebahasaan buku saku yang dikembangkan,
siswa dalam evaluasi satu lawan satu Responden memberikan penilaian

dengan rerata skor sebesar 4,21 termasuk ke dalam kriteria sangat baik.
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Berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu
lawan satu aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 27.

Tabel 27. Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Satu Lawan Satu

No Aspek yang Dinilai R;l:g:a Kriteria
1. | Kesesuaian bentuk huruf dengan 500 Sangat baik
kemampuan membaca siswa sd ’
2. | Penggunaan bahasa tulis 3,75 Baik
3. | Kalimat pada uraian pengantar 4,00 Baik
4. | Kalimat pada uraian materi 4,25 Sangat baik
5. | Kalimat pada uraian penutup 4,25 Sangat baik
6. | Teknik pengetikan 4,00 Baik
Jumlah 25,25 .
Jumlah skor 4,21 Sangat baik

Selain penilaian responden terhadap aspek kegrafikan, aspek
isi/materi, aspek kebahasaan dan aspek penyajian terdapat beberapa saran
masukan untuk memperbaiki produk media. Untuk kritik dan saran ada
pada halaman 41 yaitu kesalahan pada uraian penjelasan langkah-langkah
dalam melakukan gerakan meroda. Setelah produk direvisi selanjutnya
produk dievaluasi ke tahap berikutnya yaitu tahap evaluasi kelompok
kecil.

e. Data Evaluasi Kelompok Kecil

Uji coba tahap kedua adalah evaluasi kelompok kecil, evaluasi
kelompok kecil dilaksanakan setelah produk buku saku telah dilakukan
evaluasi satu lawan satu yang sudah mendapatkan kritik dan saran
masukan dari ke empat responden pada evaluasi satu lawan satu.

Evaluasi kelompok kecil ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal

17 desember 2014 dengan jumlah responden sejumlah sepuluh siswa
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kelas VV SD Negeri 4 Wates yang telah mendapatkan materi senam lantai.
kesepuluh siswa tersebut terdiri dari berbagai karakteristik yang
mencakup siswa dengan prestasi baik, sedang dan rendah serta berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Penentuan responden ini dilakukan
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing. Berikut adalah data yang
diperoleh dari pelaksanaan evaluasi kelompok kecil. Untuk aspek
kegrafikan diperoleh rerata skor penilaian sebesar 4,31 termasuk ke dalam
kriteri sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 28.

Tabel 28. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Kelompok Kecil

No Aspek yang Dinilai Rsizg:a Kriteria
1. | Desain fisik cover 4,30 Sangat baik
2. | Desain halaman-halaman buku 4,30 sangat baik
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada .
cover buku Y i 4,50 Sangat baik
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada Baik
tulisan di halaman-halaman buku 4,20
5. | Keterwakilan substansi topik dengan
oleh gambar pada cover di halaman Sangat baik
buku 4,3
6. | Sistematika materi 3,7 baik
7. | Teknik pengetikan 4,00 Baik
8. | Bentuk huruf 4,60 Sangat baik
9. | Penggunaan warna 4,40 Sangat baik
10. | Tampilan keseluruhan buku 4,30 Sangat baik
11. | Ketepatan lambang-lambang visual 4,20 Baik
12. | Kejelasan gambar 4,30 Sangat baik
13. | Kejelasan tulisan 4,30 Sangat baik
14. | Kualitas kertas 4,60 Sangat baik
15. | Kualitas cetakan 4,50 Sangat baik
16. | Kualitas jilidan 4,50 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 69 Sangat baik
Jumlah skor 4,31
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Pada aspek kegrafikan produk buku saku yang dikembangkan,
dalam evaluasi kelompok kecil siswa memberikan penilaian dengan
rerata skor penilaian sebesar 4,30 termasuk dalam kategori sangat baik.
Tabel 29 berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi
kelompok kecil aspek isi/materi.

Tabel 29. Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Kelompok Kecil

N Skala .
No Aspek yang Dinilai Penilaian Kriteria
1. | Kejelasan materi 4,4 Sangat baik
2. | Banyak atau sedikitnya materi 4,1 Baik
3. | Kejelasan bahasa 4,3 Sangat baik
4. | Kejelasan petunjuk 4,4 Sangat baik
5. | Kejelasan contoh 4,4 Sangat baik
6. | Kepraktisan informasi 4 Baik
7. | Banyak sedikitnya contoh 4,4 Sangat baik
8. | Kemudahan pemahaman materi .
. Sangat baik
oleh siswa 4.4
Jumlah Rerata Skor 34,4
Rerata 4,30 Sangat baik

Untuk aspek penyajian buku saku yang dikembangkan, siswa
dalam evaluasi kelompok kecil Responden memberikan penilaian dengan
rerata skor sebesar 4,63 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Berikut
adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi kelompok kecil

aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 30.
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Tabel 30. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Kelompok Kecil

No Aspek yang Dinilai R;l:g:a Kriteria
1. | Teknik penyajian 4,7 Sangat baik
2. | Materi 4,5 Sangat baik
3. | Pembelajaran 4,7 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 13,9 Sangat baik
Rerata 4,63

Sedangkan pada aspek kebahasaan buku saku yang dikembangkan,

siswa dalam evaluasi kelompok kecil Responden memberikan penilaian

dengan rerata skor sebesar 4,22 termasuk ke dalam kriteria sangat baik.

Berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi

kelompok kecil aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 31.

Tabel 31. Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Kelompok Kecil

No Aspek yang Dinilai R;l:g:a Kriteria
1. | Kesesuaian bentuk huruf dengan Baik
. 4,10
kemampuan membaca siswa sd

2. | Penggunaan bahasa tulis 4,20 Baik

3. | Kalimat pada uraian pengantar 4,20 Baik

4. | Kalimat pada uraian materi 4,40 Sangat baik
5. | Kalimat pada uraian penutup 4,50 Sangat baik
6. | Teknik pengetikan 3,90 Baik
Jumlah 25,3 .
Jumlah skor 4,21 Sangat baik

Menurut siswa dalam evaluasi kelompok kecil secara keseluruhan

produk ini sangat bagus dan menarik dan belajar menggunakan buku

saku materi lebih mudah dipahami. Untuk saran, kritik dan saran

perbaikan dari evaluasi kelompok kecil ini tidak ada.
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f.

Data Evaluasi Lapangan/Field Evaluation

dengan jumlah responden sejumlah 30 siswa. Responden pada evaluasi
lapangan mewakili beberapa karakteristik siswa yaitu mencakup siswa
dengan kemampuan rendah, sedang, tinggi, seta berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan agar lebih resprentatif. Penentuan responden dilakukan
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran
penjasorkes. Dalam evaluasi lapangan siswa mengalami proses belajar
dengan menggunakan buku saku dari awal sampai akhir. Selanjutnya
siswa mengisi lembar kuesioner mengenai kualitas buku saku untuk
mengetahui saran perbaikan dan komentar siswa terhadap media yang

dikembangkan. Berikut data yang diperoleh dari evaluasi lapangan

Evaluasi lapangan dilaksanakan pada tanggal 18 desember 2014

terhadap aspek kegrafikan dapat dilihat pada tabel 32 sebagai berikut.

Tabel 32. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Lapangan

No Aspek yang Dinilai Rsel:g:a Kriteria
1. | Desain fisik cover 4,63 Sangat baik
2. | Desain halaman-halaman buku 4,43 Sangat baik
3. Egygglgurlltruf yang digunakan pada 4,60 Sangat baik
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada .

tulisan di halani/an-%alagr]nan bukuIO 441 Sangat baik
5. | Keterwakilan substansi topik dengan

oleh gambar pada cover di halaman 4,43 Sangat baik

buku
6. | Sistematika materi 4,40 Sangat baik
7. | Teknik pengetikan 4,47 Sangat baik
8. | Bentuk huruf 4,57 Sangat baik
9. | Penggunaan warna 4,40 Sangat baik
10. | Tampilan keseluruhan buku 4,40 Sangat baik
11. | Ketepatan lambang-lambang visual 4,47 Sangat baik
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12. | Kejelasan gambar 4,50 Sangat baik
13. | Kejelasan tulisan 4,50 Sangat baik
14. | Kualitas kertas 4,57 Sangat baik
15. | Kualitas cetakan 4,57 Sangat baik
16. | Kualitas jilidan 4,53 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 71,93 Sangat
Jumlah skor 4,50 baik

Item-item yang dinilai pada aspek kegrafikan termasuk dalam
kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,50. Sedangkan hasil penilaian
untuk aspek isi/materi dari evaluasi lapangan dapat dilihat pada tabel 33.

Tabel 33. Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Lapangan

No Aspek yang Dinilai Pes;\l?g;n Kriteria
1. | Kejelasan materi 4,50 Sangat baik
2. | Banyak atau sedikitnya materi 4,67 Sangat baik
3. | Kejelasan bahasa 4,40 Sangat baik
4. | Kejelasan petunjuk 4,37 Sangat baik
5. | Kejelasan contoh 4,40 Sangat baik
6. | Kepraktisan informasi 4,47 Sangat baik
7. | Banyak sedikitnya contoh 4,50 Sangat baik
8. | Kemudahan pemahaman materi .
oleh siswa i 4,60 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 35,90 Sangat
Rerata 4,49 Baik

Item-item yang dinilai oleh siswa pada aspek isi/materi rerata
skornya adalah 4,49 dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Untuk aspek
penyajian dalam evaluasi lapangan memberikan penilaian dengan rerata
skor penilaian sebesar 4,63 termasuk dalam kriteria sangat baik. Tabel 34
berikut adalah data yang diperoleh pada pelaksanaan evaluasi lapangan

terhadap aspek penyajian.
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Tabel 34. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Lapangan

No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria
1. | Teknik penyajian 4,63 Sangat baik
2. | Materi 4,67 Sangat baik
3. | Pembelajaran 4,60 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 13,90 Sangat

Rerata 4,63 baik

2. Analisis Data

a. Analisis Data dari hasil \VValidasi Ahli Materi

Data yang diperoleh dari validasi ahli materi tahap I, tahap Il dan
tahap 11 kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi produk
media pembelajaran ini. Data dari validasi ahli materi teridiri dari tiga
aspek vyaitu : aspek kegrafikan, aspek isi/materi dan aspek penyajian.

Pada aspek tampilan terdiri dari 16 item, aspek isi/materi terdiri dari 8

item dan aspek penyajian terdiri dari 3 item.

1) Tahap |

Berdasarkan data yang diperoleh penilaian ahli materi
mengenai produk media pembelajaran ini aspek kegrafikan adalah
cukup baik dengan rerata skor 3,43 penilaian ahli materi terhadap
aspek isi/materi adalah termasuk kriteria cukup baik dengan rerata
skor 3 sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian
termasuik kriteria cukup baik dengan rerata skor 3. Berikut ini adalah

tabel distribusi frekuensi dan diagram batang penilaian terhadap aspek

kegrafikan oleh ahli materi (tabel 35 dan gambar 2).
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Tabel 35. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Materi Tahap |

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X >4.21 Sangat baik 9 56,25
3,40 < X<4,21 | Baik 5 31,25
2,60 < X <3,40 | Cukup baik 2 12,5
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 16 100
60

Persentase
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Sangat  Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang

Kriteria penilaian

Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Materi Tahap |

Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa
penilaian ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran buku saku
yang dikembangkan, dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data
bahwa 0% termasuk ke dalam kategori sangat kurang, 0% termasuk ke
dalam kategori kurang baik, 12,5% termasuk ke dalam kategori cukup
baik, 31,5% termasuk ke dalam kategori baik dan 56,26% termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
kegrafikan menurut ahli materi termasuk kriteria baik dengan rerata

skor 3,43. Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek isi/materi
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dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram

batang dapat dilihat pada halaman 79.

Tabel 36. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh

Ahli Materi Tahap |

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X <421 Baik 8 100
2,60 < X <3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100
120
100
[<5]
g 80
=
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s 40
o
20
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Sangat Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang
Kriteria penilaian

Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli

Materi Tahap |

Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa

penilaian ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran buku saku

yang dikembangkan, dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa

0% termasuk ke dalam kategori sangat kurang, 0% termasuk ke dalam

kategori kurang baik, 0% termasuk ke dalam kategori cukup baik,

100% termasuk ke dalam kategori baik dan 0% termasuk ke dalam
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kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek isi/materi
menurut ahli materi termasuk kriteria cukup baik dengan rerata skor 3.

Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan
masukan, komentar, dan saran untuk perbaikan produk. Perbaikan dan
revisi diharapkan kualitas produk yang dikembangkan akan
meningkat. Beberapa revisi telah dilakukan sesuai saran-saran yang
relevan dari ahli materi.

Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang
dibawah ini (tabel 37 dan gambar 4).

Tabel 37. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh
Ahli Materi Tahap |

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X <4721 | Baik 3 100
2,60 < X <340 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<L,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 3 100
120
100
80
60

40
20
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o
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kurang

Kriteria penilaian

Gambar 4. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli
Materi Tahap |
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Data pada halaman sebelumnya dengan jelas bahwa penilaian
ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran yang dikembangkan,
dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% termasuk
kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk ke dalam kategori cukup baik, 100% termasuk ke dalam
kategori baik, 0% termasik ke dalam kategori sangat baik. Rata-rata
pada aspek penyajian menurut ahli materi termasuk ke dalam kriteria
cukup baik dengan rerata skor 3.

Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media
pembelajaran buku saku yang dikembangkan hasil validasi ahli materi
tahap | dapat dilihat pada tabel 38 dan gambar 5 berikut ini.

Tabel 38. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil VValidasi oleh
Ahli Materi Tahap |

Aspek penilaian Rerata Skor Kriteria
Kegrafikan 3,43 Baik
Isi/materi 3 Cukup baik
Penyajian 3 Cukup baik
Rerata 3,14 Cukup baik

Berikut ini adalah gambar diagram batang penilaian kualitas
produk buku saku oleh ahli materi (gambar 5).

3,6

. 34 -
Q2 324
7} 3 -
(9]

§ 2,8 -
5 2,6 -
xx

Aspek kegrafikan Aspek isi/materi Aspek Penyajian
Aspek penilaian

Gambar 5. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku
oleh Ahli Materi Tahap |
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Berdasarkan data pada halaman sebelumny dapat diketahui
bahwa hasil penilaian ahli materi terhadap kualitas produk media buku
saku yang sedang di kembangkan pada tahap | adalah termasuk
kriteria cukup baik. Rerata skor keseluruhan dari aspek kegrafikan,
aspek isi/materi dan aspek penyajian adalah 3,14.

Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan
masukan, komentar, saran dan revisi diharapkan kualitas produk buku
saku yang dikembangkan akan meningkat. Beberapa revisi telah
dilakukan sesuai saran-saran yang relevan dari ahli materi.

2) Tahap Il

Dari validasi ahli materi tahap Il diperoleh data penilaian
mengenai produk buku saku ini pada aspek kegrafikan adalah baik
dengan rerata skor 3,87. Penilaian ahli materi terhadap aspek
isi/materi adalah termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4.
Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian adalah
cukup baik dengan rerata skor 3. Berikut ini adalah tabel distribusi
frekuensi dan diagram batang penilaian ahli materi pada tahap Il
terhadap aspek kegrafikan, dilihat pada tabel 39 dan gambar 6.

Tabel 39. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Materi Tahap 11

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X <421 | Baik 14 87,5
2,60 < X <340 | Cukup baik 2 12,5
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 16 100
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Gambar 6. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Materi Tahap 11

Berdasarkan data di atas dengan jelas bahwa penilaian ahli
materi terhadap kualitas media pembelajaran yang dikembangkan
pada tahap Il, dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,
12,5% termasuk ke dalam kategori cukup baik, 87,5% termasuk ke
dalam kategori baik, 0% termasik ke dalam kategori sangat baik. Rata-
rata pada aspek kegrafikan menurut ahli materi termasuk ke dalam
kriteria baik dengan rerata skor 3,87.

Penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi dapat dilihat
pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang di bawah
ini (tabel 40 dan gambar 7).

Tabel 40. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh
Ahli Materi Tahap |1

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X<4,21 | Baik 7 87,5
2,60 < X <340 | Cukup baik 1 12,5
1,79 < X<2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100
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Gambar 7. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli
Materi Tahap Il

Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa
penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi diperoleh ahli data
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori
kurang baik, 12,5% termasuk kategori cukup baik, dan 87,5%
termasuk baik dan 0% termasuk kategori sangat baik.

Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian pada
tahap Il dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar
diagram batang di bawabh ini (tabel 41 dan gambar 8).

Tabel 41. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh
Ahli Materi Tahap 11

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 1 33,3
3,40 < X <4721 | Baik 2 66,7
2,60 < X <3,40 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 3 100
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Gambar 8. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli
Materi Tahap Il

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian ahli
materi tahap Il terhadap aspek penyajian diperoleh ahli data bahwa
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang
baik, 0% termasuk kategori cukup baik, dan 66,7% termasuk baik dan
33,3% termasuk kategori sangat baik.

Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media
pembelajaran buku saku yang dikembangkan hasil validasi ahli materi
tahap 11 dapat dilihat pada tabel 42 dan gambar 9 berikut ini.

Tabel 42. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh
Ahli Materi Tahap 11

Aspek penilaian Rerata Skor Kriteria
Kegrafikan 3,87 Baik
Isi/materi 4 Baik
Penyajian 3 Baik
Rerata 3,62 Baik

Berikut ini adalah gambar diagram batang penilaian kualitas
produk buku saku oleh ahli materi dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku
oleh Ahli Materi Tahap 11

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil
penilaian ahli materi terhadap kualitas produk media buku saku yang
sedang di kembangkan pada tahap Il adalah termasuk kriteria cukup
baik. Rerata skor keseluruhan dari aspek kegrafikan, aspek isi/materi
dan aspek penyajian adalah 3,62.

Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan
masukan, komentar, saran dan revisi diharapkan kualitas produk buku
saku yang dikembangkan akan meningkat. Beberapa revisi telah
dilakukan sesuai saran-saran yang relevan dari ahli materi.

3) Tahap 111

Validasi ahli materi tahap Ill diperoleh data penilaian
mengenai produk buku saku ini pada aspek kegrafikan adalah sangat
baik dengan rerata skor 4,25. Penilaian ahli materi terhadap aspek
isi/materi adalah termasuk Kkriteria sangat baik dengan rerata skor
4,62. Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian adalah

Sangat baik dengan rerata skor 4,33. Berikut ini adalah tabel distribusi
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frekuensi dan gambar diagram batang penilaian terhadap aspek
kegrafikan oleh ahli materi.

Tabel 43. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Materi Tahap 111

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4721 Sangat baik 4 25
3,40 < X<4,21 | Baik 12 75
2,60 < X <340 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 16 100
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Gambar 10. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Materi Tahap 111

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap
11 oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku yang
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,
0% termasuk kategori cukup baik, 75% termasuk kategori baik, 25%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
kegrafikan menurut ahli materi termasuk kriteria sangat baik dengan

rerata skor 4,25.
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Penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi dapat dilihat

pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang di bawah

ini (tabel 44 dan gambar 11).

Tabel 44. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh

Ahli Materi Tahap 111

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 5 62,5
3,40 < X <421 | Baik 3 37,5
2,60 < X <340 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 8 100
80
o 60
_
g 0 . . . .
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Gambar 11. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli

Materi Tahap 111

Data pada halaman 88 menunjukan dengan jelas bahwa

penilaian tahap 111 oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku

yang dikembangkan dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa

0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang

baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 37,5% termasuk kategori

baik, 62,5% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan

pada aspek isi/materi menurut ahli materi termasuk kriteria sangat

baik dengan rerata skor 4,62.
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Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian pada
tahap 111 dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar
diagram batang di bawabh ini (tabel 45 dan gambar 12).

Tabel 45. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh
Ahli Materi Tahap 111

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>421 Sangat baik 2 66,7
3,40 < X <421 Baik 1 33,3
2,60 < X <3,40 Cukup baik 0 0
1,79 <X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 3 100
80
% 60
::E; 40
_
& o : :
Sangat Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang
Kriteria penilaian

Gambar 12. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli
Materi Tahap 111

Data pada halaman 88 menunjukan dengan jelas bahwa
penilaian tahap I11 oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku
yang dikembangkan dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang
baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 33,3% termasuk kategori
baik, 66,7% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan
pada aspek penyajian menurut ahli materi termasuk Kriteria sangat

baik dengan rerata skor 4,33.
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Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk buku
saku yang sedang dikembangkan hasil validasi oleh ahli materi dapat
dilihat pada tabel 46 dan gambar 13.

Tabel 46. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh
Ahli Materi Tahap 111

Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria
Kegrafikan 4,25 Sangat baik
Isi/materi 4,62 Sangat baik
Penyajian 4,33 Sangat baik
Rerata 4,40 Sangat baik

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram batang
penilaian kualitas produk buku saku oleh ahli materi dapat dilihat pada

gambar 13 berikut ini.
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Sangat Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang

Kriteria penilaian

Gambar 13. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku
Hasil Validasi oleh Ahli Materi Tahap 111

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil
penilaian ahli materi pada tahap Il ternadap kualitas produk media
buku saku yang sedang dikembangkan adalah termasuk kriteria sangat
baik dengan skor 4,40 dari rerata skor keseluruhan dari aspek

kegrafikan, aspek isi/materi dan aspek penyajian.

85



b. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Media
Data yang diperoleh dari validasi ahli media tahap I, tahap Il dan
tahap 111 kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi produk
media pembelajaran ini.
1) Tahap |
Pada tahap | diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner
dinilai baik dengan rerata skor 3,37.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang
hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan oleh ahli media tahap I.

Tabel 47. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Media Tahap |

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 7 43,75
3,40< X <4,21 | Baik 8 50
2,60 < X <3,40 | Cukup baik 1 6,25
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 16 100
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Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Media Tahap |
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Data pada halam sebelumnya menunjukan dengan jelas
bahwa penilaian tahap | oleh ahli media terhadap kualitas media buku
saku yang dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori
kurang baik, 6,25% termasuk kategori cukup baik, 50% termasuk
kategori baik, 43,75% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata
keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk
kriteria cukup baik dengan rerata skor 3,31.

2) Tahap Il
Pada tahap Il diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner
dinilai baik dengan rerata skor 3,31.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang
hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan oleh ahli media tahap I1.

Tabel 48. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Media Tahap 11

Interval Skor Kriteria Frekuensi | (%)
X>4.21 Sangat baik 1 6,25
3,40 < X <421 | Baik 5 31,25
2,60 < X <340 | Cukup baik 8 50
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 2 12,5
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 16 100
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Gambar 15. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Media Tahap 11

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap
Il oleh ahli media terhadap kualitas media buku saku yang
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 12,5% termasuk kategori kurang
baik, 50% termasuk kategori cukup baik, 31,25% termasuk kategori
baik, 6,25% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan
pada aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk kriteria cukup
baik dengan rerata skor 3,31.
3) Tahap 111
Pada tahap 111 diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner
dinilai baik dengan rerata skor 4,12.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang

hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan oleh ahli media tahap 111
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Tabel 49. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh
Ahli Media Tahap 111

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X >4.21 Sangat baik 3 18,75
3,40 < X<4,21 | Baik 13 81,25
2,60 < X <340 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 16 100
100
» 80
3 60
S 40
2 20
g o , , , I

Sangat kurang Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
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Gambar 16. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli
Media Tahap Il

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap
Il oleh ahli media terhadap kualitas media buku saku yang
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,
0% termasuk kategori cukup baik, 81,25% termasuk kategori baik,
18,75% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada
aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk Kriteria baik dengan

rerata skor 4,12.
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¢. Analisis Data dari hasil VValidasi Ahli Bahasa

Data yang diperoleh dari validasi ahli bahasa tahap I, tahap Il

dan tahap Il kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi

produk media pembelajaran ini.

1) Tahap |

Pada tahap | diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada

aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner

dinilai kurang baik dengan rerata skor 2,5.

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang

hasil penilaian terhadap aspek bahasa oleh ahli bahasa tahap I.

Tabel 50. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli

Bahasa Tahap |
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X <421 Baik 0 0
2,60 < X <3,40 Cukup baik 3 50
1,79 <X <2,60 Kurang baik 3 50
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 6 100
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Gambar 17. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli
Bahasa Tahap |
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Data pada halaman sebelumnya menunjukan dengan jelas
bahwa penilaian tahap I oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku
saku yang dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 50% termasuk kategori
kurang baik, 50% termasuk kategori cukup baik, 0% termasuk
kategori baik, 0% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata
keseluruhan pada aspek bahasa menurut ahli bahasa termasuk kriteria
kurang baik dengan rerata skor 2,5.

2) Tahap Il
Pada tahap Il diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada
aspek bahasa terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner dinilai
baik dengan rerata skor 3,83.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang
hasil penilaian terhadap aspek bahasa oleh ahli bahasa pada tahap I1.

Tabel 51. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli

Bahasa Tahap 11
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)

X>4.21 Sangat baik 0 0

3,40 < X <4721 | Baik 5 83,33
2,60 < X <3,40 | Cukup baik 1 16,67
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 6 100
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Gambar 18. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli
Bahasa Tahap 11

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap
Il oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku saku yang
dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,
16,67% termasuk kategori cukup baik, 83,33% termasuk kategori
baik, 0% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada
aspek bahasa menurut ahli bahasa termasuk kriteria baik dengan rerata
skor 3,83.
3) Tahap Il1I
Pada tahap 111 diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada
aspek bahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner dinilai
baik dengan rerata skor 4.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang

hasil penilaian terhadap aspek bahasa oleh ahli bahasa tahap I1I.
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Tabel 52. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli

Bahasa Tahap 111
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X >4.21 Sangat baik 0 0
3,40 < X <421 | Baik 6 100
2,60 < X <340 | Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 | Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 6 100
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Gambar 19. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli
Bahasa Tahap 111

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap 11
oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku saku yang
dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,
0% termasuk kategori cukup baik, 100% termasuk kategori baik, 0%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
bahasa menurut ahli bahasa termasuk kriteria baik dengan rerata skor

4.
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d. Analisis Data dari Evaluasi Satu Lawan Satu

Produk yang sudah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan
ahli bahasa kemudian produk diujicobakan kepada siswa dalam evaluasi
satu lawan satu. Data yang diperoleh dari evaluasi ini merupakan data
mengenai kualitas media buku saku yang meliputi aspek kegrafikan,
aspek isi/materi dan aspek penyajian. Dari data ini dapat diketahui
penilaian siswa terhadap kualitas produk media buku saku yang sedang
dikembangkan. Selain itu juga diperoleh data kualitatif berupa saran dan
masukan sebagai bahan revisi produk media buku saku.

Dalam evaluasi satu lawan satu diikuti oleh 4 siswa kelas 5
dengan berbagai karakteristik yaitu yang mencakup siswa berprestasi
baik, sedang dan rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
Penilaian siswa terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan
yang terdiri dari 16 item menunjukan kualitas baik dengan rerata skor
4,14. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek kegrafikan pada
evaluasi satu lawan satu yang dijelaskan pada tabel 53-54 dan gambar 20
berikut ini.

Tabel 53. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Satu Lawan

Satu
No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 68 4,25 Sangat baik
Siswa 2 65 4,06 Baik
Siswa 3 64 4,00 Baik
Siswa 4 68 4,25 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 16,56 Baik
Rerata Skor 4,14
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Tabel 54. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada
Evaluasi Satu Lawan Satu

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >421 Sangat baik 2 50
3,40 < X <421 Baik 2 50
2,60<X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 4 100
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Gambar 20. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada
Evaluasi Satu Lawan Satu

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada
tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas media
buku dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% termasuk
kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk
kategori cukup baik, 50% termasuk kategori baik, 50% termasuk kategori
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut siswa
termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,14.

Pada aspek isi/materi yang terdiri dari 8 item, responden pada

evaluasi satu lawan satu memberikan penilaian baik dengan rerata skor
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penilaian sebesar 4,13. Berikut ringkasan data penilaian pada aspek

isi/materi dari evaluasi

satu lawan satu.

Tabel 55. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Evaluasi Satu Lawan Satu

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 36 4,50 Sangat baik
Siswa 2 33 4,13 Baik
Siswa 3 31 3,88 Baik
Siswa 4 32 4,00 Baik
Jumlah Rerata Skor 16,50 Baik
Rerata Skor 4,13

Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek isi/materi dan

diagram batang penilaian aspek isi/materi (tabel 56 dan gambar 21).

Tabel 56. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada

Evaluasi Satu Lawan Satu
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4721 Sangat baik 1 25
3,40 < X<4,21 Baik 3 75
2,60<X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 <X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 4 100
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Gambar 21. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada
Evaluasi Satu Lawan Satu

Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian
pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas

media buku dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 0%
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termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk kategori cukup baik, 75% termasuk kategori baik, 25%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
isi/materi menurut siswa termasuk Kriteria baik dengan rerata skor 4,13.

Pada aspek penyajian yang terdiri dari 3 item, responden pada
evaluasi satu lawan satu memberikan penilaian sangat baik dengan rerata
skor penilaian sebesar 4,83. Berikut ringkasan data penilaian pada aspek
penyajian dari evaluasi satu lawan satu.

Tabel 57. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Satu

Lawan Satu
No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 14 4,67 Sangat baik
Siswa 2 14 4,67 Sangat baik
Siswa 3 15 5,00 Sangat baik
Siswa 4 15 5,00 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 19,33 Sangat
Rerata Skor 4,83 baik

Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek penyajian dan
diagram batang penilaian aspek penyajian (tabel 58 dan gambar 22).

Tabel 58. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada
Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X >4.21 Sangat baik 4 100
3,40 < X <421 Baik 0 0
2,60 <X <340 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 4 100
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Gambar 22. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada
Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu

Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian
pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas
media buku dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk kategori cukup baik, 0% termasuk kategori baik, 100%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
penyajian menurut siswa termasuk Kriteria sangat baik dengan rerata skor
4,83.

Sedangkan pada aspek bahasa yang terdiri dari 6 item, responden
pada evaluasi satu lawan satu memberikan penilaian sangat baik dengan
rerata skor penilaian sebesar 4,21. Berikut ringkasan data penilaian pada
aspek bahsa dari evaluasi satu lawan satu.

Tabel 59. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Satu Lawan

Satu

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 23 3,83 Baik
Siswa 2 27 4,50 Sangat baik
Siswa 3 26 4,33 Sangat baik
Siswa 4 25 4,17 Baik
Jumlah Rerata Skor 16,83 Sangat
Rerata Skor 4,21 baik
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Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek bahasa dan
diagram batang penilaian aspek bahasa (tabel 60 dan gambar 23).

Tabel 60. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Satu Lawan Satu

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)

X>421 Sangat baik 2 50

3,40 < X <421 Baik 2 50

2,60 < X <3,40 Cukup baik 0 0

1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 4 100
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Gambar 23. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Satu Lawan Satu

Tabel dan diagram di atas menunjukan dengan jelas bahwa
penilaian pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap
kualitas media buku dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk kategori cukup baik, 50% termasuk kategori baik, 50%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek bahasa
menurut siswa termasuk Kkriteria sangat baik dengan rerata skor 4,21.

Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media
buku saku yang sedang dikembangkan hasil evaluasi satu lawan satu

termasuk dalam kriteria sangat baik dengan rerata skor sebesar 4,33.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 61 dan gambar 24 berikut
ini.

Tabel 61. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi Satu

Lawan Satu

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria
Aspek kegrafikan 4,14 Baik
Aspek isi/materi 4,13 Baik
Aspek penyajian 4,83 Sangat baik
Aspek bahasa 4,21 Sangat baik
Jumlah Rerata 17,31 Sangat baik
Rerata Keseluruhan 4,33
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Gambar 24. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku
Hasil Evaluasi Satu Lawan Satu

Selain penilaian di atas, responden pada tahap evaluasi satu
lawan satu memberikan masukan, komentar dan saran untuk perbaikan
produk. Dengan melakukan perbaikan diharapkan kualitas produk yang
dikembangkan dapat meningkat.

e. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Kelompok Kecil
Dalam evaluasi kelompok kecil diikuti oleh 10 siswa dengan
berbagai karakteristik yang mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan

rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Penilaian siswa
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terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan yang terdiri dari
16 item menunjukan produk media buku saku memiliki kualitas sangat
baik dengan rerata skor 4,31. Berikut ini ringkasan data penilaian aspek

kegrafikan pada evaluasi kelompok kecil yang dapat dilihat pada tabel

62.
Tabel 62. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Kelompok
Kecil

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 67 4,19 Baik
Siswa 2 62 3,88 Baik
Siswa 3 71 4,44 Sangat baik
Siswa 4 77 4,81 Sangat baik
Siswa 5 66 4,13 Baik
Siswa 6 80 5,00 Sangat baik
Siswa 7 67 4,19 Baik
Siswa 8 59 3,69 Baik
Siswa 9 79 4,94 Sangat baik
Siswa 10 62 3,88 Baik
Jumlah Rerata Skor 43,13 Sangat
Rerata Skor 4,31 baik

Tabel 63. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >4.21 Sangat baik 4 40
3,40 < X <421 Baik 6 60
2,60 <X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100

101




80
60

40
0 T T T T

Sangat Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang

Persentase

Kriteria penilaian

Gambar 25. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil

Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian
pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap kualitas
media buku dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk kategori cukup baik, 60% termasuk kategori baik, 40%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
kegrafikan menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata
skor 4,31.

Pada aspek isi/materi yang terdiri dari 10 item, responden dalam
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata
skor 4,30. Berikut ini data penilaian pada aspek isi/materi dari evaluasi
kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 64.

Tabel 64. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi
Kelompok Kecil

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 32 4,00 Baik

Siswa 2 34 4,25 Sangat baik
Siswa 3 32 4,00 Baik

Siswa 4 40 5,00 Sangat baik
Siswa 5 36 4,50 Sangat baik
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Siswa 6 39 4,88 Sangat baik
Siswa 7 35 4,38 Sangat baik
Siswa 8 28 3,50 Baik

Siswa 9 39 4,88 Sangat baik
Siswa 10 29 3,63 Baik
Jumlah Rerata Skor 43 Sangat
Rerata Skor 4,30 baik

Tabel 65. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi pada
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil

Kriteria penilaian

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 6 60
3,40 < X <421 Baik 4 40
2,60 <X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100
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Sangat kurang Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik

Gambar 26. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap

Evaluasi Kelompok Kecil

Tabel dan diagram di atas menunjukan dengan jelas bahwa

penilaian pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap

kualitas media buku dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa

0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik,

0% termasuk kategori cukup baik, 40% termasuk kategori baik, 60%

termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
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isi/materi menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor
4,30.

Pada aspek penyajian yang terdiri dari 3 item, responden dalam
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata
skor 4,63. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek penyajian dari

evaluasi kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 66.

Tabel 66. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi
Kelompok Kecil

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 12 4,00 Baik
Siswa 2 14 4,67 Sangat baik
Siswa 3 14 4,67 Sangat baik
Siswa 4 15 5,00 Sangat baik
Siswa 5 14 4,67 Sangat baik
Siswa 6 15 5,00 Sangat baik
Siswa 7 14 4,67 Sangat baik
Siswa 8 14 4,67 Sangat baik
Siswa 9 15 5,00 Sangat baik
Siswa 10 12 4,00 Baik
Jumlah Rerata Skor 46,33 Sangat
Rerata Skor 4,63 baik

Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek penyajian dan

diagram batang penilaian aspek penyajian (tabel 67 dan gambar 26).

Tabel 67. Distribusi Frekuensi Penilaian

Tahap Evaluasi Kelompok Kecil

Aspek Penyajian pada

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >421 Sangat baik 8 80
3,40 < X <4721 Baik 2 20
2,60 <X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100
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Gambar 26. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil

Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian
pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap kualitas
media buku dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0%
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0%
termasuk kategori cukup baik, 20% termasuk kategori baik, 80%
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek
penyajian menurut siswa termasuk Kriteria sangat baik dengan rerata skor
4,63.

Pada aspek bahasa yang terdiri dari 6 item, responden dalam
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata
skor 4,22. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek bahasa dari
evaluasi kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 68.

Tabel 68. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Kelompok

Kecil

No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 24 4,00 Baik

Siswa 2 24 4,00 Baik

Siswa 3 25 4,17 Baik

Siswa 4 28 4,67 Sangat baik
Siswa 5 27 4,50 Sangat baik
Siswa 6 28 4,67 Sangat baik
Siswa 7 24 4,00 Baik
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Siswa 8 21 3,50 Baik

Siswa 9 29 4,83 Sangat baik
Siswa 10 23 3,83 Baik
Jumlah Rerata Skor 42,17 Sangat baik
Rerata Skor 4,22

Tabel 69. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Kelompok Kecil

Interval Skor Kriteria Frekuensi | (%)
X>421 Sangat baik 4 40
3,40 < X <421 Baik 6 60
2,60 < X <3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100
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§ 60

F .00 o
(3]

0 o 0 T T T T

Sangat kurang Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
Kriteria penilaian

Gambar 27. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Kelompok Kecil

Tabel dan diagram pada halaman 111 menunjukan dengan jelas
bahwa penilaian pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden
terhadap kualitas media buku dilihat dari aspek bahasa diperoleh data
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori
kurang baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 60% termasuk kategori
baik, 40% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada
aspek bahasa menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata

skor 4,22.
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Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media
buku saku yang sedang dikembangkan hasil evaluasi kelompok kecil
termasuk dalam kriteria sangat baik dengan rerata skor sebesar 4,37.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 70 dan gambar 28 berikut
ini.

Tabel 70. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi
Kelompok Kecil

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria
Aspek kegrafikan 4,31 Sangat baik
Aspek isi/materi 4,30 Sangat baik
Aspek penyajian 4,63 Sangat baik
Aspek bahasa 4,22 Sangat baik
Jumlah Rerata 17,46 Sanaat baik
Rerata Keseluruhan 4,37 g
5
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kegrafikan Aspeki Penilaian

Gambar 28. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku
Hasil Evaluasi Kelompok Kecil

Penilaian yang sudah dilaksanakan pada tahap evaluasi
kelompok kecil selanjutnya produk kembali dievaluasi ke tahap evaluasi
lapangan/field evaluation.

f. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Lapangan
Produk yang dinilai dalam evaluasi kelompok kecil kemudian

produk dievaluasi lapangan/field evaluation kepada siswa. Dari data ini
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dapat diketahui penilaian siswa terhadap kualitas produk media buku
saku yang sedang dikembangkan. Selain itu juga diperoleh data kualitatif
berupa saran dan masukan sebagai bahan revisi produk media buku saku
lebih lanjut.

Dalam evaluasi lapangan yang diikuti oleh 30 siswa dengan
berbagai karakteristik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Penilaian siswa
terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan yang terdiri dari
16 item menunjukan produk media buku saku memiliki kualitas sangat
baik dengan rerata skor 4,50. Berikut ini ringkasan data penilaian aspek

kegrafikan pada hasil evaluasi lapangan yang dijelaskan pada tabel 71-72

dan gambar 29.
Tabel 71. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap Evaluasi
Lapangan

No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 60 3,75 Baik

Siswa 2 78 4,88 Sangat baik
Siswa 3 67 4,19 Baik

Siswa 4 73 4,56 Sangat baik
Siswa 5 73 4,56 Sangat baik
Siswa 6 69 4,31 Sangat baik
Siswa 7 69 4,31 Sangat baik
Siswa 8 76 4,75 Sangat baik
Siswa 9 73 4,56 Sangat baik
Siswa 10 73 4,56 Sangat baik
Siswa 11 71 4,44 Sangat baik
Siswa 12 74 4,63 Sangat baik
Siswa 13 76 4,75 Sangat baik
Siswa 14 72 4,50 Sangat baik
Siswa 15 74 4,63 Sangat baik
Siswa 16 76 4,75 Sangat baik
Siswa 17 80 5,00 Sangat baik
Siswa 18 71 4,44 Sangat baik
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Siswa 19 53 3,31 Baik

Siswa 20 79 4,94 Sangat baik
Siswa 21 76 4,75 Sangat baik
Siswa 22 75 4,69 Sangat baik
Siswa 23 72 4,50 Sangat baik
Siswa 24 72 4,50 Sangat baik
Siswa 25 65 4,06 Baik

Siswa 26 76 4,75 Sangat baik
Siswa 27 62 3,88 Baik

Siswa 28 73 4,56 Sangat baik
Siswa 29 75 4,69 Sangat baik
Siswa 30 75 4,69 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 134,88 Sangat
Rerata Skor 4,50 baik

Tabel 72. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada

Tahap Evaluasi Lapangan

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4.21 Sangat baik 25 83,33
3,40 < X <421 Baik 5 16,67
2,60 <X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 30 100
100
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Gambar 29. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada

Tahap Evaluasi Lapangan

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada

tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku

dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori
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sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori
cukup baik, 16,67% termasuk kategori baik, 83,33% termasuk kategori
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut siswa
termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,50.

Penilaian siswa terhadap produk media buku saku pada aspek
isi/materi yang terdiri dari 8 item menunjukan produk media buku saku
memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,49. Berikut ini
ringkasan data penilaian aspek isi/materi pada hasil evaluasi lapangan
yang dijelaskan pada tabel 73-74 dan gambar 30.

Tabel 73. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi

Lapangan

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 32 4,00 Baik

Siswa 2 34 4,25 Sangat baik
Siswa 3 35 4,38 Sangat baik
Siswa 4 37 4,63 Sangat baik
Siswa 5 35 4,38 Sangat baik
Siswa 6 36 4,50 Sangat baik
Siswa 7 36 4,50 Sangat baik
Siswa 8 35 4,38 Sangat baik
Siswa 9 38 4,75 Sangat baik
Siswa 10 32 4,00 Baik

Siswa 11 32 4,00 Baik

Siswa 12 36 4,50 Sangat baik
Siswa 13 36 4,50 Sangat baik
Siswa 14 40 5,00 Sangat baik
Siswa 15 37 4,63 Sangat baik
Siswa 16 37 4,63 Sangat baik
Siswa 17 40 5,00 Sangat baik
Siswa 18 33 4,13 Baik

Siswa 19 39 4,88 Sangat baik
Siswa 20 36 4,50 Sangat baik
Siswa 21 35 4,38 Sangat baik
Siswa 22 37 4,63 Sangat baik
Siswa 23 36 4,50 Sangat baik
Siswa 24 33 4,13 Baik
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Siswa 25 33 4,13 Baik

Siswa 26 38 4,75 Sangat baik
Siswa 27 35 4,38 Sangat baik
Siswa 28 38 4,75 Sangat baik
Siswa 29 40 5,00 Sangat baik
Siswa 30 36 4,50 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 134,63 Sangat
Rerata Skor 4,49 baik

Tabel 74. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/materi pada
Tahap Evaluasi Lapangan

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >4.21 Sangat baik 24 80
340< X <421 Baik 6 20
2,60<X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 <X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 30 100
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Gambar 30. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada
Tahap Evaluasi Lapangan

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku
dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori
sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori

cukup baik, 20% termasuk kategori baik, 80% termasuk kategori sangat
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baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek isi/materi menurut siswa
termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,49.

Pada penilaian siswa terhadap produk media buku dilihat dari
aspek penyajian yang terdiri dari 3 item menunjukan produk media buku
saku memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,63. Berikut ini
ringkasan data penilaian aspek penyajian pada hasil evaluasi lapangan
yang dijelaskan pada tabel 75-76 dan gambar 31.

Tabel 75.Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Lapangan

No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 12 4,00 Sangat baik
Siswa 2 15 5,00 Sangat baik
Siswa 3 14 4,67 Sangat baik
Siswa 4 14 4,67 Sangat baik
Siswa 5 11 3,67 Baik

Siswa 6 14 4,67 Sangat baik
Siswa 7 13 4,33 Sangat baik
Siswa 8 14 4,67 Sangat baik
Siswa 9 15 5,00 Sangat baik
Siswa 10 14 4,67 Sangat baik
Siswa 11 12 4,00 Sangat baik
Siswa 12 14 4,67 Sangat baik
Siswa 13 14 4,67 Sangat baik
Siswa 14 15 5,00 Sangat baik
Siswa 15 14 4,67 Sangat baik
Siswa 16 14 4,67 Sangat baik
Siswa 17 15 5,00 Sangat baik
Siswa 18 15 5,00 Sangat baik
Siswa 19 14 4,67 Sangat baik
Siswa 20 15 5,00 Sangat baik
Siswa 21 13 4,33 Sangat baik
Siswa 22 14 4,67 Sangat baik
Siswa 23 15 5,00 Sangat baik
Siswa 24 14 4,67 Sangat baik
Siswa 25 14 4,67 Sangat baik
Siswa 26 13 4,33 Sangat baik
Siswa 27 13 4,33 Sangat baik
Siswa 28 15 5,00 Sangat baik
Siswa 29 14 4,67 Sangat baik
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Siswa 30 | 14 4,67 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 139,00 Sangat
Rerata Skor 4,63 baik

Tabel 76. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada
Tahap Evaluasi Lapangan

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%0)
X >4.21 Sangat baik 29 96,67
3,40 < X <421 Baik 1 3,33
2,60 <X <340 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 30 100
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100

Persentase
NSO
elololeole]

Sangat Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang
Kriteria penilaian

Gambar 31. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada
Tahap Evaluasi Lapangan

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku
dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori
sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori
cukup baik, 3,33% termasuk kategori baik, 96,67% termasuk kategori
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek penyajian menurut siswa

termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,63.
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Sedangkan penilaian siswa terhadap produk media buku dilihat
dari aspek bahasa yang terdiri dari 6 item menunjukan produk media
buku saku memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,56. Berikut
ini ringkasan data penilaian aspek bahasa pada hasil evaluasi lapangan
yang dijelaskan pada tabel 77-78 dan gambar 32.

Tabel 77. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Lapangan

No. Responden Jumlah Skor | Rerata Skor | Kriteria
Siswa 1 28 4,67 Sangat baik
Siswa 2 30 5,00 Sangat baik
Siswa 3 28 4,67 Sangat baik
Siswa 4 28 4,67 Sangat baik
Siswa 5 27 4,50 Sangat baik
Siswa 6 26 4,33 Sangat baik
Siswa 7 28 4,67 Sangat baik
Siswa 8 29 4,83 Sangat baik
Siswa 9 26 4,33 Sangat baik
Siswa 10 24 4,00 Baik

Siswa 11 24 4,00 Baik

Siswa 12 26 4,33 Sangat baik
Siswa 13 29 4,83 Sangat baik
Siswa 14 30 5,00 Sangat baik
Siswa 15 25 4,17 Baik

Siswa 16 27 4,50 Sangat baik
Siswa 17 30 5,00 Sangat baik
Siswa 18 27 4,50 Sangat baik
Siswa 19 28 4,67 Sangat baik
Siswa 20 28 4,67 Sangat baik
Siswa 21 26 4,33 Sangat baik
Siswa 22 28 4,67 Sangat baik
Siswa 23 28 4,67 Sangat baik
Siswa 24 30 5,00 Sangat baik
Siswa 25 25 4,17 Baik

Siswa 26 28 4,67 Sangat baik
Siswa 27 26 4,33 Sangat baik
Siswa 28 25 4,17 Baik

Siswa 29 29 4,83 Sangat baik
Siswa 30 27 4,50 Sangat baik
Jumlah Rerata Skor 136,67 Sangat
Rerata Skor 4,56 baik
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Tabel 78. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap

Evaluasi Lapangan

Interval Skor Kriteria Frekuensi (%)
X>4721 Sangat baik 25 83,33
3,40 < X <4,21 Baik 5 16,67
2,60<X<3,40 Cukup baik 0 0
1,79 < X <2,60 Kurang baik 0 0
X<1,79 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 30 100
100
80
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Gambar 32. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap
Evaluasi Lapangan

Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku
dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori
sangat kurang, 03,33% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk
kategori cukup baik, 16,67% termasuk kategori baik, 83,33% termasuk
kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek bahasa menurut
siswa termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,56.

Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media

buku saku yang sedang dikembangkan hasil evaluasi lapangan termasuk
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kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,54. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tebel 79 dan gambar 33.

Tabel 79. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi

Lapangan
Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek kegrafikan 4,50 Sangat baik

Aspek isi/materi 4,49 Sangat baik

Aspek penyajian 4,63 Sangat baik

Aspek bahasa 4,56 Sangat baik
Jumlah Rerata 18,18 Sangat baik
Rerata Keseluruhan 4,54

4,65
46
4,55

4,5
s =
4,4 T T T 1

Aspek Aspek isi/materi Aspke penyajian  Aspek bahasa
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Aspek penilaian

Gambar 33. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku
Hasil Evaluasi Lapangan

Selain penilian data di atas responden pada tahap evaluasi
lapangan juga memberikan masukan, komentar dan saran untuk
perbaikan pruduk media. Dengan melakukan perbaikan diharapkan

kualitas produk yang dikembangkan akan meningkat.
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3. Revisi Produk
a. Data Analisis Kebutuhan

Media pembelajaran buku saku mata pelajaran Penjasorkes senam
lantai materi pokok berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda
(cartwheel) untuk dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang
dikumpulkan setelah mendapat berbagai informasi diantaranya tentang
kondisi pembelajaran, mata pelajaran, dan kompetensi dasar yang sangat
dibutuhkan. Pengumpulan informasi dilakukan melalui studi pustaka dan
studi lapangan. Hasil yang diperoleh dari studi pustaka yaitu mata
pelajaran Penjasorkes khususnya senam lantai memiliki kompetensi dasar
berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel) memerlukan
media pembelajaran. Dari studi lapangan dapat diperoleh informasi
bahwa penggunaan media masih terbatas, sehingga membuat siswa
kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan kurang
termotivasi dalam belajar.

Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa akan berpengaruh
negatif ternadap prestasi belajar siswa, untuk itu diperlukan suatu media
yang tepat dan menarik dan dapat merangsang minat dan kemauan siswa
untuk belajar. Atas dasar hal tersebut peneliti memutuskan untuk
mengembangkan media buku saku pembelajaran senam lantai materi
berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel) bagi siswa

kelas VV SD.
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b. Deskripsi Produk Awal
Sistematika produk awal dimulai dari penentuan mata pelajaran
yang dikembangkan. Kemudian mendeasin produk menggunakan
langkah-langkah penyusunan konsep produk, menyusun flowchart,
mengumpulkan bahan-bahan, dan membuat produk dengan memasukan
bahan-bahan yang diperlukan dalam media pembelajaran buku saku.
Berikut adalah produk awal yang selesai diproduksi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 34 - 92.

MUzaena Firdausi

Gambar 34. Halaman Sampul Depan Produk Awal
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Senam lantai merupakan cabang olahraga yang diperlombakan
baik ditingkat daerah, provinsi bahkan sampai nasional. Senam
lantai juga terdapat dalam matapelajaran PJOK di Sekolah SD/MI.

Buku ini dibuat secara praktis untuk mempermudah para murid /
siswa Sckolah Dasar Kceclas V dalam melakukan praktik gerakan

senam lantai yaitu Headstand (Berdiri dengan kepala) dan Cartwell
(meroda).

Pembahasan didalam buku ini mencakup materi :

-Pengertian senam

-Sejarah senam Lantai

-Perkakas

-Macam-macam gerakan senam lantai
-Pemanasan

-Materi Head stand

-Materi Cartwell f Meroda
-Pendinginan.

Gambar 35. Halaman Sampul Belakang Produk Awal

Identitas Pemilik Buku Saku
Nama
Kelas e (O
Sekolah ..o

Gambar 36.Halaman ldentitas Pemilik Buku Produk Awal
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Kata Pengantar

Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT, atas limpahan
rahmat-Nya sehingga penulisan buku saku materi Headstand dan meroda ini dapat
terlaksana.

Buku saku ini disusun untuk siswa Kelas V Sekolah Dasar yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar selain dari buku paket di sekolah.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada para desen FIK maupun yang
telah memberikan kesempatan dan pengarahan. Kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, sehingga buku ini dapat tersusun.

Penulis menyadari bahwa di dalam buku saku ini masih banyak kekuarangan
baik materi kajian, pendekatan maupun cara penulisan, untuk itu kritik dan saran
dari pembaca sangat diharapkan. Semoga buku saku ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.

Yogyakarta, 2014
Penulis

-~

Gambar 37. Halaman i Kata Pengantar pada Produk Awal

Daftar isi Halaman

Kata pengantar .........cnsnssasssssisians |
DAftar iSi.....oiieiceiiicece ettt e aeeertaeeeeene
Pendahuluan...........cocvicuiieeierieries e sas i e ne s s b s nesnn s s s ansanan
2 T o T O O
A. Apa Itu Senam Lantai......coocorieiciceiirieicicnicre e,

B. Jenis-jenis gerakan Senam...........cieveneereerinsianssnsinsinns

C. Perkakas Senam Lant@i.........ccccovveieeeeeieecceieieeeeeeeeeeeee
Bab II.......cciciieiieicienrieriee s eererine s reesterinnssnrasssessnsssnrasseassnnssnres b1
A Persiapan..........ooiiiiieeee e eeeeeeeenee. 1

B. Pemanasan..............c.cccoeimricoiieeceeieeceeeiieeeeeeraeeeeinnneees. 14
C. Materi Senam Lanta@i.......c..coccevcercevevrcesccecrcceeveevreeeennee,. 24
1L.Headstand ..ot eeenen. 24

Gambar 38. Halaman ii Daftar Isi pada Produk Awal

N = e e
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Daftar isi Halaman

2.Meroda..........ocoveeeieiiiieinieiee e ae e neanrnnsean e s asenenenrers 33

2 1 O 1 USSR & |
Pendinginan.............c.ccocociiiiiiiiiicieiereececrccce e cceeceenees 41
PenuUtUP. ... et eeeeeeeeeeanaean s s s nmnenene B3
EVAIUASI......eeeeeee e e ee e s eenetaamesennnnenees Dbdb
Daftar PUSTaKA...... ... meeeesee s aransananananns BT
Profil Pengembang...........cccccoviiiiiniiiiiiiniieiescacaeseae e ceenee. 49

o

Gambar 39. Halaman iii Daftar isi pada Produk Awal

FAYApa Itu Senam Lantai

Hai teman teman tau tidak senam lantai
itu apa ?
Pastinya kalian sudah pernah mendengar |
dengan olahraga Senam Lantaikan.

Gambar 40. Halaman 1 Bab | Pendahuluaan pada Produk Awal
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Senam lantai merupakan salah satu cabang
olahraga yang diperlombakan baik ditingkat
daerah, provinsi, nasional bahkan sampai

& © internasional loch teman-teman. Seham lantai
bisa disebut dengan senam ketangkasan, loh
mengapa bisa demikian?, sebab gerakan
dilakukan di atas lantai dan Biasanya, lantai

P ~ diberi matras sebagai alasnya.

« Senam lantai dikenal dalam bahasa
indonesia sebagai salah satu cabang olahraga
merupakan terjemahan langsung dari bahasa

o S inggris Gymnastics, atau dalam bahasa Belanda
b T Gymnastiek.

Gambar 41. Halaman 2 Bab | Pengertian Senam Lantai pada
Produk Awal

Gymnastics dalam bahasa aslinya merupakan
serapan kata dari Yunani yaitu Gymnazein, yang
artinya berlatih atau melatih diri. Latihan latihan ini
dilakukan oleh pemuda pada zaman Yunani kuno
sekitar 1000 sebelum masehi. Selain dilihat dari
bentuk gerakan dari senam lantai, cabang olahraga ini
Jjuga terlihat sangat atraktif dan indah.

Kebanyakan orang ingin memiliki kemampuan dari
gerakan-gerakan senam lantai, seperti halnya seorang
akrobatik. Misal gerakan salte di udara, dan banyak
gerakan yang lainnya, namun tidak semua orang bisa
melakukannya mereka belum tahu bagaimana cara nya
untuk melakukan gerakan tersebut.

Gambar 42. Halaman 3 Pengertian Senam Lantai pada Produk Awal
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Di samping itu senam juga sangat
berpotensi mengembangkan keterampilan
gerak dasar kalian, sebagai dasar untuk

bisa menguasai teknik suatu cabang &

olahraga lainnya. D)
.
-

Gambar 43. Halaman 4 Pengertian Senam Lantai pada Produk Awal

Dalam cabang olahraga senam lantai terdapat
berbagai jenis gerakan, mulai dari tingkat kesulitan yang
mudah sampai yang sukar dilakukan, akan tetapi itu semua
bisa dipelajari oleh kalian asalkan giat berlatih.

Berikut ini adalah jenis-jenis gerakan pada olahraga
senam lantai yang perlu kalian ketahui ialah sebagai
berikut :

Guling depan : Forward roll
Guling belakang : Backwad roll
Lancat harimau : Tiger Sprong

o.

Gambar 44. Halaman 5 Jenis-jenis Gerakan Senam Lantai pada Produk
Awal
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Berdiri kepala : Head stand

Berdiri tangan : Hand stand

Lenting tangan kedepan : Hand spring

Meroda : Cart whell

Kayang : Bridging / Back Bend
Rentang kaki : Split

Sikap lilin

oy

Gambar 45. Halaman 6 Jenis-jenis Gerakan Senam Lantai pada Produk
Awal

C.Perkakas Senam Lantai

Perkakas ialah barang atau benda yang digunakan
sebagai sarana atau benda yang digunakan sebagai sarana
atau media untuk memperindah gerakan, mempersulit
gerakan, meningkatkan semangat melakukan gerakan dan
pelaksanaannya, barang tersebut tidak bisa dibawa atau
dirubah tempatnya. Fasilitas : bangunan atau tempat
untuk melakukan kegiatan olahraga seperti gedung

olahraga, bangsal senam, lapangan : tenis, basket
sepakbola, bola voli, softball, lintasan lari, kolam renang
dil.

o

Gambar 46. Halaman 7 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal
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Ketika akan melakukan olahraga senam lantai perlu
kalian ketahui perkakas apa saja yang harus kalian
persiapkan. Diantaranya sebagai berikut :

a.Matras / Kasur sebagai alas untuk melakukan
gerakan senam lantai.

b.Balok keseimbangan
c.Palang sejajar
d.Gelang-gelang

e.Papan tolak

f.Kuda-kuda lompat

g. Trampolin

h.Palang sejajar bertingkat

o

Gambar 47. Halaman 8 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal

Matras

Palang sejajar

Kuda-kuda lompat / box

Gambar 48. Halaman 9 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal
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Palang bertingkat Ring L

- - L
w \ZBGIOk keseimbangan
Papan lontar m

Gambar 49. Halaman 10 Perkakas Senam Lantai pada Produk Awal

Sebelum kita melakukan
praktikum gerakan senam lantai ada
beberapa hal yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu. Hal ini
untuk mengurangi resiko yang bisa
terjadi pada saat melakukan gerakan
dari senam lantai. /

Persiapan sebelum melakukan
gerakan Senam Lantai antara lain
sebagai berikut :

»

Gambar 50. Halaman 11 Bab Il Isi Materi pada Produk Awal
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1. | Pilihlah tempat yang leluasa dan nyaman. Bisa di lapangan,
= | dihalaman sekolah, atau di gedung serbaguna (ruangan
harus leluasa untuk bergerak). )

2 . Persiapkan sarana yang mendukung untuk melakukan
olahraga senam lantai. Misal memakai matras, karena
dalam buku ini kita akan membahas tentang gerakan dasar
Headstand dan Meroda.

3. Pakailah pakaian olahraga atau pakaian terbuat dari bahan
-+ |yang lentur dan nyaman untuk digunakan. Hal ini untuk
memudahkan keleluasaan gerak yang dilakukan.

Gambar 51. Halaman 12 Persiapan Senam Lantai pada Produk Awal

4... Dalam melakukan kedua gerakan Headstand dan Meroda
= | harus didampingi oleh guru olahraga kalian, feman atau
orang yang lebih tua dari kamu misal kakak kalian.

5., Kapur, mengapa kapur?. kapur ini nantinya digunakan untuk

-~ menggambar sebagai alat bantu untuk mengambar pola
untuk memudahkan kalian dalam melakukan teknik dari
kedua gerakan yang akan dilakukan.

Gambar 52. Halaman 13 Persiapan Senam Lantai pada Produk Awal
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BYPemanasan

| Hal yang terpenting sebelum melakukan sebuah
gerakan dalam senam lantai ialah melakukan pemanasan
terlebih dahulu. Nah, Pada bab ini sebelum kita masuk ke
materi inti kalian harus melakukan latihan peregangan
terlebih dahulu dengan melakukan gerakan-gerakan
ringan.

Gerakan peregangan seperti peregangan otot leher,
peregangan pinggang, Peregangan Tungkai kaki. Latihan
peregangan bertujuan untuk membiasakan gerak
otot-otot agar terhindar dari cidera.

Dalam melakukan peregangan terdapat beberapa
latihan peregangan ada dua macam, yaitu peregangan

dinamis dan peregangan statis.

Gambar 53. Halaman 14 Persiapan Pemanasan Senam Lantai pada
Produk Awal

114 Peregangan Dinamis

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
melatih kelenturan yang dilakukan dengan
menggerakkan tubuh secara ritmis. Contoh latihan
gerakan peregangan dinamis antara lain sebagai
berikut.

; 1. » Putar kedua lengan ke depan
f 10 kali.

_2.. Putar kedua lengan ke belakang
’ 10 kali.

Gambar 54. Halaman 15 Peregangan Dinamis Senam Lantai pada
Produk Awal
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'_3‘. _Kaki kangkang tangan di pinggang

4. Kemudian buat gerakan ke
" 'samping dengan meliukkan badan
ke kanan dan ke kiri dan hitung

5 Letakan tangan di atas kepala,
telapak tangan rapat dan putar
togok atau batang tubuh ke kanan
dan ke kiri dengan masing-masing

8 hitungan.

Gambar 55. Halaman 16 Peregangan Dinamis Senam Lantai pada Produk Awal

2! Peregangan Statis

Latihan peregangan statis dilakukan setelah melakukan jalan
cepat dan lari lari kecil (jogging). Contoh gerakan latihan
peregangan statis adalah sebagai berikut.

1. Peregangan Otot Leher
Berikut ini adalah cara melakukan peregangan otot leher.

a. © Tempelkan dagu ke dada
5, 4 dengan hitungan 10-20 detik.

Gambar 56. Halaman 17 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk Awal
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b Angkat dagu ke atas dengan
"/ hitungan 10-20 detik.

c. '|Letakan atau gelengkan kepala
"/ ke bahu kiri dengan hitungan

Gambar 57. Halaman 18 Peregangan Statis Senam Lantai pada
Produk Awal

d Letakan atau gelengkan kepala ke bahu
"/ kanan dengan hitungan 10-20 deftik.

e Tengokkan kepala ke kiri dengan
-/ hitungan 10-20 detik.

Gambar 58. Halaman 19 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk
Awal
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- Tengokkan kepala ke kanan dengan
%, < hitungan 10-20 detik.

Gambar 59. Halaman 20 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk
Awal

a Peregangan Pinggang

Berikut ini adalah cara melakukan peregangan pinggang.

a. Angkat kedua tangan kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kanan dan tahan beberapa
saat.

b.  Angkat kedua tangan kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kiri dan tahan beberapa

Gambar 60. Halaman 21 Peregangan Statis Senam Lantai pada Produk Awal
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'4XPereganganTungkai Kaki) Perut¥dan punggung

Berikut ini adalah cara melakukan peregangan tungkai kaki,
perut, dan punggung sebagai berikut.

a. Duduk telunjur, kedua tungkai kaku Ilurus dan
dirapatkan.

b. Kemudian kalian mencium lutut. Posisi lutut tidak boleh
ditekuk dan tahan beberapa saat.

Gambar 61. Halaman 22 Peregangan Statis Senam Lantai pada

c. Berdiri kaki kangkang dan mencium lutut kanan. Kedua
tangan memegang pergelangan kaki kanan, kedua lutut
tidak boleh ditekuk dan tahan beberapa saat.

d. Gerakan selanjutnya sama dengan di atas, ganti mencium

lutut kaki kiri.

Gambar 62. Halaman 23 Peregangan Statis Senam Lantai pada
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(Materi]

A'Headstand (berdiri dengan kepala)

Hai teman-teman, kali ini kita akan
memasuki pembahasan materi, pernahkah
kamu melakukan gerakan seperti gambar
disamping ini ?.

Gambar 63. Halaman 24 Bab Il Materi Headstand pada Produk Awal

Headstand atau bisa diartikan sebagai berdiri dengan
menggunakan kepala. Lalah sikap tegak dengan bertumpu pada
kepala dan ditopang oleh kedua tangan. Sikap headstand ini
mirip dengan menara yang sangat terkenal di Prancis Paris itu.

Gambar 64. Halaman 25 Materi Headstand pada Produk Awal
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Gerakan tersebut termasuk kedalam senam ketangkasan yang
sangat memerlukan latihan secara disiplin, teratur, serta
berulang kali agar bisa berhasil melakukan gerakan seperti
gambar diatas, kalian harus perlu melakukan latihan

—peregangan  terlebih dahulu dengan melakukan
gerakan-gerakan ringan.

Gambar 65. Halaman 26 Materi Headstand pada Produk Awal

Cara melakukan gerakan Headstand [adalah'sebagai berikut:

Sebelum memulai gerakan Headstand terlebih dchulu‘
gambarlah pola posisi segitiga pada matras menggunakan
kapurtulis, Letakan tangan disamping kepala dengan posisi

bersujud, sehingga antara tangan dan kepala membentuk
segitiga sama sisi.

Posisi Tangan Posisi Tangan
Posisi Penempatan tangan dan kepala gerakan Headstand ‘

Gambar 66. Halaman 27 Materi Headstand pada Produk Awal
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Nah ini lah pola gambar segitiga
untuk posisi gerakan Headstand

W

o2

Gambar 67. Halaman 28 Materi Headstand pada Produk Awal

Tempatkan tangan dan dahi pada titik pola segitiga
sama sisi yang sudah di buat sebelumnya.

Angkat pelan-pelan kedua kaki ke atas sampai posisi
kaki benar-benar lurus. Gunakan kepala sebagai
tumpuan dengan kedua tangan menekan matras.

Gambar 68. Halaman 29 Materi Headstand pada Produk Awal
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Cara melakukan Bantuan

'Apabila kaki telah lurus ke atas, tahan beberapa saat dengan
bantuan teman untuk ikut membantunya.

Lakukan latihan Headstand tersebut secara
berpasangan. Atau bisa dibantu oleh guru kalian.

Gambar 69. Halaman 30 Materi Headstand pada Produk Awal

Ada cara satu lagi loh teman-teman jika kalian melakukan
gerakan headstand bisa juga menggunakan tembok sebagai
sandarannya.

proses tahapannya sama dengan cara pertama akan tetapi
kali ini tembok hanya untuk bersandar.

n ;

Gambar 70. Halaman 31 Materi Headstand pada Produk Awal
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harus membentuk segitiga. Jika kalian belum berani
melakukan headstand seorang diri, dapat dibantu oleh guru
atau teman kalian. Saat kaki diangkat ke atas, guru atau
teman dapat membantu menyangga punggung kamu. Saat
sudch posisi headstand guru atau teman menyangga punggung
dan kaki kamu, kemudian dilepas perlahan-lahan.

Gambar 71. Halaman 32 Materi Headstand pada Produk Awal

‘ Saat melakukan headstand, posisi kedua fangan dan kepala

B¥Materi Meroda’/ Chartwheel

Gambar dibawah merupakan salah satu geraken dalam |
olahraga senam. Agar dapat melakukan gerakan seperti pada
gamabar diatas, kamu harus rajin berlatih.

@

Gambar 72. Halaman 33 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk Awal
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Diperlukan kedisiplinan, ketangkasan, keberanian, dan selalu
menjaga keselamatan saat berlatih gerakan senam. Akan
tetapi Pada bab ini kamu akan berlatih tentang materi gerakan
meroda.

Jika kamu memiliki ketekunan dan disiplin dalam berlatih yang
tinggi kamu akan merasakan hasilnya, merasa senang dan
bangga jika kalian sudah bisa melakukan gerakan senam yang
kamu inginkan,

Gerakan meroda merupakan gerakan memutar tubuh dengan
tumpuan kedua tangan. Gerakan meroda disebut juga
Chartwheel.

Gambar 73. Halaman 34 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal

Sebelum melakukan gerakan meroda/chartwheel terlebih
dahulu gambarlah sebush garis lurus diatas matras
mehggunakan kapurtulis .

gambar dibawah ini adalah jalur gerakan yang meroda,
dilihat dari gerakannya. Gerakan harus dilakukan dalam
arah lurus.

T =~ ¢ & ¢ Y
Gambar. pola arah gerakan meroda ) H

Gambar 74. Halaman 35 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal

Q
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Cara melakukan’'gerakan meroda adalah’sebagai berikut;:

a. 5ikap awal adalah berdiri tegak dan pandangan lurus ke depan.
Angkat kedua tanganmu ke atas.

b. Putar badanmu ke bawah dengan posisi menghadap ke samping.
Bentuk putaran melingkar seperti roda. Tumpuan badan pada
kedua tangan.

¢.Mendarat dengan salah satu kaki yang kemudian disusul
dengan kaki yang lain. Setelah mendarat, badan menghadap ke
samping.

.

Gambar 75. Halaman 36 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal

Gambar 76. Halaman 37 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal
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Latihan'Meroda/chartwheel

Salah satu cara untuk latihan gerakan meroda ialah dengan
menggunakan media tembok. kalian bisa mengunakan
tembok untuk melakukan gerakan meroda tersebut hanya
dengan beberapa langkah,

a. Lakukan gerakan Handstand ke tembok.

b. Kemudian turunkan kaki satu persatu dengan kaki
terbuka lebar.

ﬂ .

Gambar 77. Halaman 38 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal

Cara latihan meroda menggunakan tembok

Gambar 78. Halaman 39 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk
Awal
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Latihan meroda menggunakan bola

Cara melakukann gerakan sama dengan yang awal
akan tetapi kali ini kalian harus melewati 2 bola
mengunakan gerakan meroda.

Gambar 79. Halaman 40 Materi Meroda/Cartwheel pada Produk

Awal

BAB ITT

Setelah kamu selesai melakukan gerakan senam lantai kamu
harus melakukan gerakan pendinginan/relaksasi kegiatan ini
dilakukan diakhir kegiatan hal ini  bertujuan untuk
mengembalikan suhu tubuh ke suhu semula dan bisa
mengurangi rasa pegal.

Gambar 80. Halaman 41 Bab |11 Pendinginan pada Produk Awal
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Cara melakukan pendinginan sebagai berikut: \
1. Lari-lari kecil

2.Melemaskan pergelangan tangan, kaki dan |
3.Peregangan statis - )

V.
]
=

b pil Y
\'v

Gambar 81. Halaman 42 Pendinginan pada Produk Awal

Eeutib

Nah feman-teman itu lah beberapa pengetahuan mengenai
senam, macam-macam gerkan dalam senam lantai, sampai
dengan pada materi inti yaitu materi headstand dan meroda.

Demikian pembahasan dalam buku ini yang dapat kami berikan.
Dan ingat tetaplah berlatih dalam pengawasan guru olah raga
atau orang tua kalian / kakak kalian.

semoga dengan adanya buku saku pembelajaran senam lantai
materi Headstand dan Meroda dapat membantu dalam
memahami dalam proses dalam belajar mengenai materi
tersebut.

Gambar 82. Halaman 43 Penutup pada Produk Awal
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Evaluasy

1. Apakah sebutan lain dari senam lantai ?

2.Sebutkan Perkakas yang digunakan dalam olaraga senam
ketangkasan ?

3.Sebutkan macam-macam gerakan dalam senam lantai ?
4.Sebutkan tahapan dalam gerakan headstand ?
5.5ebutkan tahapan dalam gerakan meroda ?

Gambar 83. Halaman 44 Evaluasi pada Produk Awal

Iy

Gambar 84. Halaman 45 Lembar Jawaban Evaluasi pada Produk
Awal
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.................................................................................................................

.................................................................................................................

Gambar 85. Halaman 46 Lembar Jawaban Evaluasi pada Produk
Awal

Daftar Pustaka

Mulyaningsih Farida dkk. 2010. Buku Penjasorkes untuk
SD/MI kelas V. Penerbit Pusat Perbukuan Kementerian
Pendidikan Nasional. Jakarta

Mulyaningsih Farida. 2008. Materi kuliah ppt Dasar-dasar
senam.Yogyakarta

Supardi dkk. 2010. Buku Penjasorkes untuk SD/MI kelas V.
Penerbit Pusat Perbukucn Kementerian Pendidikan Nasional.
Jakarta

Tri jaya S dkk. 2010. Buku Pendidikan Jasmni Olahraga dan
Kesehatan. Penerbit Pusat Perbukuan Kementrian Pendidikan

MNasional. Jakarta

Gambar 86. Halaman 47 Daftar Pustaka pada Produk Awal

144



Biaswero Adisuyanto Aka. 2009. Seri Olahraga dan Kesehatan
Pelajar CERDAS DAN BUGAR DENGAN SENAM LANTAL
Penerbit PT. Gamedia Widiasarana Indonesia. Jakarta.

Gambar 87. Halaman 48 Daftar Pustaka pada Produk Awal

Profil Penulis

Nama Lengkap * Muzaena Firdausi

Tempat / tgl. lahir : Banyumas, 26 Juli 1991

Alamat ' Pangebatan, rt 04 /01,
Kec.Karang Lewas,
Kab. Banyumas.

Prodi * Pgsd Penjas

Fakultas : TImu Keolahragaan

Gambar 88. Halaman 49 Profil Pengembang pada Produk Awal
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Profil Dosen Pembimbing

Nama Lengkap  Nur Rohmah Muktiani, M. pd

Alamat ‘ Kronggohan Rt 1 Rw3,
Trihangge, Gamping Sleman,
Yagyakarta

Jabatan : Dosen Pencak Silat

Gambar 89. Halaman 50 Profil Pengembang pada Produk Awal

Profil Ahli Materi

Nama Lengkap : Drs.F. Suharjana, M.pd.

Alamat ¢ Semak, Rt/rw 34/17
Banjarsari, Kali Bawang,
Kulon Progo Yogyakarta

Jabatan : Dosen Senam, FIK, UNY

Gambar 90. Halaman 51 Profil Pengembang pada Produk Awal
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Profil Ahli Bahasa

Nama Lengkap ; Ary Kristiyani, M.Hum.

Alamat : Mlati Beningan Rt/rw
06/02,5endangadi,
Mlati, Sleman,
Yogyakarta

Jabatan : Dosen Bhs.Indonesia

e

Gambar 91. Halaman 52 Profil Pengembang pada Produk Awal

Profil Ahli Materi

Nama Lengkap : Saryono, M.Pd
Alamat . Jl. Kaliurang Km 45 CT
ITI/4

Yogyakarta Indonesia

Jabatan : Dosen Pengajar Teknologi
Pengajaran Penjas, FIK, UNY

Gambar 92. Halaman 53 Profil Pengembang pada Produk Awal
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C.

Revisi
1) Revisi Tahap I
a) Berdasarkan Ahli Materi
Dari hasil validasi tahap | untuk ahli materi, materi pada buku
saku pembelajaran perlu direvisi diantaranya:
(1) Kesalahan pada desain sampul/cover
Kesalahan terjadi pada gambar headstand yang seharusnya

digambar tersebut posisi headstand menggunakan dahi bukan

MATERI : HEADSTAND. DAN MER()DA
Untuk Sekolah Dasar | Madrasah Ibtidaiyah' (W] Kelas V.

"Mizaena Firdausi

Gambar 93. Kesalahan Gambar Headstand pada
Halaman Sampul Depan

Gambar di atas ialah kesalahan pada posisi gerak
headstand. Ahli materi menyarankan gambar tersebut diubah
posisi kepala saat menyentuh lantai/matras ialah memakai dahi,

gambar pada halaman berikut adalah hasil revisi tahap I.
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MATERI : HEADSTAND' DAN MERGDA

Untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyahi(MI] Kelas V.

Muzaena Firdausi

Gambar 94. Hasil Revisi pada Sampul Depan
Gambar di atas ialah hasil revisi tahap | yang disarankan
oleh ahli materi.
(2) Kesalahan pada halaman 1
Gambar pada karakter guru pada halaman pertama
ekspresi wajah seperti sedang marah, ahli materi menyarankan

supaya bentuk ekspresi animasi wajah karakter guru diubah.

& Apa'Itu Senam Lantai

Hai teman teman tau tidak senam lantai
itu apa ?
Pastinya kalian sudah pernah mendengar

dengan olahraga Senam Lantaikan.
{

Gambar 95. Kesalahan pada Halaman 1

Gambar pada halaman sebelumnya menunjukan

ekspresi wajah pada karakter guru seperti marah/sedih sehingga
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menurut ahli materi disarankan diubah. Berikut adalah hasil

revisi dari halaman 1.

(BabY 1{Pendahuluan]
AYApaYrriYsenam] Lantail
_~ o~
Hai teman-teman tahu tidak senam lantai
itu apa? X : o
Pastinya Kalian sudah pernah mendengar _ a
olahraga senam lantai! | I

Gambar 96. Hasil Revisi pada Halaman 1
(3) Perubahan pada halaman
Halaman pada produk awal ada beberapa yang tidak
tercetak secara urut dengan baik oleh sebab itu ahli materi
memberikan saran perbaikan pada halaman buku saku.
(4) Kesalahan Penuliasan Kata Asing
Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai
pada produk awal masih terdapat beberapa kata asing yang
belum tercetak miring yang seharusnya kata asing menggunakan
cetak miring.
(5) Kesalahan pada Halaman 7 Jenis Jenis Perkakas
Dalam menjelaskan mengenai jenis-jenis perkakas yang

digunakan dalam senam lantai Cakupan perkakas tersebut terlalu
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luas sehingga ahli materi menyarankan direvisi yang sesuai
dengan materi.
(6) Kesalahan Urutan Penyajian pada Peregangan
Dalam pengembangan produk awal buku saku terjadi
pada kesalahan urutan penyajian pada peregangan, dari hasil
validasi tahap | ahli materi memberikan revisi terhadap urutan
dalam penyajian dalam peregangan seharusnya dimulai dari
peregangan statis terlebih dahulu selanjutnya baru peregangan
dinamis.
(7) Kesalahan Urutan pencetakan halaman
Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu
buku saku sehingga produk buku saku perlu direvisi.
b) Berdasarkan Ahli Media
Dari hasil validasi tahap | oleh ahli media terdapat
beberapa saran, masukan untuk perbaikan terhadap media
pembelajaran buku saku yang sedang dikembangkan. Diantaranya
sebagai berikut.
(1) Perubahan pada warna cover depan
Cover depan pada produk awal ini menurut ahli media
warna terlalu gelap sehingga perlu diubah sesuai karakter
siswa SD. Gambar berikut adalah gambar cover yang belum

direvisi.
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WATER! : HEADSTAND DAN. MERCDR

Untuk Sekolah Dasar | Madrasah Ibtidaiyah'(MI) Kelas

MUZaena Firdausi

Gambar 97. Halaman Sampul Depan Produk Awal

@m@m

Muterl headstcmd felc]

Gambar 98. Halaman Sampul Depan Produk Akhir

(2) Kesalahan pada Penggunaan Bahasa
Ahli media memberikan saran perbaikan terhadap
media pembelajaran buku saku terhadap penggunaan bahasa
yang lebih mudah dipahami oleh siswa.
(3) Terdapat Ruang Kosong pada Beberapa halaman
Ahli media memberikan saran perbaikan terhadap

media pembelajaran buku saku terhadap aspek kegrafikan
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(4)

()

terutama halaman-halaman masih terdapat ruang yang belum
dimanfaatkan dengan baik.
Kurang Jelasnya pada Pembahasan Pemanasan

Pembahasan dalam materi pemanasan ahli media
memberi masukan mengenai media pembelajaran buku saku
kurang jelas mengenai cara untuk menaikan suhu tubuh
pemanasan.
Kurang Kejelasnya pada Gambar Peregangan Dinamis

Dalam pembahasan peregangan dinamis produk awal
media pembelajaran buku saku ahli media menyarankan
gambar petunjuk arah gerakan pada karakter siswa yang
terdapat pada pembahasan peregangan dinamis diperjelas,
arah panah/petunjuk terlalu kecil sehingga kemungkinan akan
membuat siswa kurang memahami dari petunjuk tersebut.
Pada gambar dibawah ini adalah gambar pada pembahasan
peregangan dinamis dalam media pembelajaran buku saku

produk awal.
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& Peregangan Dinamis

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
melatih kelenturan yang dilakukan dengan
menggerakkan tubuh secara ritmis. Contoh latihan
gerakan peregangan dinamis antara lain sebagai
berikut.

§ L. | putar kedua lengan ke depan
g 10 kali.

_2.0 |Putar kedua lengan ke belakang
|10 kali.

_3. 'Kaki kangkang tangan di pinggang

4. Kemudian buat gerakan ke
" 'samping dengan meliukkan badan
ke kanan dan ke kiri dan hitung

5 Letakan tangan di atas kepala,
telapak tangan rapat dan putar
togok atau batang tubuh ke kanan
dan ke kiri dengan masing-masing

8 hitungan.

Gambar 100. Halaman 16 Peregangan Dinamis

Gambar di atas merupakan produk awal, ahli media
menyarankan diperjelas kembali petunjuk arah gerakan pada
gerakan peregangan dinami. Gambar berikut ini adalah hasil

revisi yang disarankan oleh ahli media.
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29 ercganganYDinarmis

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
kelenturan yang dilakukan dengan menggerakkan tubuh
secara ritmis. Contoh latihan gerakan peregangan dinamis
antara lain sebagai berikut.

.- | Putar kedua bahu ke depan
’ 10 kali.

<b_<, Putar kedua bahu ke belakang
s 10 kali.

'_d‘. _Kaki kangkang tangan di pinggang

e. Kemudian, buat gerakan ke

~'samping dengan meliukkan badan
ke kanan dan ke kiri dengan
hitungan 2 kali 8 hitungan.

f Letakan fangan di atas kepala,
telapak tangan rapat dan putar
togok atau batang tubuh ke kanan
dan ke kiri dengan masing-masing

8 hitungan.

Gambar 102. Halaman 23 Peregangan Dinamis

Gambar di atas adalah hasil revisi media pembelajaran buku
saku sesuai saran perbaikan dari validasi tahap I.

(6) Kurang Kejelasnya pada Gambar pada Peregangan Pinggang.

Pembahasan peregangan pinggang pada produk awal

media pembelajaran buku saku ahli media menyarankan

gambar tangan pada karakter siswa kurang jelas. Sehingga
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perlu diubah. berikut ini adalah gambar yang disarankan

untuk diubah.

a Peregangan Pinggang

Berikut ini adalah cara melakukan peregangan pinggang.

a. Angkat kedua tangan kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kanan dan tahan beberapa

saat.
b.  Angkat kedua tangan kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kiri dan tahan beberapa
saat.

Gambar 103. Halaman 21 Peregangan Pinggang
Setelah gambar diubah sesuai saran oleh ahli media

maka gambar berikut ini adalah hasil revisi.

b. Peregangan Pinggang
Berikut ini adalah cara melakukan peregangan pinggang.

1) Angkat kedua tangan Kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kanan dan tahan 10 sampai
20 detik.

2) Angkat kedua tangan Kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kiri dan tahan 10 sampai 20

detik

Gambar 104. Halaman 19 Peregangan Pinggang

(7) Kesalahan Urutan pencetakan halaman
Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu

buku saku sehingga produk buku saku perlu direvisi.
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c) Berdasarkan Ahli Bahasa

Dari hasil validasi tahap I untuk ahli bahasa, materi pada

buku saku pembelajaran perlu direvisi diantaranya:

1)

(2)

3)

(4)

Perubahan kalimat pada uraian kata pengantar

Menurut ahli bahasa dalam media pembelajaran buku
saku Terdapat kesalahan pada kalimat pengantar, sehingga
perlu diperbaiki.

Penggunaan bahasa

Dari ahli bahasa menyarankan untuk keseluruhan tata
bahasa yang ada dalam media pembelajaran buku saku
diperbaiki penggunaan bahasa, bahasa disederhanakan
kembali.

Kesalahan Penulisan pada Kata Asing

Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai
pada produk awal masih terdapat beberapa kata asing yang
belum tercetak miring yang seharusnya Kkata asing
menggunakan cetak miring.

Kesalahan pada Teknik Pengetikan.

Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai
pada produk awal masih terdapat beberapa teknik pengetikan
yang salah, sehingga perlu direvisi diantaranya ialah spasi,
penulisan judul, kesalahan pada penulisan daftar pustaka,

kesalahan pada penggunaan huruf kapital.
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(5) Kesalahan Urutan halaman.

Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu
buku saku sehingga produk buku saku perlu direvisi.

2) Revisi Tahap Il
a) Berdasarkan Ahli Materi
(1) Pengurutan tata cara melakukan gerakan

Dalam media pembelajaran buku saku produk awal
belum ada urutan atau penomoran cara melakukan gerakan
sehinggakemungkinan siswa mengalami kesulitan dalam

memahami gerakan.

Cara melakukan Bantuan

Apabila kaki telah lurus ke atas, tahan beberapa saat dengan
bantuan teman untuk ikut membantunya.

Lakukan latihan Headstand tersebut secara
berpasangan. Atau bisa dibantu oleh guru kalian.

Gambar 105. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan
pada Produk Awal

Gambar di atas adalah salah satu contoh halaman yang
didalamnya gambar tersebut belum terdapat urutan yang jelas
sehingga perlu adanya penomoran.pada gambar berikut ini

adalah hasil revisi.
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2 caraYMelakukan]BantuanY Headstand[dari] Depan]

‘ Jika Kalian melakukan latihan headstand tersebut
sebaiknya berpasangan dengan teman, kakak atau bisa dibantu
oleh guru olahraga.

Apabila kaki telah lurus ke atas, tahan
beberapa saat dengan bantuan teman untuk ikut
membantunya dengan posisi di depan atau di
samping kamu.

Gambar 106. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan
Produk Ahkir

(2) Penambahan pada cara pertolongan pada materi headstand
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal
untuk cara pertolongan hanya dengan satu cara saja yaitu cara
pertolongan dari depan ahli materi menyarankan bisa

ditambah satu lagi cara yaitu cara pertolongan dari samping.

Cara melakukan Bantuan

'Apabila kaki telah lurus ke atas, tahan beberapa saat dengan
bantuan teman untuk ikut membantunya.

Lakukan latihan Headstand tersebut secara
berpasangan. Atau bisa dibantu oleh guru kalian.

Gambar 107. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan
dari Depan pada Produk Awal
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t3¥ Caral Melakukan]BantuanY Headstand[darik Samping]

Gambar 108. Halaman 31 Cara Melakukan Bantuan
dari Samping pada Produk Akhir

(3) Kesalahan Pemilihan kata pada saat pemanasan
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal
pada saat pemanasan terdapat penjelasan yang kurang tepat
untuk penggunaan kata “lengan” sebaiknya diubah menjadi

kata “bahu”.

& Peregangan Dinamis

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
melatih kelenturan  yang dilakukan dengan
menggerakkan tubuh secara ritmis. Contoh latihan
gerakan peregangan dinamis antara lain sebagai
berikut.

1‘-, Putar kedua lengan ke depan
g 10 kali.

)

., | Putar kedua lengan ke belakang
10 kali.

Gambar 109. Halaman 15 Peregangan Dinamis pada
Produk Awal
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(29 Peregangan] Dinamis)

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
kelenturan yang dilakukan dengan menggerakkan tubuh
secara ritmis. Contoh latihan gerakan peregangan dinamis
antara lain sebagai berikut.

.@- _ Putar kedua bahu ke depan ‘G’ vg.
10 kali, o) ah

b._ Putar kedua bahu ke belakang
AL AR]

10 kali.

Gambar 110. Halaman 22 Peregangan Dinamis pada
Produk Akhir

b) Berdasarkan Ahli Media
(1) Penambahan gambar
Pada media buku saku produk awal ini menurut
ahli media sebaiknya diberi lebih banyak lagi gambar
gambar, masih terdapat beberapa penjelasan yang belum

tervisualisasikan secara menyeluruh.

1. ;| Pilihlah tempat yang leluasa dan nyaman. Bisa di lapangan,
dihalaman sekolah, atau di gedung serbaguna (ruangan
harus leluasa untuk bergerak). .

2 . Persiapkan sarana yang mendukung untuk melakukan

" olahraga senam lantai. Misal memakai matras, karena
dalam buku ini kita akan membahas tentang gerakan dasar
Headstand dan Meroda.

3. Pakailah pakaian clahraga atau pakaian terbuat dari bahan
-+ yang lentur dan nyaman untuk digunakan. Hal ini untuk
memudahkan keleluasaan gerak yang dilakukan.

Gambar 111. Halaman 12 Persiapan pada Produk Awal
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- 1‘ 4., Dalam melakukan kedua gerakan Headstand dan Meroda

=" | harus didampingi oleh guru olahraga kalian, teman atau
orang yang lebih tua dari kamu misal kakak kalian.

- 5. Kapur, mengapa kapur?. kapur ini nantinya digunakan untuk
“—~" | menggambar sebagai alat bantu untuk mengambar pola
untuk memudahkan kalian dalam melakukan teknik dari

kedua gerakan yang akan dilakukan.

Gambar 112. Halaman 13 Persiapan pada Produk Awal
Gambar di atas merupakan penjelasan yang belum
tervisualisasikan oleh karena itu ahli media memberikan

saran supaya penjelasan tersebut divisualisasikan. Berikut ini

adalah gambar hasil revisi yang disarankan.

O3 1. ;

'

Pilihlah tempat yang leluasa dan nyaman, bisa di lapangan, di
halaman sekolah, atau di gedung serbaguna (ruangan harus
leluasa untuk bergerak)! N

Ruang Kosong Halaman Sekolah

Gambar 113. Halaman 13 Persiapan pada Produk Akhir
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0 L\E {. Persiapkan sarana yang mendukung untuk melakukan olahraga

senam lantai. Siapkan matras, karena buku ini membahas
tentang gerakan dasar headstand dan meroda.

Matras

Gambar 114. Halaman 11 Persiapan pada Produk Akhir

Of 3.3

-

Gunakan pakaian olahraga atau pakaian terbuat dari bahan
yang lentur dan nyaman! Hal ini untuk memudahkan keleluasan
gerak yang dilakukan

Gambar 115. Halaman 12 Persiapan pada Produk Akhir
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. 4. ;| Dalam melakukan kedua gerakan headstand dan ‘ s 4
=" meroda harus didampingi oleh guru olahraga, teman, "y
atau orang yang lebih tua, misal kakak Kalian. L

_ 5. Siapkan kapur! kapur digunakan sebagai alat
= bantu untuk menggambar pola dan
memudahkan Kalian melakukan teknik kedua
gerakan yang akan dilakukan.

Gambar 116. Halaman 13 Persiapan pada Produk Akhir
(2) Perubahan pada gambar menara effel

Penggunaan gambar menara effel sebaiknya

diganti dengan menara-menara yang ada diindonesia,

sehingga peneliti menggantinya dengan tugu jogja.

Headstand atau bisa diartikan sebagai berdiri dengan
menggunakan kepala. Ialah sikap tegak dengan bertumpu pada
kepala dan ditopang oleh kedua tangan. Sikap headstand ini
mirip dengan menara yang sangat terkenal di Prancis Paris itu.

Gambar 117. Halaman 13 Materi Headstand pada Produk
Awal
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Headstand atau bisa diartikan sebagai berdiri dengan
menggunakan kepala. yaitu sikap tegak dengan bertumpu pada
kepala dan ditopang oleh kedua tangan. Sikap headstand ini
mirip dengan tugu jogja.

i“

Gambar 118. Halaman 25 Halaman 13 Materi Headstand
pada Produk Akhir

(3) Pengurutan tata cara melakukan gerakan

Dalam media pembelajaran buku saku produk awal
belum ada urutan atau penomoran cara melakukan gerakan
sehinggakemungkinan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami gerakan.

2) Berdasarkan Ahli Bahasa
(1) Kesalahan penulisan judul materi pada cover belakang

Dalam cover belakang media pembelajaran buku
saku produk awal penulisan pada judul materi tidak
sesuai/tidak urut dengan isi yang ada didalam media buku
saku produk awal. Sehingga perlu diperbaiki. Berikut ini

adalah gambar sampul produk awal sebelum diubah.
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Senam lantai merupakan cabang olahraga yang diperlombakan
baik ditingkat daerah, provinsi bahkan sampai nasional. Senam
lantai juga terdapat dalam matapelajaran PJOK di Sekolah SD/MI.

Buku ini dibuat secara praktis untuk mempermudah para murid /
siswa Sekolah Dasar Kelas V dalam melakukan praktik gerakan

senam lantai yaitu Headstand (Berdiri dengan kepala) dan Cartwell
(meroda).

Pembahasan didalam buku ini mencakup materi :

-Pengertian senam

-Sejarah senam Lantai

-Perkakas

-Macam-macam gerakan senam lantai
-Pemanasan

-Materi Head stand

-Materi Cartwell / Meroda
-Pendinginan.

Gambar 119. Halaman Cover Belakang Media
Pembelajaran Buku Saku pada Produk
Akhir

(2) Masih terdapat kesalahan teknik pengetikan

Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai
pada produk awal masih terdapat beberapa teknik pengetikan
yang salah, sehingga perlu direvisi diantaranya ialah spasi,
penulisan judul, kesalahan pada penulisan daftar pustaka,

kesalahan pada penggunaan huruf kapital.

3) Revisi Tahap 111
1) Berdasarkan Evaluasi Satu Lawan Satu

Dari hasil evaluasi satu lawaan satu yang dilaksanakan
pada tanggal 13 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 4 siswa,
media pembelajaran buku saku dinyatakan layak digunakan tanpa

revisi.
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4) Revisi Tahap IV
1) Berdasarkan Evaluasi Kelompok Kecil

Dari hasil evaluasi kelompok kecil yang dilaksanakan
pada tanggal 17 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 10
siswa, media pembelajaran buku saku dinyatakan layak digunakan

tanpa revisi.

5) Revisi Tahap V

1) Berdasarkan Evaluasi Lapangan
Dari hasil evaluasi lapangan yang dilaksanakan pada
tanggal 18 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 30 siswa,
media pembelajaran buku saku dinyatakan layak digunakan tanpa
revisi.

d. Kajian Produk Ahkir
Pada tahap awal pengembangan, media pembelajaran didesain dan
diproduksi menjadi sebuah produk media cetak berupa media pembelajaran
buku saku untuk mata pelajaran Penjasorkes dengan materi Headstand dan
Cartwheell dalam senam lantai bagi siswa kelas VV SD melalui tahapan dan
prosedur dan penelitian dan pengembangan menurut Arief S. Sadiman (2014:
100) yang diantaranya yaitu: menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa,
merumuskan tujuan instruksional (intructional objective), merumuskan butir-
butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan,
mengembangkan alat ukur keberhasilan, menulis naskah media dan

mengadakan tes dan revisi. Setelah produk awal dihasilkan maka produk
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perlu dievaluasi kepada para ahli melalui tahapan validasi dan perlu
dievaluasikan dengan melalui berbagai tahapan evaluasi. Tahap validasi
dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, sedangkan tahapan
evaluasi dilakukan dalam serangkaian tahapan evaluasi yang terdiri dari
evaluasi satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil dan evaluasi lapangan.

Tahapan validasi diawali dari ahli materi yang kemudian
menghasilkan data berupa data kualitatif, saran, komentar dan masukan yang
dapat digunakan untuk merevisi produk awal. Kemudian tahap yang kedua
adalah validasi oleh ahli media yang kemudian menghasilkan data berupa
data kualitatif, saran, komentar dan masukan yang digunakan untuk merevisi
produk awal. Sedangkan tahap validasi yang terakhir adalah validasi oleh ahli
bahasa yang kemudian menghasilkan data berupa data kualitatif, saran,
komentar dan masukan yang berguna untuk merevisi produk media yang
dikembangkan.

Setelah melalui proses tahapan validasi dan revisi tersebut tahap
yang selanjutnya adalah evaluasi satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil
dan evaluasi lapangan. Data data yang diperoleh dari tiap-tiap tahapan
evaluasi digunakan sebagai bahan revisi atau perbaikan produk media
pembelajaran buku saku agar dihasilkan produk ahkir yang berkualitas,
sehingga produk media buku saku pembelajaran ini dapat digunakan sebagai
salah satu media belajar bagi siswa kelas V SD terutama untuk belajar

mandiri.
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Hasil penilaian kualitas produk media buku saku pembelajaran mulai
dari validasi dari tahap awal sampai akhir termasuk dalam kriteria “Sangat
baik”. Penilaian tahap awal yaitu validasi ahli materi, menyatakan bahwa
produk media pembelajaran buku saku termasuk Kriteria “sangat baik”.
Menurut ahli media produk media pembelajaran buku saku termasuk dalam
kriteria “baik”. Sedangkan menurut ahli bahasa produk media pembelajaran
buku saku termasuk dalam kriteria *“baik”. Sedangkan kualitas produk media
pembelajaran buku saku menurut penilaian siswa dalam evaluasi satu lawan
satu (tahap kedua) produk tersebut termasuk dalam kriteria “sangat baik”.
Tahap ketiga adalah tahap evaluasi kelompok kecil. Dalam tahap ini siswa
menilai produk media pembelajaran buku saku termasuk dalam kriteria
“sangat baik”. Kemudian tahap terakhir adalah evaluasi lapangan. Pada tahap
ini siswa memberikan penilaian terhadap kualitas produk media pembelajaran

buku saku termasuk dalam kriteria “baik”.

. PEMBAHASAN

Terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik, berbagai alternatif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kuantitas pendidikan sangat
diperlukan. dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, guru
dituntut untuk bisa lebih inovatif dalam melaksanakan proses belajar
mengajar hal ini agar para peserta didik dapat belajar secara optimal.

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan yang didalamnya terdapat proses pembelajaran. Apabila

dibandingkan dengan proses pembelajaran mata pelajaran lainnya, proses
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pembelajaran pendidikan jasmani tentu berbeda pula proses pembelajarannya.
Pendidikan jasmani mengajak siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan
kemampuannya, akan tetapi pada kenyataan di lapangan pendidikan jasmani
menjadi suatu mata pelajaran yang melelahkan dan sulit dilakukan bagi para
siswa, terutama dalam kompetensi dasar senam lantai dengan materi berdiri
dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel). Kemampuan dan
keterampilan pendidik yang masih minim dalam mendesain pembelajaran
menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan dalam penyerapan materi
sehingga siswa kurang memahami dalam mengikuti pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi gerak dasar senam
lantai.

Salah satu wupaya itu ialah penulis membuat suatu media
pembelajaran yang tepat praktis dalam membantu siswa dalam memahami isi
materi headstand dan cartwheel dalam bentuk “Buku Saku”, melalui
penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar pendidikan
jasmani terutama materi headstand dan cartwheel dalam senam lantai
khususnya bagi siswa SD kelas V.

Buku saku ini dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip
teknologi pembelajaran, penggunaan bahasa sederhana yang sesuai dengan
karakteristik siswa kelas V, sehingga dapat menimbulkan motivasi siswa
untuk belajar. Buku saku yang dibuat kecil menjadikan salah satu aspek yang
khas, sehingga menimbulkan kesan awal pada siswa adanya kemudahan

dalam membaca untuk memahami materi yang disampaikan. Kesan awal
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yang baik tentu akan menimbulkan motivasi untuk membaca bahkan
mempelajarinya dan memahaminya. Hal ini sering tidak terjadi ketika siswa
dihadapkan pada buku dengan ukuran besar/buku paket, dengan halaman

yang tebal, meskipun rancangan covernya menarik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk media
pembelajaran buku saku, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Langkah-langkah dalam proses pembuatan media pembelajaran buku saku
ini mengikuti langkah-langkah dalam pengembangan produk yang terdiri
atas 6 tahapan yaitu : menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa,
merumuskan tujuan instruksional (intructional objective), merumuskan
butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan,
mengembangkan alat ukur keberhasilan, menulis naskah media dan
mengadakan tes dan revisi. Tahap pertama identifikasi kebutuhan dan
karakteristik siswa yaitu meliputi langkah awal memulai pengembangan
yaitu tahap menentukan mata pelajaran dan menentukan materi. Tahap
kedua meliputi merumuskan tujuan instruksional yang mendukung
tercapainya tujuan pada tahap ini merupakan faktor yang penting, tujuan
instruskional meliputi tujuan pembelajaran, yaitu standar kompetensi,
analisis pembelajaran, identifikasi perilaku dan karakteristik peserta didik,
mengembangkan materi, mengembangkan butir tes dan menetapkan
evaluasi. Tahap ketiga meliputi merumuskan butir-butir materi secara
terperinci yang mendukung tercapainya tujuan dalam tahap ke tiga ini
dapat disajikan dalam bentuk flowchart, pada tahap ke empat ialah
mengembangkan alat ukur keberhasilan alat ini dapat berupa tes, alat

pengukur keberhasilan dikembangkan sesuai dengan tujuan yang dicapai
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dan pokok-pokok materi pembelajaran yang disajikan kepada siswa.
Tahap kelima ialah menulis naskah media pengumpulan bahan materi ke
dalam bentuk draft media cetak buku saku, dan tahap ke enam vyaitu
meliputi evaluasi produk berupa evaluasi satu lawan satu, evalusai
kelompok kecil, evaluasi lapangan/field evaluation.

2. Kualitas media pembelajaran buku saku yang dikembangkan menurut dari
ahli materi adalah *“sangat baik”, sedangkan menurut ahli media adalah
“baik”, sedangkan menurut ahli bahasa adalah “baik”. Besarnya skor pada
penilaian ahli materi adalah 4,40, untuk ahli media adalah 4,12,
sedangkan untuk ahli bahasa adalah 4. Untuk penilaian siswa rerata skor
sebagai berikut : pada aspek kegrafikan memiliki skor 4,09 termasuk ke
dalam kriteria “baik”, aspek isi/materi memiliki skor 4,06 termasuk dalam
kriteria “baik”, aspek penyajian memiliki skor 4,21 termasuk dalam
kriteria “sangat baik”, sedangkan untuk aspek bahasa memiliki skor 4,20
termasuk dalam kriteria “baik”.

B. Implikasi Penelitian
1. Produk media pembelajaran buku saku dapat dipergunakan dalam
pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi headstand dan cartwheel pada senam lantai.
2. Produk media pembelajaran buku saku ini dapat dijadikan sebagai
sumber belajar mandiri bagi siswa terutama materi headstand & meroda

pada senam lantai.
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3. Produk media pembelajaran buku saku yang dikembangkan ini
diperuntukan pada siswa kelas V.
C. Keterbatasan
Pengembangan produk media pembelajaran buku saku pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan memiliki keterbatasan antara lain:
1. Dari segi produksi membutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Sehingga
pada saat proses validasi hanya menggunakan draft buku saku saja.
2. Dari materi produk hanya terbatas pada senam lantai materi headsand dan
cartwheel.
3. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, peneliti hanya terbatas pada
satu lembaga yaitu SD N 4 Wates.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian dan keterbatasan di atas,
dapat disarankan sebagai berikut :
1. Produk media pembelajaran buku saku ini dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD.
2. Masih diperlukan perhatian dan upaya pengembangan media

pembelajaran yang lebih berkualitas.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap |

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEAD STAND DAN
MERODA/CHARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa SD
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Media : Drs. F. Suharjana, M.Pd
Tanggal 1 30 Owidoer 2014

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli materi, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut
kami berharap kesediaan Bapak untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli materi tentang kualitas multimedia pembelajaran
yang sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang anda sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek Kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek Penyajian.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/ sangat kurang tepat/ sangat kurang jelas.
2 :Kurang baik/ kurang tepat/ kurang baik.
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3 : Cukup baik/ cukup tepat/ cukup jelas.

4 : Baik/ tepat/ jelas.

5 :Sangat baik/ sangat tepat/ sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pas kolom yang telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas-yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan
terimakasih.

A. Aspek Kegrafikan

No Aspek yang dinilai e a— Komentar
11213 |4 |5 :
1. | Desain fisik cover \/
2. | Desain halaman-halaman buku W Aksd, oonak
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada
cover buku \/
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada
tulisan dihalaman-halaman buku v
5. | Keterwakilan  substansi  topik
dengan oleh gambar pada cover di \/
halaman buku.
6. | Sistematika materi v
7. Teknik pengetikan /
8. | Bentuk huruf v
9. | Penggunaan warna %
10. | Tampilan keseluruhan buku v
11. | Ketepatan lambang-lambang visual v
12. | Kejelasan gambar v
13. | Kejelasan tulisan v’
14. | Kualitas kertas v
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15. | Kualitas cetakan v
16. | Kualitas jilidan v
. Aspek Kelayakan Isi
No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
1123 |4]|5

1. | Kejelasan materi £
2. | Banyak atau sedikitnya materi v
3. | Kejelasan bahasa %
4. | Kejelasan petunjuk .
5. | Kejelasan contoh <
6. | Kepraktisan informasi w
7. | Banyak sedikitnya contoh v
8. |Kemudahan pemahaman materi y

oleh siswa

. Aspek Penyajian
Skala penilaian Komentar

No Aspek yang dinilai ; RERSE
1. | Tenkik Penyajian W
2. | Mateni il

Pembelajaran v
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D. Kebenaran Aspek Kelayakan isi dan Apek Penyajian

Petunjuk :
Apabila terjadi pada aspek kualitas pembelajaran dan isi materi mohon
ditulis halaman ke beberapa pada kolom 2.

Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan. ‘
. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada
kolom.
No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran perbaikan
1 2 3 4
(gt A %am
2, | elowmnn 1 M-ém@m mwa
3| Sovann Al Ao /vwv celdk, nf«.tv
4| Borlomar 7, | Sohiads S S
8 3 é o N"‘?
o
o | rdomac 17 & | Mtan
AF endn | GdTE
6- [&uu.m Ah | AR prk M“’"“"“"
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E. Komentar dan saran umum

(raoms femam /LS’D o alakr

fw’v W

F. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
2. )Layak untuk digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

NIP. U:n? O}oblﬁ&‘t 031002
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap 11

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH -

DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa SD
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Media : Drs. F. Subarjana, M.Pd.
Tanggal 1 6 Novewler %0\

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli materi, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut
kami berharap kesediaan Bapak untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli materi tentang kualitas multimedia pembelajaran
yang sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang anda sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek Kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek Penyajian.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
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3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.

4 : Baik/ tepat/ jelas.

5 :Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pas kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan
terimakasih.

A. Aspek Kegrafikan

No Aspek yang dinilai Sk;h [;eml:uns Komentar
1. | Desain fisik cover v
2. | Desain halaman-halaman buku v/
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada v
cover buku
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada
tulisan dihalaman-halaman buku v
5. |Keterwakilan substansi topik
dengan oleh gambar pada cover di v
halaman buku.
6. | Sistematika materi v
7. | Teknik pengetikan v
8. | Bentuk huruf v
9. | Penggunaan warna v
10. | Tampilan keseluruhan buku v/
11. | Ketepatan lambang-lambang visual v
12. | Kejelasan gambar v
13. | Kejelasan tulisan v
14. | Kualitas kertas v
15. | Kualitas cetakan v
16. | Kualitas jilidan v
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. Aspek Kelayakan Isi

Skala penilaian Komentar
No Aspek yang dinilai
2 4 |5

1. [Kejelasan materi

v
2. | Banyak atau sedikitnya materi

Vv
3. | Kejelasan bahasa

v
4. | Kejelasan petunjuk

v

5. | Kejelasan contoh

v
6. | Kepraktisan informasi

v
7. | Banyak sedikitnya contoh

v
8. |Kemudahan pemahaman materi

: Vv
oleh siswa
. Aspek Penyajian
‘ Skala penilaian Komentar
No Aspek yang dinilai
1 |2 |3 |4 ]5

1. | Teknik penyajian S
2. Materi \/
3. | Pembelajaran o
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D. Kebenaran Aspek Kelayakan isi dan Apek Penyajian

Petunjuk :

1. Apabila terjadi pada aspek kualitas pembelajaran dan isi materi mohon
ditulis halaman ke beberapa pada kolom 2.

2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.
No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran perbaikan
1 2 3 4
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E. Komentar dan saran umum

F. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

---------------------------------------------------
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap 111

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

191



LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH

DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa SD
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Media :  Drs. F. Suharjana, M.Pd.
Tanggal T %0 Nevewtoer oW

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli materi, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan, Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut
kami berharap kesediaan Bapak untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli materi tentang kualitas multimedia pembelajaran
yang sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang anda sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek Kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek Penyajian.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “y” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.
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4 ; Baik/ tepat/ jelas.

5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pas kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan Bapak untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan
terim akasih.

A. Aspek Kegrafikan

No Aspek yang dinilai 1 Sk:la I;eml:uns Komentar
1. | Desain fisik cover v
2. | Desain halaman-halaman buku v
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada
cover buku o
4. | Bentuk huruf yang digunakan pada
tulisan dihalaman-halaman buku v
5. |Keterwakilan substansi topik
dengan oleh gambar pada cover di 7
halaman buku.
6. | Sistematika materi il
7. | Teknik pengetikan v
8. | Bentuk huruf .
9. | Penggunaan warna v
10. | Tampilan keseluruhan buku v
11. | Ketepatan lambang-lambang visual v
12. | Kejelasan gambar v
13. | Kejelasan tulisan v
14. | Kualitas kertas o
15. | Kualitas cetakan v
16. | Kualitas jilidan v
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B. Aspek Kelayakan Isi

Skala penilaian K
No Aspek yang dinilai ul omentar
1({2(3(4]|5
1. | Kejelasan materi
v
2. | Banyak atau sedikitnya materi
v
3. | Kejelasan bahasa
v
4. | Kejelasan petunjuk
v
5. | Kejelasan contoh
v
6. | Kepraktisan informasi
v
7. | Banyak sedikitnya contoh
v
8. |Kemudahan pemahaman materi v
oleh siswa
C. Aspek Penyajian
Skala penilaian Komentar
No Aspek yang dinilai
1 |23 (4|5
1. | Teknik penyajian v
3 Maten
v
3. | Pembelajaran o
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D. Kebenaran Aspek Kelayakan isi dan Apek Penyajian
Petunjuk.
1. Apabila terjadi pada aspek kualitas pembelajaran dan isi materi mohon
ditulis halaman ke beberapa pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran perbaikan

1 2 3 4
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FE. Komentar dan saran umum

F. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
@ Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, 20 November 2014
{Malteri

?&h ‘n“

NIP 195807061984031002

196



Lampiran 4. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap |

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEAD STAND DAN
MERODA/CHARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa SD Kelas V
Peneliti :  Muzaena Firdausi
Ahli Media : Saryono, M.Or.
Tanggal 1 12 Owkober 90\A

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli media, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut,
kami berharap kesediaan Bapak untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli media tentang kualitas media pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Bapak sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kegrafikan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “\" pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.
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4 : Baik/tepat/jelas.

5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan
terimakasih.

A. Aspek Kegrafikan

No Aspek yang dinilai i Sk;la [;enﬂ:nans Komentar

1. | Desain fisik cover N

2. | Desain halaman-halaman buku v

3. | Bentuk huruf yang digunakan pada v
cover buku

4. | Bentuk huruf yang digunakan pada y
tulisan dihalaman-halaman buku

5. |Keterwakilan substansi  topik v
dengan oleh gambar pada cover di
halaman buku.

6. | Sistematika materi N

7. | Teknik pengetikan v

18. | Bentuk huruf v

9. | Penggunaan warna N

10. | Tampilan keseluruhan buku v

11. | Ketepatan lambang-lambang visual \i

12. | Kejelasan gambar v

13. | Kejelasan tulisan v

14. | Kualitas kertas v

15. | Kualitas cetakan V

16. | Kualitas jilidan v
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B. Kebenaran Kegrafikan
Petunjuk :

1. Apabila terjadi pada aspek kegarfikan, mohon ditulis halaman ke

beberapa pada kolom 2.

2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No.

Bagian yang salah | Jenis Kesalahan

Saran perbaikan

1

2

4
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C. Komentar dan saran umum

D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
(@ Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

-------------------------------

.......
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap I

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEAD STAND DAN
MERODA/CHARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi :  Senam Lantai (Headstand & Mecroda)
Sasaran Program : Siswa SD Kelas V
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Media : Saryono, M.Or.
Tanggal 2 10 Novewarexr fo\A

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli media, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Schubungan dengan hal tersebut,
kami berharap kesediaan Bapak untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk : ‘

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli media tentang kualitas media pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Bapak sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kegrafikan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan *“sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “\" pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tcpat/cukup jelas.
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4 : Baik/tepat/jelas.

5 :Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan
terimakasih.

A. Aspek Kegrafikan

No Aspek yang dinilai - s";" ';“":""5 Komentar
1. | Desain fisik cover (V4
2. | Desain halaman-halaman buku LV
3. | Bentuk huruf yang digunakan pada
Vi
cover buku ;
_| 4. | Bentuk huruf yang digunakan pada
tulisan dihalaman-halaman buku 4
S. | Keterwakilan substansi  topik
dengan oleh gambar pada cover di \/r
halaman buku.
6. | Sistematika materi v
7. | Teknik pengetikan A\
8. | Bentuk huruf v
9. | Penggunaan warna V]
10. | Tampilan keseluruhan buku Vv’
11. | Ketepatan lambang-lambang visual v
12. | Kejelasan gambar A ]
13. | Kejelasan tulisan A’
14. | Kualitas kertas v
15. | Kualitas cetakan 1V .
16. | Kualitas jilidan v
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B. Kebenaran Kegrafikan

Petunjuk :
1.

Apabila terjadi pada aspek kegarfikan, mohon ditulis halaman ke
beberapa pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.
No. | Bagian yang salah | Jenis Kesalahan Saran perbaikan
1 2 3 4
(. |Gotort by | Sl
2. Undean Bl o= _ 8~ b et—
2 | Gukonr g | ] Lgue Jeg 4
| pebopinge, | Srlhas Loy
e had LS

o
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C. Komentar dan saral umum

Ve gy S

D. Kesimpulan -
Program ini dinyatakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, ..\0. Novemboer 014

Ahli Media
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Lampiran 6. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap 111

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CHARTWEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi . Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa SD Kelas V
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Media : Saryono, M.Or.
Tanggal : 20 Novembver 0\A

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

Bapak, sebagai ahli media, terhadap media pembelajaran yang kami
kembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Bapak sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut,
kamiberharapkesediaanBapakuntlﬂcmemberikanrwponpadasetiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak sebagai ahli media tentang kualitas media pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Bapak sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kegrafikan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “\ pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 :Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.

3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.

4 : Baik/tepat/jelas.
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5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan Bapak untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan

terima kasih.

A. Aspek Kegrafikan

No

Aspek yang dinilai

Komentar

1.

Desain fisik cover

2.

Desain halaman-halaman buku

3.

Bentuk huruf yang digunakan pada
cover buku

Bentuk huruf yang digunakan pada
tulisan dihalaman-halaman buku

<

Keterwakilan  substansi  topik
dengan oleh gambar pada cover di
halaman buku.

Sistematika materi

Teknik pengetikan

Bentuk huruf

SRIN <

| ool =l &

Penggunaan warma

Tampilan keseluruhan buku

<

11.

Ketepatan lambang-lambang visual

12.

Kejelasan gambar

13.

Kejelasan tulisan

14.

Kualitas kertas

15.

Kualitas cetakan

e[S IC

16.

Kualitas jilidan
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B. Kebenaran Kegrafikan
Petunjuk.
1. Apabila terjadi pada aspek kegarfikan, mohon ditulis halaman ke
beberapa pada kolom 2. 2
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No.

Bagian yang salah

Jenis Kesalahan Saran perbaikan

1

2

3 4

‘(wb\'\(d

b i, o ylidygragd
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C. Komentar dan saran umum

foddn Loy
3 peid g9 rp

D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
(© Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, 26 November 2014
Ahli Media

Vi

...... 9“"1 MJM.W
NIP. M6 2anc 0g Loy |

-------------------------------
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Lampiran 7. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap |

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI BAHASA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CHARTEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH

DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Bahasa : Ary Kristiyani, M.Hum.
Tanggal : 20 Oktober 2014

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu
sebagai ahli bahasa terhadap media pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, kami berharap kesediaan Ibu
untuk memberikan respons pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk
di bawah ini.

Petunjuk.

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Tbu
sebagai ahli bahasa tentang kualitas media pembelajaran yang sedang
dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Ibu sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kebahasaan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “v” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.
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4 : Baik/tepat/jelas.
5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.

5. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan
terima kasih.

A. Aspek Kebahasaan

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
1 (2|3 (4]S
1. Kesesuaian bentuk huruf dengan
kemampuan membaca siswa SD v
2. Penggunaan bahasa tulis
3. Kalimat pada uraian pengantar o7
4, Kalimat pada uraian materi o
5. Kalimat pada uraian penutup v
6. Teknik Pengetikan v
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| B. Kcbenaran Aspek bahasa
Petunjuk
1. Apabila terjadi pada aspek bahasa mohon ditulis halaman ke beberapa
pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan,
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No. | Bagian yang Salah Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan
1 2 3 4
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C. Komentar dan saran umum
le quf\ PA. revis ,@W@M g,’%/m
Beger frorelin |

['«/geéw» Cald
2\ }Qg};i’b@?,kl

D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk digunakan( yji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, |
Ahli bahasa
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Lampiran 8. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap 11

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI BAHASA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CHARTEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH

DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Bahasa : Ary Kristiyani, M.Hum.
Tanggal : 10 November 2014

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu
sebagai ahli bahasa terhadap media pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, kami berharap kesediaan Ibu
untuk memberikan respons pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk
di bawah ini.

Petunjuk.

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu
sebagai ahli bahasa tentang kualitas media pembelajaran yang sedang
dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Ibu sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kebahasaan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik™ sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “v" pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tcpat/cukup jclas.
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4 : Baik/tepat/jelas.

5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.

5. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan
terima kasih.

A. Aspek Kebahasaan

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

Komentar

2

3

4

5

Kesesuaian bentuk huruf dengan

kemampuan membaca siswa SD

Penggunaan bahasa tulis

Kalimat pada uraian pengantar

Kalimat pada uraian penutup

SESTSNST S

S | B WM

Teknik Pengetikan
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B. Kebenaran Aspek bahasa
Pctunjuk.

Apabila terjadi pada aspek bahasa mohon ditulis halaman ke beberapa

pada kolom 2.
Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.

Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No. | Bagian yang Salah Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan
| 2 3 3

L
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C. Komentar dan saran umum

—

D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan :
1. Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
@ Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, 10 November 2014
Ahli bahasa

|
Ary Kristiyani, M.Hum.
NIP 197902282008122002
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Lampiran 9. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap 111

LEMBAR KUESIONER UNTUK AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI BAHASA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN BUKU SAKU PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CHARTEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH

DASAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar
Peneliti : Muzaena Firdausi
Ahli Bahasa : Ary Kristiyani, M.Hum.
Tanggal : 22 November 2014

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu
sebagai ahli bahasa terhadap media pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, kami berharap kesediaan Ibu
untuk memberikan respons pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk
di bawah ini.

Petunjuk.

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu
sebagai ahli bahasa tentang kualitas media pembelajaran yang sedang
dalam proses pengembangan.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang Ibu sampaikan melalui kuesioner ini
akan menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media yang sedang dikembangkan. Evalusai
mencakup aspek kebahasaan.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat
kurang” dengan cara memberi tanda “v” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : Sangat Kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik/kurang tepat/kurang baik.
3 : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas.

223



4 : Baik/tepat/jelas.

5 : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pasa kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.

5. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan
terima kasih.

A. Aspek Kebahasaan

No

Aspek yang dinilai

Komentar

Kesesuaian bentuk huruf dengan

kemampuan membaca siswa SD

Penggunaan bahasa tulis

Kalimat pada uraian pengantar

S | MW

Kalimat pada uraian penutup

Teknik Pengetikan
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B. Kebenaran Aspek bahasa
Pctunjuk.
1. Apabila terjadi pada aspek bahasa mohon ditulis halaman ke beberapa

pada kolom 2.
2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada

kolom.

No.| Bagian yang Salah | Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1 2 3 4
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C. Komentar dan saran umum

D. Kesimpulan
@ Layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Yogyakarta, 22 November 2014
i bahasa

e
Ary Kristiyani, M.Hum.
NIP 197902282008122002
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Lampiran 10. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi Satu
Lawan Satu

LEMBAR KUESIONER UNTUK SISWA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK SISWA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI
HEADSTAND DAN MERODA PADA SENAM LANTAI BAGI SISWA

KELAS V SEKOLAH DASAR

. Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Pregram : Siswa Sekolah Dasar
Tanggal : 12 Desember 2014
Nama Siswa : Gt LA\ hoe W
Kelas L S

Petunjuk :

1.

Lembr evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa
tentang kualitas media pembelajaran yang sedang dalam proses
pengembangan.
Penilaian, kritik dan saran yang anda sampaikan melalui angket ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas media yang sedang dikembangkan. Evaluasi meliputi aspek
tampilan, isi/materi, bahasa dan penyajian.
Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberikan tanda “\” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

SK : Sangat Kurang.

KB : Kurang baik.

CB : Cukup baik.

B :Baik.

SB : Sangat baik.
Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
Atas ketersediaan anda untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima
kasih.

228



A. Aspek Kegrafikan / Tampilan

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

SK

CB

SB

Komentar

Desain sampul

"4

Bark

Desain halaman-halaman buku

vV

Bentuk huruf yang digunakan
pada sampul buku

v

———

Bentuk huruf yang digunakan
pada tulisan dihalaman-halaman
buku

Gambar sampul mewakili materi
yang di sampaikan.

Kesesuaian urutan materi

<[ <

Teknik pengetikan

Bentuk huruf

O|® N>

Penggunaan warna’

1| ~—

Tampilan keseluruhan buku

— | —
~le

Ketepatan lambang-lambang
visual/ gambar petunjuk

Kejelasan gambar

13.

Kejelasan tulisan

40—l

14.

Kualitas kertas

15.

Kualitas cetakan

<K <|<

16.

Kualitas jilidan
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B. Aspek Isi/ Materi

Skala penilaian Komentar
SK |KB|CB|B |SB
1. | Kejelasan materi ,
2. | Banyak atau sedikitnya
materi
Kejelasan bahasa
Kejelasan petunjuk
Kejelasan contoh V
Kepraktisan informasi
Banyak sedikitnya contoh
Kemudahan pemahaman
materi v

No Aspek yang dinilai

g
R

<

<
—

<<

o N o wl Al w

<|<
e S R [ -

C. Aspek Bahasa

Skala penilaian Komentar
SK [KB[CB|B [SB B"‘f
1. Kesesuaian bentuk huruf /
dengan kemampuan V =
membaca

2 Penggunaan bahasa tulis \Y

]
[
Kalimat pada uraian \/ /
|
!
[
i

No Aspek yang dinilai

pengantar
4. Kalimat pada uraian
materi V

3; Kalimat pada uraian V
penutup
6. Teknik Pengetikan Vv
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D. Aspek Penyajian

<o Skala penilaian Komentar
.No Aspek yang dinilai
SK[KB[CB[B [SB | Bar

1. | Teknik penyajian v /

Materi menarik \, g
3. |Pembelajaran  menggunakan { ,

buku saku belajar lebih V

menyenangkan.

E. Komentar dan saran

buw‘m bra00pk brit Varna v .\-‘\agk-ap;
12T ZpbS, Ltuirsan Mudal 4 bao,lst' ae,
c\.‘?atnnm‘ s Mtec: levocap

PP Subaingn Meniiie Dyl b (1L A

Yogyaka_[‘ta, 3 mber 2014

Tanda tangan

Nama TACMad L. Alhagvay
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Lampiran 11. Lembar Kuesioner untuk Siswa Tahap Evaluasi Kelompok
Kecil

LEMBAR KUESIONER UNTUK SISWA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK SISWA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI
HEADSTAND DAN MERODA PADA SENAM LANTAI BAGI SISWA

KELAS V SEKOLAH DASAR

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar
Tanggal : ber 2014
Nama Siswa P"'E‘z%id i -
Kelas Y

Petunjuk :

1.

Lembr evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa
tentang kualitas media pembelajaran yang sedang dalam proses
pengembangan.
Penilaian, kritik dan saran yang anda sampaikan melalui angket ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas media yang sedang dikembangkan. Evaluasi meliputi aspek
tampilan, isi/materi, bahasa dan penyajian.
Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberikan tanda “\” pada kolom yang tersedia.
Keterangan :

SK : Sangat Kurang.

KB : Kurang baik.

CB : Cukup baik.

B :Baik.

SB : Sangat baik.
Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.
Atas ketcrsediaah anda untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima
kasih.
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A. Aspek Kegrafikan / Tampilan

No

Aspek yang dinilai

SK

Komentar

Desain sampul

Desain halaman-halaman buku

Bentuk huruf yang digunakan
pada sampul buku

Bentuk huruf yang digunakan
pada tulisan dihalaman-halaman
buku

Gambar sampul mewakili materi
yang di sampaikan.

Kesesuaian urutan materi

<|&

Teknik pengetikan

Bentuk huruf

0| |~ o

Penggunaan warna

Tampilan keseluruhan buku

|
ol B
. h

Ketepatan lambang-lambang
visual/ gambar petunjuk

Kejelasan gambar

13.

Kejelasan tulisan

14.

Kualitas kertas

15.

Kualitas cetakan

16.

Kualitas jilidan

clele| <4 < [4l<|«
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B. Aspek Isi / Materi

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

Komentar

SK

[72]
-}

Kejelasan materi

Banyak atau sedikitnya
materi

Kejelasan bahasa

Kejelasan petunjuk

Kejelasan contoh

Kepraktisan informasi

B =y e o el W

Banyak sedikitnya contoh

Kemudahan pemahaman
materi

<SS 414081 < <

C. Aspek Bahasa

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

Komentar

SK

SB

Kesesuaian bentuk huruf
dengan kemampuan
membaca

Penggunaan bahasa tulis

Kalimat pada uraian
pengantar

<

Kalimat pada uraian
materi

Kalimat pada uraian
penutup

| =

Teknik Pengetikan
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D. Aspek Penyajian

e Aspek yang diailai Skala penilaian Komentar
SK |KB|CB|B |SB
Teknik penyajian v
2. | Materi menarik v
3. | Pembelajaran  menggunakan
buku saku belajar lebih \’

menyenangkan.

E. Komentar dan saran

Rulau Saku Sepam lankar thi sudah
RS |

Yogyakarta, Desember 2014

Tanda tangan : W

Rore Deasy ™

Nama
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Lampiran 12. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi
Lapangan

LEMBAR KUESIONER UNTUK SISWA

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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LEMBAR EVALUASI UNTUK SISWA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI
HEADSTAND DAN MERODA PADA SENAM LANTAI BAGI SISWA
KELAS V SEKOLAH DASAR

Mata Pelajaran . : Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan
Materi : Senam Lantai (Headstand & Meroda)
Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar
Tanggal :  Desember 2014
Nama Siswa : Choritg frdiva -
Kelas . Vi (5p,)

Petunjuk :

1. Lembr evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa
tentang kualitas media pembelajaran yang sedang dalam proses
pengembangan.

2. Penilaian, kritik. dan saran yang anda sampaikan melalui angket ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas media yang sedang dikembangkan. Evaluasi meliputi aspek
tampilan, isi/materi, bahasa dan penyajian. _

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik™ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberikan tanda “\” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
SK : Sangat Kurang.
KB : Kurang baik.
CB : Cukup baik.
B :Baik.
SB : Sangat baik.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas yang
telah disediakan.

5. Atas ketersediaan anda untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima
kasih.
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A. Aspek Kegrafikan / Tampilan

No

Aspek yang dinilai

SK

Komentar

1.

Desain sampul

Desain halaman-halaman buku

Bentuk huruf yang digunakan
pada sampul buku

Bentuk huruf yang digunakan
pada tulisan dihalaman-halaman
buku

Gambar sampul mewakili materi
yang di sampaikan.

Kesesuaian urutan materi

Teknik pengetikan

Bentuk huruf

Penggunaan warna

Tampilan keseluruhan buku

e S K@

Ketepatan lambang-lambang
visual/ gambar petunjuk

12.

Kejelasan gambar

13.

Kejelasan tulisan

14.

Kualitas kertas

15.

Kualitas cetakan

16.

Kualitas jilidan

LS
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B. Aspek Isi/ Materi

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

Komentar

SK

Kejelasan materi

it

Banyak atau sedikitnya
materi

Kejelasan bahasa

Kejelasan petunjuk

Kejelasan contoh

Kepraktisan informasi

| <] <«

Banyak sedikitnya contoh

S| N o w| A w

Kemudahan pemahaman
materi

C. Aspek

Bahasa

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

Komentar

SB

1.

Kesesuaian bentuk huruf
dengan kemampuan
membaca

£

Penggunaan bahasa tulis

Kalimat pada uraian
pengantar

Kalimat pada uraian
materi

Kalimat pada uraian
penutup

Teknik Pengetikan

4 << &<
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D. Aspek Penyajian

Skala penilaian Komentar
.No Aspek yang dinilai

Teknik penyajian
Materi menarik
Pembelajaran menggunakan
buku saku belajar lebih
menyenangkan.

< |<|< @

E. Komentar dan saran

Qo Sanget POnG YaRra oy dapat mendapot T NOST yong
barjak derrtarg Senam Larrtcn Kuaor bu kv fiya Sargat
baix, dan mugg orrve vpamﬁ

Yogyakarta, Desember 2014

Tanda tangan

Nama : cHANITA EROIKA

241



Lampiran 13. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Kegrafikan

. Item
No.\ Siswa =T T4 T 5 [ 6 7 8] 9 [10]1L]12]13]14] 15 16 | Jumlah | Rerata
1 |Siswal| 4 | 5 | 5|5 4 | 4| 4 3| 3| 3|45 451515 68 425
2 |Siswa2| 5 | 3 | 4| 4| 3| 3| 4 | 3|5 | 4]3|5]|5 5] 5| 4] 65 406
3. |Siswa3| 5 | 3 | 43| 5 | 5| 3|55 | 3|3]|3]|5]| 3|5 | 4] o4 4,00
4 |Siswad | 5 | 4 | 5 | 4| 3| 3| 4 5| 44|45 4|5 4 ]5] 68 425
Jumlah | 19 | 15 | 18 | 16 | 15 | 156 | 15 | 16 | 17 | 14 | 14 | 18 | 18 | 18 | 19 | 18 | 265 | 16,56
Rerata | 475|3,75| 45| 4 |3,75|3.75|375| 4 |425| 35|35 |45 | 45 | 45 |475| 45| 66,25| 414
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Lampiran 14. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Isi/materi

No. Siswa 1 > 3 letem 5 5 7 3 Jumlah | Rerata
1. | Siswal 5 5 5 4 4 5 4 4 36 4,50
2. | Siswa 2 5 5 4 4 5 3 3 4 33 4,13
3. | Siswa 3 3 4 5 4 3 5 4 3 31 3,88
4. | Siswa 4 5 4 4 4 3 4 3 5 32 4,00

Jumlah 18 18 18 16 | 15 17 14 16 132 16,50
Rerata 45 45 45| 4 | 3,75 4,25 35| 4 33 4,13
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Lampiran 15. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek penyajian

No. Siswa 1 |te;n 3 Jumlah Rerata
1. |siswal 4 5 5 14 4,67
2. | siswa?2 5 4 5 14 4,67
3. |siswa3 5 5 |5 15 5,00
4. | siswa4 5 5 5 15 5,00

Jumlah 19 19 | 20 58 19,33
Rerata 475 4,75| 5 14,5 4,83
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Lampiran 16. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Kebahasaan

No. Siswa 1 > 3 Item 2 : 5 Jumlah Rerata
1. | Siswal 5 4 3 4 4 3 23 3,83
2. | Siswa 2 5 4 5 4 5 4 27 4,50
3. | Siswa 3 5 3 5 5 3 5 26 4,33
4. | Siswa 4 5 4 3 4 5 4 25 4,17

Jumlah 20 15 16 17 17 16 101 16,83
Rerata 5 3,75 4 4,25 4,25 4 25,25 4,21
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Lampiran 17. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Kegrafikan

. Item

No. | Siswa T3 T4 T35 [ 6 7 8] 9 1011121314 15] 16| umlah | Rerata
1 |Siswal | 4 | 5 | 4 | 3| 4 | 2 | 4 | 5] a | a]|5]|4a]a]s |55/ 67 419
2 |Siswa2 | 3 | 4 | 3 | 4| 4| 3 | a|a]a |3 |45 5| 4] 4]a] e 3,88
3 |Siswa3 | 5 | 4| 4 |5 | 5 | 4| 4| 4|5 |4a|3|5|5]5a]s5] n 4,44
4 |Siswa4 | 5 | 4 |5 | 4] 5| 5| 4 5|5 5|5 ]|5]|5|5 |5 /|5]| 77 4,81
5 |Siswab | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 3 | 3| 4] a|4a|4|4|5] 5] 5]5] 66 4,13
6. |Siswa6 | 5 | 5|5 |5 | 5| 5 |5 | 5] 5 5|5 |5 5] 5 5] 5] 8 5,00
7 |Siswa7 | 5 | 4 | 5 | 3| 4| 4 |5 | 4|5 | 4|44 4a| 4] a]a] e 4,19
8 |Siswa8 | 4 | 5 | 5 | 4| 4| 3| 4 |5 3 | 4|3 |4a|2]3 ]3] 3] 59 3,69
9. |Siswa9 | 5 | 5 |5 | 5| 5 | 5| 4 5] 5 |5]|5]|5 5] 5 ]5] 5] 79 4,94
10. [Siswa10 | 3 | 3 | 5 | 5| 3 | 3 | 3 | 5| 4 | 5| 4|23 |5 /|5 4] s 3,88
Jumlah 43 | 43 | 45 | 42 | 43 | 37 | 40 | 46 | 44 | 43 | 42 | 43 | 43 | 46 | 45 | 45 | 690 | 4313
Rerata 43| 43| 45| 42| 43 | 37 | 4 | 46| 44 |43 |42 |43 |43 | 46 | 45 | 45| 6900 | 431
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Lampiran 18. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Isi/materi

No. Siswa 1 > 3 4 Iterré 5 7 3 Jumlah Rerata
1. Siswa 1 5 4 3 4 4 4 4 4 32 4,00
2. | Siswa 2 4 | 4 4 5 5 3 5 4 34 4,25
3. | Siswa 3 4 | 4 5 4 3 3 5 4 32 4,00
4. | Siswa4 5|5 5 5 5 5 5 5 40 5,00
5. | Siswa b 51| 4 4 5 5 5 4 4 36 4,50
6. | Siswa6 5|5 4 5 5 5 5 5 39 4,88
7. Siswa 7 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4,38
8. | Siswa 8 4 | 3 3 4 3 3 4 4 28 3,50
9. | Siswa?9 5|5 5 5 5 5 4 5 39 4,88
10. | Siswa 10 3| 3 5 2 4 3 4 5 29 3,63

Jumlah 44 | 41 | 43 | 44 | 44 40 | 44 | 44 344 43,00
Rerata 44141 |43 |44 | 4,4 4 4.4 | 4,4 34,4 4,30
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Lampiran 19. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Penyajian

No Siswa 1 |t(;m 3 Jumlah Rerata
1. | Siswal 4 4 4 12 4,00
2. | Siswa 2 5 5 4 14 4,67
3. | Siswa 3 5 4 5 14 4,67
4. | Siswa 4 5 5 5 15 5,00
5. | Siswa 5 5 4 5 14 4,67
6. | Siswa 6 5 5 5 15 5,00
7. | Siswa 7 5 5 4 14 4,67
8. | Siswa 8 5 4 5 14 4,67
9. | Siswa 9 5 5 5 15 5,00
10. | Siswa 10 3 4 5 12 4,00
Jumlah 47 | 45 | 47 139 46,33
Rerata 4,701 4,50 | 4,70 13,90 4,63
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Lampiran 20. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Bahasa

No. Siswa 112 3Item4 516 Jumlah Rerata
1. | Siswal 4 4 4 4 4 4 24 4,00
2. | Siswa 2 4 | 4| 3|44 ]5 24 4,00
3. | Siswa 3 5|14 |4|3|4]5 25 4,17
4. | Siswa 4 4 | 5| 5|5 |54 28 4,67
5 | Siswab 4 | 4| 5| 5|5 ]| 4 27 4,50
6 | Siswa6 5|14 |5|5|5] 4 28 4,67
7 Siswa 7 4 4 4 4 4 4 24 4,00
8 | Siswa8 3133|453 21 3,50
9 | Siswa9 5|5 5|5 |5 ] 4 29 4,83
10 | Siswa 10 3|54 |5 |42 23 3,83

Jumlah 41 | 42 | 42 | 44 | 45 | 39 253 42,17
Rerata 4114214244 145|39 25,3 4,22
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Lampiran 21. Data Evaluasi Lapangan Aspek Kegrafikan

©
2 |wlolo|w|d|d|d|olololo|w|v|o|w|w|o|wv|dldlold|o|o|v
s QI IMIM OO0 I M I~ OIN|M|00IM 0 Q0O
$ @ ||| || F| N F| |3 | F| | | 15| o5 o5 | F | o3| | F|
=
= |olo|~o|ld|lo|loi~os|s|o|o|lalo|o|o|a|m~ o (v N|wn
E |©|~|o|©|o|o|o|o|F|O|O|O|~|~[<|~|D|O||~|~|©0|o|~|©
S
=
Gl |w|N| |t |w (v |m|c|T | [0 (w (v | |m oo || << o |
Vi (o || |w(w|t o< | < |00 |w | (w|m|m|< (v |{Ww|m v <
Jis|w|w|t|m|s | |w|c| | S o[ w|w|w |t |o (o || v |wv |
Dt |w|w|x | |w ||| [ [ oo ||| | o oo || o<
Nis ||| | ||| | [ |0 |0 | (1| oo o<t <o (o<
Do |w|mm|s o |w| o< (o< S {w|w|m| < (o |wv|< | < v <
Gl |w|x|w| v |w ||| v | |w|w oo o< |v|< || <
£[O| T[] ™| S0 [0S S |10 |10 |10 10 |00 |00 L0 L0 10| < (10 | <
(5]
=
o<t |o|t|m|<|w|w{wm << | |w | |0 |w oMo o< < || <
S e NI E e N e I BT R RS EN RS A AR R e R o R T N ITeY RS AN ITo R ITe R RS RS AN A
oldlw|o|s || ||| ||| |0 |w o< o< <o | | <
(W[ | |m | (o [v || || [0 [ [ |Ww | |o | oo || < |
S ATl 1 RS R F e BT R RS ENE RS A R R R ITo RS ITe N IToN [ o N AN ITo RS AT R Te R IR RN
I AT ITe Y RS AN R I Te R T S ENE RS R R ITo ITo RS (TN ITeY RS AN ITo RS AP R TR RS A
NS (W || [ oo o | [0 (0 [0v|w|w|m| s [ < oo | | <
Al (oo || |||t |0 ||| {w[Ww[m|m || (o< | < {w
o|d|a|m|s|n|o|~|o|o|o|d|am| < w
@ |[dN|m||w|o|~|ojo|d|d|d|da | d | [N NN NS S
Waaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa
2 1=1=2121=21221212(23(22322323 2232223232
nnlnlninlnnnnnnlnnnnnlnnnnnnnnln
Sl lwlalialalclals S| @< B o |60 S Lo | w0
N || B[S N[ B | || [ | | | | A A [ NN NS S

250



26. | Siswa26 | 3 3 3 4 3 3 4 3 5 5 5 2 3 3 4 4 57 3,56
27. | Siswa 27 | 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 62 3,88
28. | Siswa28 | 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 3,75
29. | Siswa29 | 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 58 3,63
30. | Siswa30 | 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 75 4,69
Jumlah 120 | 117 | 125 | 120 | 123 | 121 | 122 | 123 | 124 | 127 | 121 | 119 | 125 | 126 | 127 | 123 | 1963 | 122,69
Rerata 4 1391417 4 |41 403|407 |41 1413 |423/403|397 417 |42 423 ]| 41| 6543 4,09
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Lampiran 22. Data Evaluasi Lapangan Aspek Isi/materi

No. Siswa 1 > 3 4Item5 5 7 3 Jumlah | Rerata
1 | Siswal 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
2 | Siswa 2 4 5 4 4 4 4 5 4 34 4,25
3 | Siswa3 5 4 5 5 2 4 5 5 35 4,38
4 | Siswa 4 4 5 4 4 4 2 3 4 30 3,75
5 | Siswab 4 3 4 4 3 4 4 3 29 3,63
6 | Siswa6 5 4 5 5 5 5 3 4 36 4,50
7 | Siswa7 4 5 5 4 5 4 5 4 36 4,50
8 | Siswa 8 4 3 5 5 5 4 4 5 35 4,38
9 | Siswa9 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4,13
10 | Siswa 10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
11 | Siswa 11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
12 | Siswa 12 5 5 5 4 4 4 4 5 36 4,50
13 | Siswa 13 4 5 5 5 4 4 5 4 36 4,50
14 | Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5,00
15 | Siswa 15 4 3 3 4 4 4 3 4 29 3,63
16 | Siswa 16 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4,63
17 | Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5,00
18 | Siswa 18 4 4 5 4 3 3 3 4 30 3,75
19 | Siswa 19 3 3 2 2 2 3 3 3 21 2,63
20 | Siswa 20 5 4 4 4 5 5 5 4 36 4,50
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21 | Siswa 21 4 5 4 5 4 4 4 5 35 4,38
22 | Siswa 22 5 5 4 4 5 4 5 5 37 4,63
23 | Siswa 23 4 3 4 4 4 3 3 5 30 3,75
24 | Siswa 24 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4,13
25 | Siswa 25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4,13
26 | Siswa 26 3 3 4 4 2 2 3 3 24 3,00
27 | Siswa 27 4 3 3 3 4 5 4 3 29 3,63
28 | Siswa 28 3 5 4 3 3 3 4 4 29 3,63
29 | Siswa 29 3 2 3 3 2 3 2 2 20 2,50
30 | Siswa 30 4 5 5 4 4 5 4 5 36 4,50
Jumlah 126 | 123 | 125 | 122 | 116 | 118 | 121 | 124 975 121,88
Rata-rata 4,20 | 4,10 | 4,17 | 4,07 | 3,87 | 3,93 | 4,03 | 4,13 | 32,50 4,06
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Lampiran 23. Data Evaluasi Lapangan Aspek Penyajian

No. Siswa Item Jumlah Rerata
1. | Siswal 4 4 4 12 4,00
2. | Siswa 2 5 5 5 15 5,00
3. | Siswa 3 4 5 5 14 4,67
4. | Siswa4 3 4 3 10 3,33
5. | Siswa b 4 4 3 11 3,67
6. | Siswa 6 4 5 5 14 4,67
7. | Siswa7 4 5 4 13 4,33
8. | Siswa 8 5 5 4 14 4,67
9. |Siswa9 1 3 3 7 2,33
10. | Siswa 10 1 3 4 8 2,67
11. | Siswa 11 4 4 4 12 4,00
12. | Siswa 12 5 5 4 14 4,67
13. | Siswa 13 5 4 5 14 4,67
14. | Siswa 14 5 5 5 15 5,00
15. | Siswa 15 5 4 5 14 4,67
16. | Siswa 16 5 4 5 14 4,67
17. | Siswa 17 5 5 5 15 5,00
18. | Siswa 18 3 3 3 9 3,00
19. | Siswa 19 3 3 3 9 3,00

20. | Siswa 20 5 5 5 15 5,00
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21. | Siswa 21 4 5 4 13 4,33
22. | Siswa 22 5 5 4 14 4,67
23. | Siswa 23 5 4 4 13 4,33
24. | Siswa 24 4 4 4 12 4,00
25. | Siswa 25 4 4 4 12 4,00
26. | Siswa 26 3 5 5 13 4,33
27. | Siswa 27 4 5 4 13 4,33
28. | Siswa 28 5 5 5 15 5,00
29. | Siswa 29 2 4 5 11 3,67
30. | Siswa 30 5 5 4 14 4,67
Jumlah 121 | 131 | 127 379 126,33
Rata-rata 4,03|4,3714,23| 12,63 4,21
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Lampiran 22. Data Evaluasi Lapangan Aspek Bahasa

No. Siswa 1 > 3Item4 : 5 Jumlah | Rerata
1 | Siswal 3 4 4 3 4 4 22 3,67
2 | Siswa?2 5 5 5 5 5 5 30 5,00
3 | Siswa3 5 4 5 4 5 5 28 4,67
4 | Siswa4 5 4 3 3 4 4 23 3,83
5 | Siswab 4 3 4 4 3 5 23 3,83
6 | Siswa6 5 4 4 4 4 5 26 4,33
7 | Siswa7 5 4 4 5 5 5 28 4,67
8 Siswa 8 4 5 3 4 4 5 25 4,17
9 | Siswa9 4 5 4 4 5 4 26 4,33
10 | Siswa 10 4 4 4 4 4 4 24 4,00
11 | Siswa 11 4 4 4 4 4 4 24 4,00
12 | Siswa 12 4 4 5 4 5 4 26 4,33
13 | Siswa 13 5 5 5 4 5 5 29 4,83
14 | Siswa 14 5 5 5 5 5 5 30 5,00
15 | Siswa 15 5 4 4 4 4 4 25 4,17
16 | Siswa 16 5 4 4 4 5 5 27 4,50
17 | Siswa 17 5 5 5 5 5 5 30 5,00
18 | Siswa 18 5 5 4 3 3 3 23 3,83
19 | Siswa 19 3 3 2 2 3 2 15 2,50
20 | Siswa 20 5 5 4 5 4 5 28 4,67
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21 | Siswa 21 4 5 4 4 4 5 26 4,33
22 | Siswa 22 5 5 4 5 5 4 28 4,67
23 | Siswa 23 5 4 5 4 5 5 28 4,67
24 | Siswa 24 5 5 5 5 5 5 30 5,00
25 | Siswa 25 5 4 4 4 4 4 25 4,17
26 | Siswa 26 3 4 3 3 3 4 20 3,33
27 | Siswa 27 3 4 3 4 4 5 23 3,83
28 | Siswa 28 3 4 3 3 3 4 20 3,33
29 | Siswa 29 3 2 4 3 3 2 17 2,83
30 | Siswa 30 5 4 5 4 5 4 27 4,50
Jumlah 131 | 127 | 122 | 119 | 127 | 130 756 126,00
Rata-rata 4,37 4,23 14,07 |3,97|4,23|4,33| 2520 4,20
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Lampiran 24. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.l Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor : 681/UN.34.16/PP/2014 27 Oktober 2014
Lamp. : 1 Eks.

Hal 1 Permohonan Izin Penelitian

Yth. : Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

¢q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda. Provinsi DIY
JI. Malioboro, Yogyakarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin
penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama : Muzaena Firdausi

NIM : 10604224062

Jurusan/Prodi ¢ POR/S1 PGSD Penjas

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu : Oktober s.d. Desember 2014

Tempat/obyek :  SD Negeri 4 Wates/siswa

Judul Skripsi :  Pengembangan Buku Saku Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga Dan  Kesehatan Materi Head Stand dan
Meroda/Carnvheel Senam Lantai Bagi Siswa Kelas V Sckolah
Dasar.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

. lumpis Agus Sudarko, M.S.
/19600824 198601 1 001

Tembusan :

1. Kepala Sekolah SD Negeri 4 Wates
2. Kaprodi. S1 PGSD Penjas

3. Pembimbing TAS

4. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 25. Surat Izin Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta

operator2@yahoo com
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
i SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

" SURAT KETERANGAN / JIN

070/REG/VIATT/10/2014
Membaca Surat . DEKAN FAKULTAS ILMU Nomor 681/UN.34.16/PP/2014
KEOLAHRAGAAN
Tanggal 27 OKTOBER 2014 Perihal  IJIN PENELITIAN/RISET
M : 1. Peraturan P intah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; %

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungsi Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survel/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama  :MUZAENA FIRDAUSI NIP/NIM : 10604224062
Alamat  :FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN, POR/S1 PGSD PENJAS, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul -PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
DAN KESEHATAN MATERI HEAD STAND DAN MERODA/CARTWHEEL SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku 30 OKTOBER 2014 sd 30 JANUARI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penslitian/pendataan/pengembangani/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov. go.id dan menunjukkan cetakan
agli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan Ku-waktu apabila p ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlakuy.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 30 OKTOBER 2014
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN}

2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. DEKAN FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 26. Surat Izin Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 2, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpinpt@kulonprogokab.go.id

Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP
PT/Instansi
Keperluan
Judul/Tema

Lokasi

Waktu

4, lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

o

Tembusan kepada Y

SURAT KETERANGAN / 1ZIN
Nomor : 070.2 /00853/X1/2014

Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/V/477/10/2014, TANGGAL 30
OKTOBER 2014, PERIHAL IZIN PENELITIAN

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penclitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

MUZAENA FIRDAUSI

1 10604224062

:  UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

: 1ZIN PENELITIAN
PENGEMBANAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CHARTWHEEL SENAM LANTAI BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH
DASAR
SD NEGERI IV WATES

30 Oktober 2014 s/d 30 Januari 2015

|. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

untuk kepentingan ilmiah.
Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Ditetapkan di: Wates
Pada Tanggal : 26 Nopember 2014
KEPALA

th. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

1

2. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
4. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Kulon Progo

5. Kepala UPTD PAUD DIKDAS Kecamatan Wates
6. Kepala SDN IV Wates

7. Yang Bersangkutan

8. Arsip

.7\ Pembina/ Tkl
SNIP-1968 0‘3;199603 1005
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Lampiran 27. Surat Izin Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN WATES
SD NEGERI 4 WATES

Alamat : JIn. Stasiun No.4 Wates Kode Pos 55651 Telp/Fax.(0274)773748
KULON PROGO

Surat Keterangan Pengambilan Data Penelitian dari Sekolah

Nomor : 600/002/SD.4/X11/2014
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Lampiran 28. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

SURAT PERMOHONAN VALIDASI
Kepada Yth. Bapak F. Suharjana, M.Pd.
Di tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muzaens Firdausi
NIM : 10604224062

Jurusan/Prodi  : POR/PGSD Penjaskes

Dengan ini, saya mengajukan permohonan kepada Bapak sebagai abli materi -
untuk memvalidasi produk awal buku saku dengan judul “Pengt;mbangan Buku
Saku Pendidikan Jasmani Olabraga dan Kesehatan Materi HeadStand Dan
Meroda/Cartwheel Scnam Lantai Bagi Siswa Kelas V Sckolah Dasar”.

Demikian permohcnan saya, atas terkabulnyva permohonan tersebut saya ucapkan

terimakasih,
Yogyakarta, 9 Oktober 2014
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Heormat Saya,

Sy =4

Nur Rohmah Muk{iant, M.Pd Musaena Firduust

NIP 19731006 2001 12 2 601 NIM 10604224062
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Lampiran 29. Surat Permohonan Validasi Ahli Media

SURAT PERMOHONAN VALIDASI
Kepada Yth. Bapak Saryono, M.Or.
Di tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muzaenz Firdausi
NIM : 10604224062

Jurusan/Prodi  : POR/PGSD Penjuskes

Dengan ini. saya mengajukan permohonan kepada Bapak sebagai ahli media
untuk memvalidasi produk awal buku saku dengan judul “Pengembangan Buku
Saku Pendidikan Jasmani Olabraga dan Kesehatan Matert HeadStand D2n
Meroda/Cartwheel Senam Lantai Bagi Siswa Kelas V Sckolah Dasar”.

Demikian permohonan saya, atas terkabulnyva permohonan tersebat saya ucapkan

terimakasih,
Yogyakarta, 9 Oktober 2014
Mengetahui.
Doscn Pembimbing Honnat Saya,

Sons e

Nuwr Rohmah Muktiani. M.P'd Muzacna Firdausi

NP 19731006 2000 12 2 001 NIM 10604224062
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Lampiran 30. Surat Permohonan Validasi Ahli Bahasa

ISURAT PERMOHONAN VALIDAS]
Kepada Yth. ibu Ary Kristiyani, M.Hum.
Di tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muzaena Kirdausi
NIM + 10604224062

Jurusan/Predi  : POR/PGSD Penjuskes

Dengan ini, saya mengajukan permohonan kepada fbu sebagai ahli bahasa untuk
memvalidasi produk awal buku saku dengun judul “Pengembungan Buku.Saku
Pendidikan Jasmani Olshraga dan Keschatan Materi HeadStend Dan
Meroda/Cartwheel Senam Lantai Bagi Siswa Kelas V Sckolah Dasar”,

Demikian permohonan saya, atas terkabulnya permohonan tersebut saya ucapkan

terimakasih,
Yogyakarta, 9 Oktober 2014
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Hormat Saya,
%/ RV
Nur Rohmah Muktiani, M.Pd. Muzaena Firdausi
NIP 19731006 2001 12 2 001 NIM 10604224002
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Lampiran 31. Flowchart Media Pembelajaran

FLOWCHART MATERI BUKU SAKU PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN HEADSTAND DAN CHARTWHEEL

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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Gambar 120. Flowchart Media Buku Saku
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Lampiran 32. Draft Media Pembelajaran

DRAFT MEDIA BUKU SAKU

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA SEKOLAH DASAR KELAS V
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DRAFT MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU

Eakuitasiiimu Keolahragaan
i las Negen Yogyakarla

Gambar 121. Halaman Sampul Depan pada Produk Ahklr

Senam lantai merupakan cabang olahraga yang diperlombakan
baik di tingkat daerah, provinsi, bahkan sampai internasional.
Materi senam lantai juga terdapat dalam mata pelajaran PJOK di
SD/MI.

Buku ini dibuat secara praktis untuk mempermudah siswa Sekolah
Dasar Kelas V dalam melakukan prakti L gerakan senam lantai yaitu
headstand (berdiri dengan kepala) d 1{ cartweel (meroda).

Pembahasan didalam buku ini mencakup materi ':

-Pengertian senam

-Sejarah senam lantai

-Perkakas 3
-Pola gerak dominan senam lantai di SD
-Pemanasan

-Materi headstand O
-Materi cartweel (meroda)
-Pendinginan.

Gambar 122. Halaman Sampul Belakang pada Produk Ahkir
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Identitas Pemilik Buku Saku

Nama R,
Kelas .
Sekolah :....coooovvveviiinnn

Gambar 123. Halaman Identitas Pemilik Buku Saku pada Produk Ahkir

Kata Pengantar

Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah swt, atas limpahan
rahmat-Nya sehingga penulisan buku saku materi headstand dan meroda ini dapat
terlaksana. Buku saku ini disusun untuk siswa Kelas V Sekolah Dasar yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar selain dari buku paket di sekelah.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada para dosen FIK maupun yang
telah memberikan kesempatan dan pengarahan. Kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, sehingga buku ini dapat tersusun.

Penulis menyadari bahwa buku saku ini masih banyak kekurangan baik
materi kajian, pendekatan, maupun cara penulisan. Untuk itu, kritik dan saran dari
pembaca sangat diharapkan. Semoga buku saku ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.

Yogyakarta, 2014
Penulis

-

Gambar 124. Halaman i Kata Pengantar pada Produk Ahkir
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Daftar Isi Halaman

Kata Pengantar ..........ccceeeveeeecenenicneseeserenesssesesssnssssssssnsssens i
DAFTAP ISi...uciceeeeeeeeeeereerreeseeereesesssesssssnssssssssesassensssessernssens i
BabBEMBERAGRUIIUAN.............c.oorcreeneeresrssnssnssnsensssnosssnsosssssossssassass 1
TS NAM Lantai ...........ccovesmsisrsnsaissersarsssnsnssssasaens 1
B. SEJAPGN ... 3
C. Pola Gerak Dominan Senam di SD ........c.ccooeverevereneen. 5
D. Perkakas Senam Lantai...........ccccoeeereereerecrecnereeeneeneennnne. 7
BODREISER: . ....................co00iucensnssnssnssonsosssassonsonssnasnonsas 9
L 9
B. PEMANASAN........c.eoeneeeerereeererrereererneesernsessesnsessessesseensonns 14
CHHBAASTANG ........00.............coooisusionsnssssssussssssussssssssssssonse 24
D. Meroda/chartwheel............c.veecsecrrmecssesmessessrsenee 34

Gambar 125. Halaman ii Daftar isi pada Produk Ahkir

Daftar Isi Halaman
E. Pendingingn.................c.ooevmeuereereemeeeeeessnesessasassesesesasans 42
Bab ITI. Penutup dan Evaluasi.........ccccocommnnnnnninnniennnns 44
A PENUTUP ..ot sssssessssssasssssssasssasess 44
B. EVAIUGSI......connrrmssosarssssosarsassonsrsssnnast R 45
Daftar Pustaka............ccccouscnererminscs. o RN 48
Profil PENGEmMbBaNG................coovvververrsesnesssenssssesssssesssssssasnees 50

Gambar 126. Halaman 111 Daftar Isi pada Produk Ahkir
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(Bab}1{Pendahuluan)
[AYApakTtulSenam]Lantaij

_—~
Hai teman-teman tahu tidak senam lantai
N ()

itu apa? L)

Pastinya Kalian sudah pernah mendengar 4
olahraga senam lantai! ) I

”

Gambar 127. Halaman 1 Bab 1 Pendahuluan pada Produk Ahkir

@

Senam lantai merupakan salah satu

cabang olahraga yang diperlombakan, baik di

tingkat daerah, provinsi, nasional, maupun
U U internasional. Senam lantai dapat disebut

dengan senam ketangkasan, mengapa
' ‘d

demikian? Gerakan senam lantai dilakukan di
atas lantai dan biasanya lantai diberi matras
sebagai alasnya.

Senam lantai dikenal dalam bahasa
Indonesia sebagai salah satu cabang
olahraga. Senam lantai terjemahan langsung
dari bahasa Inggris gymnastics atau dalam
bahasa Belanda gymnastiek.

¥, 9

Gambar 128. Halaman 2 Pengertian Senam Lantai pada Produk Ahkir

271



[B¥SejarahSenam Lantai

Gymnastics dalam bahasa aslinya merupakan
serapan kata dari Yunani yaitu gymnazein, yang
artinya berlatih atau melatih diri. Latihan ini
dilakukan oleh pemuda pada zaman Yunani Kuno
sekitar 1000 sebelum Masehi. Selain dilihat dari
bentuk gerakan dari senam lantai, cabang olahraga ini
juga terlihat sangat atraktif dan indah.

Kebanyakan orang ingin memiliki kemampuan dari
gerakan-gerakan senam lantai, seperti halnya seorang
akrobatik. Misal gerakan salto di udara dan banyak
gerakan yang lainnya. Namun tidak semua orang bisa
melakukannya. Mereka belum tahu bagaimana cara
melakukan gerakan tersebut.

Gambar 129. Halaman 3 Sejarah Senam Lantai pada Produk Ahkir

Di samping itu, senam juga sangat
berpotensi mengembangkan keterampilan
gerak dasar Kalian, sebagai dasar untuk
bisa menguasai teknik suatu cabang
olahraga lainnya.

Gambar 130. Halaman 4 Sejarah Senam Lantai pada Produk Ahkir
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(CYPolafGerak]Dominanksenam]LantaildifsolKelasFAtas]

Pembelajaran senam di Sekolah Dasar termasuk kedalam
pola gerak dominan. Pola gerak dominan merupakan pola gerak
yang sering ditemukan di dalam senam. Pola gerak dominan
menjadi dasar untuk melakukan gerakan yang lebih sulit.

untuk Kelas IV sampai Kelas VI merupakan penghalusan
pola gerak dominan, secara bertahap gerakan ditingkatkan
terstruktur seperti variasi gerakan mengguling ke depan
maupun ke belakang, variasi hansdtand, meroda yang umumnya
dilakukan di lantai.

Gambar 131. Halaman 5 Pola Gerak Dominan pada Produk Ahkir

Pola gerak dominan dalam senam sebagai berikut.

1. Statik (Posisi bertahan/diam, gerak statik dibagi
menjadi 3 yaitu bertumpu, menggantung, dan gerak
keseimbangan contoh gerakan headstand).

2. Mendarat.
Meloncat/melompat.

Gerakan memindahkan badan dari satu tempat ke
tempat lain (lokomotor).

Berputar.

Mengayun.

Perkembangan gerak mengguling.
Meroda.

Lompat jongkok.

> w

v @ N oo

Gambar 132. Halaman 6 Pola Gerak Dominan pada Produk Ahkir
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(OYericakassenamY oo

Perkakas ialah barang atau benda yang digunakan
sebagai sarana atau benda yang digunakan sebagai sarana
atau media untuk memperindah gerakan, mempersulit
gerakan, dan meningkatkan semangat melakukan gerakan
dan pelaksanaannya. Barang tersebut tidak bisa dibawa
atau diubah tempatnya. Ketika akan melakukan olahraga
senam lantai, perkakas yang harus dipersiapkan adalah
matras.

Gambar 133. Halaman 7 Perkakas Senam Lantai pada Produk Ahkir

Matras atau semacam kasur sebagai alas untuk melakukan
gerakan senam lantai.

Sumber: www.gym-master.co.uk

5

Gambar 134. Halaman 8 Perkakas Senam Lantai pada Produk Ahkir
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EHBES

[AY Persiapan

Sebelum kita melakukan praktik gerakan
senam lantai, ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu. Hal ini untuk
mengurangi risiko yang bisa terjadi pada saat
melakukan gerakan senam lantai. Persiapan
sebelum melakukan gerakan senam lantai
antara lain sebagai berikut.

Gambar 135. Halaman 9 Bab Il pada Produk Ahkir

OF 1. .~“ Pilihlah tempat yang leluasa dan nyaman, bisa di lapangan, di
"=+ halaman sekolah, atau di gedung serbaguna (ruangan harus
leluasa untuk bergerak)! )

Ruang Kosong Halaman Sekolah

ot

Gambar 136. Halaman 10 Persiapan pada Produk Ahkir
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v {’2-.\; Persiapkan sarana yang mendukung untuk melakukan olahraga

™,

~="| senam lantai. Siapkan matras, karena buku ini membahas
tentang gerakan dasar headstand dan meroda.

Matras

Gambar 137. Halaman 11 Persiapan pada Produk Ahkir

e
& b
My 3. 3
\A-u"#

Gunakan pakaian olahraga atau pakaian terbuat dari bahan
yang lentur dan nyaman! Hal ini untuk memudahkan keleluasan
‘ gerak yang dilakukan

Gambar 138. Halaman 12 Persiapan pada Produk Ahkir
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L 4. ]
™,

.

Dalam melakukan kedua gerakan headstand dan' !; .’,

o &
meroda harus didampingi oleh guru olahraga, teman, B | 4
atau orang yang lebih tua, misal kakak Kalian. A ,4

A

A\

. D. 7 Siapkan kapur! kapur digunakan sebagai alat
" bantu  untuk  menggambar  pola  dan @FTSSN
memudahkan Kalian melakukan teknik kedua®\ & &
gerakan yang akan dilakukan. =
W4

Gambar 139. Halaman 13 Persiapan pada Produk Ahkir

(Y Pemanasan

| Hal terpenting sebelum melakukan gerakan senam
lantai ialah melakukan pemanasan. Nah, Pada bab ini
sebelum kita masuk ke materi inti, Kalian harus
melakukan latihan peregangan terlebih dahulu dengan
melakukan gerakan-gerakan ringan, misalnya jalan di
tempat atau lari-lari kecil untuk menaikan suhu tubuh
Kalian.

Gambar 140. Halaman 14 Pemanasan pada Produk Ahkir
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1¥peregangantSiatis

Latihan peregangan statis dilakukan setelah melakukan jalan
cepat dan lari-lari kecil (jogging). Contoh gerakan latihan
peregangan statis adalah sebagai berikut.

a. Peregangan otot leher
Berikut ini adalah cara melakukan peregangan otot leher.

Gambar 141. Halaman 15 Peregangan Statis pada Produk Ahkir

. Tempelkan dagu ke dada dengan
. hitungan 10 sampai 20 detik.

\\

p

E |
2) . Angkat dagu ke atas dengan
...~ hitungan 10 sampai 20 detik.

Gambar 142. Halaman 16 Peregangan Statis pada Produk Ahkir
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' 3) Letakan atau gelengkan kepala ke bahu
"+ kiri dengan hitungan 10 sampai 20 detik.

4) ' Letakan atau gelengkan kepala ke bahu
.0 kanan dengan hitungan 10 sampai 20
detik.

Gambar 143. Halaman 17 Peregangan Statis pada Produk Ahkir

5) « Tengokkan kepala ke kiri dengan
_ hitungan 10 sampai 20 detik.

6) « Tengokkan kepala ke kanan dengan
5, ¢ hitungan 10 sampai 20 detik.

Gambar 144. Halaman 18 Peregangan Statis pada Produk Ahkir
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b. Peregangan Pinggang
Berikut ini adalah cara melakukan peregangan pinggang.

1) Angkat kedua tangan Kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kanan dan tahan 10 sampai
20 detik.

2) Angkat kedua tangan Kalian diluruskan dan disatukan,
kemudian liukkan badan ke kiri dan tahan 10 sampai 20
detik

Gambar 145. Halaman 19 Peregangan Pinggang pada Produk Ahkir

c. Peregangan Tungkai Kaki, Perut, dan punggung

Berikut ini adalah cara melakukan peregangan tungkai kaki,
perut, dan punggung sebagai berikut.

1) Duduk telunjur, kedua tungkai kaku Ilurus dan
dirapatkan.

2) Kemudian, Kalian mencium lutut. Posisi lutut tidak boleh
ditekuk dan tahan 10 sampai 20 detik.

Gambar 146. Halaman 20 Peregangan Tungkai kaki pada Produk Ahkir
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3) Berdiri kaki kangkang dan mencium lutut kanan, Kedua
tangan memegang pergelangan kaki kanan, kedua lutut
tidak boleh ditekuk dan tahan 10 sampai 20 detik.

4) Gerakan selanjutnya sama dengan di atas, ganti mencium
lutut kaki kiri.

Gambar 147. Halaman 21 Peregangan Tungkai kaki pada Produk Ahkir

29peregangan]Dinamis

Latihan peregangan dinamis adalah latihan untuk
kelenturan yang dilakukan dengan menggerakkan fubuh
secara ritmis. Contoh latihan gerakan peregangan dinamis
antara lain sebagai berikut.

.9 Putar kedua bahu ke depan
’ 10 Kali.

_b. . Putar kedua bahu ke belakang

10 kali.

Gambar 148. Halaman 22 Peregangan Dinamis pada Produk Ahkir
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d."‘Kaki kangkang tangan di pinggang

»f

S

o

_e. Kemudian, buat gerakan ke

=" samping dengan meliukkan badan
ke kanan dan ke kiri dengan
hitungan 2 kali 8 hitungan.

»L? Letakan tangan di atas kepala,
telapak tangan rapat dan putar
togok atau batang tubuh ke kanan

dan ke kiri dengan masing-masing

8 hitungan.

Gambar 149. Halaman 23 Peregangan Dinamis pada Produk Ahkir

@ L0 Card Cngm O

Hai teman-teman, kali ini kita akan
memasuki pembahasan materi, pernahkah
kamu melakukan gerakan seperti gambar
di samping ini?

Gambar 150. Halaman 24 Headstand pada Produk Ahkir
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Headstand atau bisa diartikan sebagai berdiri dengan
menggunakan kepala. yaitu sikap tegak dengan bertumpu pada
kepala dan ditopang oleh kedua tangan. Sikap headsfand ini
mirip dengan tugu jogja.

Gambar 151. Halaman 25 Headstand pada Produk Ahkir

yang sangat memerlukan latihan secara disiplin, teratur,
serta berulang kali agar bisa berhasil melakukan gerakan
seperti gambar di halaman 24. Kalian perlu melakukan latihan
peregangan  terlebih dahulu dengan  melakukan
gerakan-gerakan ringan.

Gerakan tersebut termasuk ke dalam senam ketangkasan

Gambar 152. Halaman 26 Headstand pada Produk Ahkir
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1§ CaralMelakukan]Gerakan] Headstand

Sebelum memulai gerakan headstand, terlebih dahulu
gambarlah pola posisi segitiga pada matras dengan
menggunakan kapur tulis. Letakan ftangan di samping kepala
dengan posisi bersujud sehingga antara tangan dan kepala
membentuk segitiga sama sisi.

Pg ala

—

Posisi tangan Posisi tangan 7

Posisi penempatan tangan dan kepala gerakan headstand

Gambar 153. Halaman 27 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk Akhir

wNah, inilah pola gambar segitiga
 untuk posisi gerakan headstand

Gambar 154. Halaman 28 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk Akhir

284



Tempatkan tangan dan dahi pada titik pola segitiga
sama sisi yang sudah dibuat sebelumnya.

Angkat pelan-pelan kedua kaki ke atas sampai posisi
kaki benar-benar lurus. Gunakan kepala sebagai
tumpuan dengan kedua tangan menekan matras.

Gambar 155. Halaman 29 Cara Melakukan Gerakan Headstand pada
Produk Akhir

2Y Cara Melakukan]Bantuan] Headstand[darif Depan]

Jika Kalian melakukan latihan headstand tersebut
sebaiknya berpasangan dengan teman, kakak atau bisa dibantu
oleh guru olahraga.

Apabila kaki telah lurus ke atas, tahan
beberapa saat dengan bantuan teman untuk ikut
membantunya dengan posisi di depan atau di
samping kamu.

Gambar 156. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk akhir
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¥ CaraYwelakukanY purtuanYeotsrandJior T samping

Gambar 157. Halaman 31 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk Akhir

[4Y Cara] Melakukan]Bantuan] Headstand[denganRTembok]

Ada cara satu lagi teman-teman, jika Kalian melakukan
gerakan headstand bisa juga menggunakan tembok sebagai
sandarannya.

Proses tahapannya sama dengan cara pertama, tetapi kali ini
tembok hanya untuk bersandar.

L

Gambar 158. Halaman 32 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk Akhir

286



Saat melakukan headstand, posisi kedua tangan dan kepala
harus membentuk segitiga. Jika Kalian belum berani
melakukan headstand seorang diri, dapat dibantu oleh guru
atau tfeman Kalian. Saat kaki diangkat ke atas, guru, atau
teman dapat membantu menyangga punggung kamu. Saat
sudah posisi headstand guru atau teman menyangga punggung
dan kaki kamu, kemudian dilepas perlahan-lahan.

pA

Gambar 159. Halaman 33 Cara Melakukan Bantuan Headstand pada
Produk Ahkir

DY warererodel carwhee)

‘Gambar di bawah merupakan salah satu gerakan dalam
olahraga senam. Agar dapat melakukan gerakan seperti pada
gambar di bawah, kamu harus rajin berlatih.

Gambar 160. Halaman 34 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir
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Gerakan meroda merupakan gerakan memutar tubuh dengan
tumpuan kedua tangan. Gerakan meroda disebut juga
cartwheel.

Diperlukan kedisiplinan, ketangkasan, keberanian, dan selalu
menjaga keselamatan saat berlatih gerakan senam. Akan
tetapi, pada bab ini kamu akan berlatih tentang materi
gerakan meroda.

Jika kamu memiliki ketekunan dan kedisiplinan dalam berlatih
akan memperoleh hasil yang maksimal.

Gambar 161. Halaman 35 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir

Sebelum melakukan gerakan meroda/cartwheel terlebih
dahulu gambarlah sebuah garis lurus di atas matras
menggunakan kapur tulis.

Gambar di bawah ini adalah jalur gerakan yang meroda,
dilihat dari gerakannya. Gerakan harus dilakukan dalam arah
lurus.

o G e e
3 4 —B——=6

EI Pola arah gerakan meroda

Gambar 162. Halaman 36 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir
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1Y Cara MelakukanJGerakan] Merodal

a. Sikap awal adalah berdiri tegak dan pandangan lurus ke depan. |
Angkat kedua tanganmu ke atas.

b.Putar badanmu ke bawah dengan posisi menghadap ke samping.
Bentuk putaran melingkar seperti roda. Tumpuan badan pada
kedua tangan.

C.Mendarat dengan salah satu kaki yang kemudian disusul
dengan kaki yang lain. Setelah mendarat, badan menghadap ke
samping.

Gambar 163. Halaman 37 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel
pada Produk Ahkir

Gambar 164. Halaman 38 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel
pada Produk Ahkir
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12y Latihan]Meroda/ Cartwheel]

Salah satu cara untuk latihan gerakan meroda ialah dengan |
menggunakan media tembok. Kalian bisa mengunakan tembok
untuk melakukan gerakan meroda tersebut hanya dengan
beberapa langkah.

a. Lakukan gerakan handstand ke tembok.

b. Kemudian, turunkan kaki satu per satu dengan kaki
terbuka lebar.

Gambar 165. Halaman 39 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir

Cara latihan meroda menggunakan tembok

ot

Gambar 166. Halaman 40 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir
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Cara melakukan gerakan sama dengan yang awal tetapi kali ini
Kalian harus melewati 2 bola untuk melakukan gerakan meroda.

Gambar 167. Halaman 41 Latihan Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir

E YPendinginan]

Setelah selesai melakukan gerakan senam lantai, Kalian
harus melakukan gerakan pendinginan/relaksasi. Kegiatan ini
dilakukan di akhir kegiatan yang bertujuan untuk
mengembalikan suhu tubuh ke suhu semula dan bisa
mengurangi rasa pegal.

Gambar 168. Halaman 42 Pendinginan pada Produk Ahkir
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Cara melakukan pendinginan sebagai berikut.
1. Lari-lari kecil.

2. Melemaskan pergelangan tangan dan kaki >
3. Peregangan statis. % :
—
X

Gambar 169. Halaman 43 Pendinginan pada Produk Ahkir

(D 58 et € G
o G

Nah teman-teman, itulah beberapa pengetahuan
mengenai senam, macam-macam gerakan senam lantai
dan materi inti yaitu materi headstand dan meroda.

Demikian pembahasan dalam buku ini yang dapat
kami berikan. Tetaplah berlatih dalam pengawasan
guru olahraga atau orang tua/kakak Kalian. Semoga
buku saku pembelajaran senam lantai materi
headstand dan meroda dapat bermanfaat untuk Kalian.

o

Gambar 170. Halaman 44 Bab 111 Penutup pada Produk Ahkir
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Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut ini secara singkat!

1. Apakah sebutan lain dari senam lantai ?

2. Apakah fungsi matras dalam olahraga senam lantai.

3. Sebutkan contoh gerak dominan di Sekolah Dasar?

4. Sebutkan tahapan dalam gerakan headstand ?

5. Sebutkan tahapan dalam gerakan cartwheel/meroda ?

F

Gambar 171. Halaman 45 Soal Evaluasi pada Produk Ahkir

gE== o

Gambar 172. Halaman 46 Lembar Jawaban pada Produk Ahkir
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Gambar 173. Halaman 47 Lembar Jawaban pada Produk Ahkir

Daftar, Pustaka

Adisuyanto Biasworo A. 2009. Seri Olahraga dan Kesehatan
Pelajar CERDAS DAN BUGAR DENGAN SENAM
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Farida Mulyaningsih, dkk. 2010. Buku Penjasorkes untuk

SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian
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Supardi, dkk. 2010. Buku Penjasorkes untuk SD/MI Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan
Nasional.

Tim Penyusun. Bahan Ajar Senam. Diakses pada tanggal 31
Oktober 2014 pada alamat: http//staff.uny.ac.id
/sites/default/files/pendidikan/Drs.%20F.%Suha
rjana,%M.Pd./Bahan%20A jar-Senam.PDF.

Gambar 174. Halaman 48 Daftar Pustaka pada Produk Ahkir
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Tri Jaya S., dkk. 2010. Buku Pendidikan Jasmni Olahraga dan

Kesehatan. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementrian
Pendidikan Nasional.

Gambar 175.Halaman 49 Daftar Pustaka pada Produk Ahkir

Profil Penulis

Nama Lengkap * Muzaena Firdausi
Tempat / tgl. lahir : Banyumas, 26 Juli 1991
Alamat : Pangebatan, rt 04 /01,

Kec.Karang Lewas,
Kab. Banyumas.
Prodi : Pgsd Penjas

Fakultas : Ilmu Keolahragaan

Gambar 176.Halaman 50 Profil Penulis pada Produk Ahkir
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Profil Dosen Pembimbing

Nama Lengkap i Nur Rohmah Muktiani, M.Pd.

Alamat : Kronggohan I, Rt 5, Rw 3,
Trihanggo, Gamping, Sleman,
Yogyakarta.

Bidang Keahlian  : Dosen Pengajar Pencak Silat

Gambar 177.Halaman 51 Profil Dosen Pembimbing pada Produk Ahkir

Profil Ahli Materi

Nama Lengkap : Drs. F.Suharjana, M.Pd.

Alamat : Semak, RT 34 RW 17,
Banjarasri, Kalibawang, Kulon
Progo, Yogyakarta

Bidang Keahlian  : Dosen Pengajar Senam

Gambar 178.Halaman 52 Profil Ahli Materi pada Produk Ahkir
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Profil Ahli Bahasa

Nama Lengkap :Ary Kristiyani, M.Hum.

Alamat *Mlati Beningan RT 06 RW 02
Sendangadi, Mlati, Sleman,
Yogyakarta

Bidang Keahlian : Dosen Pengajar Bahasa dan
Sastra Indonesia, FBS, UNY.

Gambar 179.Halaman 53 Profil Ahli Bahasa pada Produk Ahkir

Profil Ahli Media Pembelajaran

Nama Lengkap : Saryono, M.Pd.

Alamat : JlKaliurang Km 4,5 CT III/4
Yogyakarta, Indonesia

Bidang Keahlian  : Dosen PengajarTeknologi
Pembelajaran Penjas, FIK,
UNY.

Gambar 180.Halaman 54 Profil Ahli Media pada Produk Ahkir
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Lampiran 33. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI
BAGI SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
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Gambar 181. Dokumentasi Evaluasi Satu Lawan Satu

Gambar 182. Dokumentasi Evaluasi Satu Lawan Satu

299



Gambar 184. Dokumentasi Evaluasi Kelompok Kecil
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Gambar 185. Dkumehtasi Evaluasi Lapangan
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Gambar 186. Dokumentasi Evaluas' Lapéngan
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